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Wijaya, Prima Ibnu. 2013. Pengembangan   Materi Menulis Karangan Narasi 
dengan  Menggunakan Media Gambar Karikatur untuk Siswa Kelas X 
Semester  1.  Skripsi  Yogyakarta: Program  Studi  Pendidikan  Bahasa  dan 
Sastra  Indonesia,  Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu  Pendidikan,  Universitas 
Sanata Dharma Yogyakarta. 
 
Penelitian ini mengkaji  pengembangan  materi  menulis karangan  narasi 
dengan   menggunakan  gambar  karikatur  untuk  kelas  X  semester  1.  Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas X semester 1 SMA Negeri 6 Yogyakarta yang 
berjumlah 61 siswa. Penelitian ini diawali dengan menganalisis kebutuhan siswa 
dengan  cara  penyebaran  dan  pengisian  kuesioner,  serta  wawancara.  Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu produk yaitu berupa 
pengembangan  materi  karangan  narasi  dengan   menggunakan  media  gambar 
karikatur. 
Dalam  menganalisi  data  penelitian,  peneliti  melakukan  beberapa  tahap 
yaitu  mengiventarisasi  data  terhadap  keseluruhan  data  yang  sudah  terkumpul 
melalui  kuesioner  dan  wawancara,  mengklasifikasikan  data,  mengindentifikasi 
data berdasarkan karakteristik  produk pengembangan  materi menulis karangan 
narasi dan refleksi. Penelitian pengembangan  ini adalah pengembangan materi 
menulis karangan narasi dengan menggunakan media gambar karikatur. 
Pengembangan  meteri  menulis  karangan  narasi  dengan  menggunakan  media 
gambar  karikatur  diujicobakan  kepada  siswa   di  kelas  yang  menjadi  subjek 
penelitian.  Hasil  uji  coba  dievaluasi  untuk  melihat  ketepatan  dan  keefektifan 
produk. Setelah itu, dilakukan revisi terhadap materi untuk menjadi lebih baik dan 
sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. 
Hasil analisis kebutuhan siswa diketahui bahwa siswa kelas X semester 1 
SMA Negeri 6 Yogyakarta. Materi dan gambar karikatur sebagai media bantu 
pembelajaran siswa sering mendapat respon dengan jumlah 45, 90% .Materi yang 
telah  dibuat  oleh  peneliti  kemudian  dikembangkan  untuk  kelas X  semester  1 
dengan jumlah respon sering diberikan adalah 57,37%. Siswa sering mendapatkan 
materi pembelajaran menulis karangan narasi yang memberikan pengalaman, 
pengetahuan,  dan  informasi  baru.  Jumlah  siswa  sering  dalam   pembelajaran 
menulisakan memperoleh pengalaman sebanyak 78,68%.  Siswa menyukai  dan 
berminat dengan adanya gambar karikatur  sebagai media bantu dalam 
pembelajaran  keterampilan  menulis  karangan  narasi  gambar  karikatur  dapat 
menjadi  media  bantu  dalam  pembelajaran  karangan  narasi  dengan  persentase 
jawaban 29,50%. Siswa tertarik dengan buku pendukung yang dilengkapi dengan 
contoh teks dan gambar karikatur dengan persentase jawaban 55,73%. Pernyataan 
di  atas  dapat  menguatkan  penelitian  ini  untuk  menghasilkan  pengembangan 
materi menulis karangan narasi untuk kelas X semester 1. 
Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti memberikan saran untuk keperluan 
pemanfaatan  produk,  saran  untuk  keperluan  pengembangan  lebih  lanjut,  dan 









keterampilan menulis karangan narasi dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia  di  SMA  Negeri  6  Yogyakarta,  karena  pengembangan  inidilakukan 
berdasarkan  analisis   kebutuhan  siswa.  Agar  tidak  terjadi  kesalahan  dalam 
pemanfaatan  produk  pengembangan  ini,  maka  perlu  adanya  pemahaman  dari 
produk, meliputi  cara pemanfaatan dan penggunaan.  Pengembangan ini hanya 
terbatas  pada  keterampilan  menulis  karangan  narasi.  Pengembangan  ini  dapat 
dijadikan salah satu model pengembangan materi menulis karangan narasi untuk 































































Wijaya, PrimaIbnu. 2013. Narrative Essay Writing Material Development Using 
Caricature  Picture  Media  for  Class  X  Semester  1.  Thesis  Yogyakarta: 
Language  Study,  Indonesian  Literature, Teacher  Training and  Education 
Faculty, Sanata Dharma University Yogyakarta. 
 
 
This  research  examines  the  development  of  narrative  essay  writing 
material using caricature picturefor class X semester 1. The subjects were students 
of class X semester 1 SMA Negeri 6 Yogyakarta, totally 61students. This research 
was  begunby  analyzing  students’  need   by  distributing  and  filling  out  the 
questionnaire, and interviews. The purposeof this research is to produce a product 
that is a narrative essay material development using caricature media. 
The researcher   analyzed the data through several stages.They   are 
inventorying the overall data that had been collected through the questionnaires 
and   interviews,   classifying   the   data,   identifying   the   data   based   on   the 
characteristics of the development narrative essay writing materials product and 
reflection.  This  development  research  is  the  development  of  narrative  essays 
writing material using the caricature picture media. The development of writing 
narrative essay material using the caricature picture media was tested on students 
in the class that was the subject of the research. The trial result was evaluated to 
see the accuracy and effectiveness of the product. After that, the revision of the 
material was done to make it better and in accordance with the basic competency 
that would be achieved. 
The  result  of  the  analysis  to  students  of  class  X  semester  1  SMA  6 
Yogyakarta was found that material and caricature pictures as students’ learning 
aid material often got 45, 90% of responses. Materials that had beenmadeby the 
researcher were then developed for class X semester 1 by the number of responses 
that often given was57, 37%. Students often got narrative essay writing learning 
materials that provide experience, knowledge, and new information. The number 
of students who often got involved in the writing learning would get experience as 
much as 78.68%. Students like and were interested in caricature  picture said 
media in narrative caricature picture essay writing skills learning can be an aid 
media  in  narrative  essay  learning  with  29.50%  of  responses.  Students  were 
interested in the text book that is supported by text samples and caricature pictures 
with55.73% of responses. This statement can streng then this research to produce 
a narrative essay writing materials development for class X semester 1. 
Based  onthe  research,  the  researcher  givessuggestionforthe  purpose  of 
product   utilization,   suggestion   for   the   further   development   purpose,   and 
suggestion for the developers of learning materials. The product of narrative essay 
writing skill material development isutilized in bahasaIndonesia learning in SMA 
6 Yogyakarta, becausethis developmentis donebyanalyzing students’ needs. To 
avoid the  mistakein the utilization of the product development, it is necessary 
tounderstandthe   product,   including   how   to   utilizeand   how   to   use.   This 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam pengajaran yang 
dipergunakan oleh guru dalam mengajar. Danim (2010:7) mengatakan bahwa 
media pendidikan sebagai seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan 
oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta 
didik  dalam  konteks  proses  belajar  mengajar.  Era  modern  ini,  guru  bahasa 
Indonesia kurang dapat menggunakan dan  memanfaatkan media kreatif dalam 
pembelajaran di kelas. Kreatif  bukan dari segi bentuk saja, tetapi lebih ditekankan 
pada segi isi yang akan disampaikan kepada peserta didik. 
Tidak semua anak didik dalam proses belajar mengajar mampu menerima 
pelajaran dengan baik, sebagai contoh ketika guru menjelaskan materi mengenai 
menulis karangannarasi untuk siswa SMA kelas Xsemester 1.  Kenyataannyaguru 
bahasa Indonesia kurang  memanfaatkan  media pembelajaran  dengan baik dan 
kreatif.   Media yang dapat membantu  guru dalam menjelaskan paragraf   narasi 
adalah media gambar karikatur,  media gambar karikatur sebagai alat bantu yang 
dapat memberikan rangsangan imajinasi dalam proses pembelajaran 
menuliskarangan narasi. 
Melihat kondisi tersebut peneliti berusaha mencari solusi agar materi dan 
tujuan   pembelajaran  yang  diinginkan  guru  akan  tercapai.  Guru  mempunyai 
pengaruh yang besar untuk memulai menciptakan media kreatif dan 








menyenangkan bagi peserta didik di kelas seperti halnya media gambar karikatur. 
Karikatur  adalah  gambar  yang  disederhanakan  bentuknya  dan  biasanya  berisi 
sindiran (Anitah 2010 : 11). Karikatur sebagai salah satu alat bantu  yang dapat 
menjelaskan karangan  narasi,  karena  gambar  karikatur  mengandung  gagasan 
yang menggambarkan alur cerita pada karangan narasi  yang akan ditampilkan. 
Selain  itu  karikatur  mempunyai  ciri  khas  yang  ditonjolkan  yaitu   karikatur 
mengandung sebuah pesan yang disampaikan melalui gambar, gambar karikatur 
tersebut   dapat   menambah   kejelasan   alur   cerita   yang   disampaikan   dalam 
karangannarasi. 
Penggunaan  media  kreatif  tidak  selamanya  menguntungkan  bagi   guru 
maupun  peserta  didik  dalam  hal  ini  media  gambar  karikatur.  Media  gambar 
karikatur  mempunyai   kelemahan   dan  kelebihan.   Kelebihan   media   gambar 
karikatur yaitu bahasa yang digunakan  universal tanpa memerlukan penjelasan 
lebih mendalam, bentuknya menarik dapat mengikat perhatian peserta didik serta 
memperjelas ide atau informasi yang akan disampaikan oleh guru. Media gambar 
karikatur  dalam  kenyataanya  juga  terdapat  kelemahan  dalam  penggunaannya. 
Kelemahan media gambar karikatur terletak pada gambar yang diciptakan, ketika 
gambar kurang  jelas akan ide yang akan diinformasikan, peserta didik tidak dapat 
menangkap maksud dan tujuan dari gambar karikatur yang ditampilkan. 
Berdasarkan  uraian di atas, peneliti mencoba menggunakan dan menerapkan 
media gambar   karikatur ke dalam proses pembelajaran menulis karangan narasi 
untuk  siswa  SMA  kelas  X  semester  1,sehingga  diharapkan  penggunaan  dan 
penerapan media karikatur dapat menjawab  semua permasalahan yang dihadapi 








guru, ketika peserta didik kurang dapat menangkap penjelasan dari guru.  Selain 
itu, dengan  adanya media gambar karikatur diharapkan kondisi kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas dapat menarik bagi peserta didik. 
Penelitian ini diharapkan mampu menjawab semua permasalahan yang terjadi 
di kelas serta memberikan cara penyampaian yang menarik melalui media gambar 
karikatur dalam pembelajaran menulis karangan narasi untuk siswa SMA kelas X 
semester 1.  Berdasarkan hal di atas, peneliti memperhatikan penggunaan media 
pengajaran yang kreatif, tepat dan menarik bagi peserta didik. Pembahasan di atas 
peneliti memberikan judul penelitian: ”Pengembangan Materi Menulis 
Karangan Narasi dengan Menggunakan Media Gambar Karikatur untuk Siswa 




1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  peneliti  merumuskan  masalah  sebagai 
berikut : 
Bagaimana   mengembangkan   materi   pembelajaran   menulis   paragraf   narasi 
menggunakan  media gambar karikatur? 











1.3 Tujuan Pengembangan 
 
Berdasarkan rumusan di atas, tujuan pengembangan ini adalah 
mengembangkan  materi pembelajaran  menulis dengan media gambar karikatur. 
Media gambar  karikatur sebagai alat bantu yang menarik dalam pembelajaran 
menulis   karangan   narasi   kelas   X   semester   1.   Tujuan   pengembangan   ini 
mengetahui cara menggunakan dan  mengembangkan media gambar karikatur 




1.4 Spesifikasi Produk 
 
Produk yang akan dihasilkan berupa materi dengan media karikatur untuk 
pembelajaran  menulis karangan narasi untuk siswa SMA kelas X semester  1. 
Komponen  materi  mencakup:  standar  kompetensi,  indikator,  uraian  materi, 
pemilihan media yang relevan,  uraian  singkat setiap materi, aspek materi yang 
harus dipelajari, dan kegiatan pembelajaran  yang memungkinkan siswa 
beraktivitas (Widharyanto,dkk.,2003:51). Media  gambar karikatur 
diklasifikasikan menjadi 3 (Djelantik, 1990:54) yaitu : 
1.  Karikatur orang-pribadi 
 
Karikatur  orang-pribadi  menggambarkan  seseorang  biasanya  tokoh  yang 
terkenal  dengan  mengekspose  ciri-cirinya  dalam  bentuk  wajah  atau  pun 
kebiasaannya tanpa objek lain atau situasi di sekelilingnya secara karikatural. 








2.  Karikatur sosial 
 
Karikatur  sosial  mengemukakan  dan  menggambarkan  persoalan-persoalan 
masyarakat yang menyinggung rasa keadilan sosial. 
3.  Karikatur politik 
 
Karikatur politik menggambarkan suatu situasi politik sedemikian rupa agar 
kita  dapat  melihatnya  dari  segi  humor  dengan  menampilkan para  tokoh 
politik di atas panggung dan mementaskannya dengan lucu. 
Karakteristik materi yang digunakan sebagai bahan pembelajaran 
keterampilan menulis karangan narasi sebagai berikut : 
1.  Materi keterampilan menulis karangan narasi berhubungan dengan gambar 
karikatur yang disajikan. 
2.  Karangan narasi merupakan kejadian atau peristiwa yang dialami oleh siswa. 
 
3.  Materi  keterampilan  menulis  karangan  narasi  ditulis  secara  menarik  dan 
disusun secara  sistematis berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. 
Karakteristik  materi  berhubungan  dengan  media  karikatur  sebagai  media 
bantu untuk penyampaian materi dan mempermudah untuk menangkap isi materi 
yang ingin dicapai oleh  siswa. Media karikatur memililiki karakteristik sebagai 
berikut: 
1. Gambar   karikatur   merupakan   sebuah  karya   hasil   goresan   pensil   tanpa 
mengunduh dari media elektronik dan media cetak. 
2. Gambar karikatur yang ditampilkan merupakan gambar pendukung jalan cerita 
siswa dalam menulis karangan narasi. 








3. Gambar  karikatur  merupakan media pembelajaran yang mempunyai  makna 
dilihat dari berbagai sudut pengamatan siswa. 
Materi keterampilan menulis karangan narasi menggunakan media gambar 
karikatur dapat kita pahami dan dipelajari dengan pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran  di  kelas.  Pendekatan  kontekstual  adalah  salah  satu  pendekatan 
pembelajaran holistik yang bertujuan untuk peserta didik dalam memahami bahan 
ajar secara bermakna (meaningfull) yang dikaitkan  dengan konteks kehidupan 
nyata, baik berkaitan dengan lingkungan pribadi, agama, sosial, ekonomi, maupun 
kultural (Hanafiah, Cucu, 2009:67). Pendekatan kontekstual dapat menjadikan 
proses pembelajaran menjadi menarik dan kreatif, sehingga siswa mudah untuk 




1.5 Manfaat Pengembangan 
 
Berdasarkan  rumusan  masalah  dan  tujuan  pengembangan  ini  diharapkan 
dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Guru dan calon guru 
 
Penelitian ini dapat memberikian masukan bagi guru dan calon guru bahasa 
Indonesia  untuk mengembangkan media gambar karikatur sebagai media 
bantu dalam menjelaskan materi menulis karangan  narasi. 
2. Peneliti Lain 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi peneliti 
lain untuk dapat mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan 








pengembangan materi dengan media karikatur dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi dengan metode yang berbeda. 
3. Penulis 
 
Penelitian  pengembangan  ini  diharapkan  dapat  membantu  penulis  terutama 
dalam   melatih   dan   membiasakan   diri   menyusun   dan   membuat   media 




1.6 Batasan Pengembangan 
 
Batasan dalam pengembangan ini adalah terbatas pada pengembangan materi 
keterampilan  menulis  karangan  narasi  dengan  media  gambar  karikatur  untuk 






Batasan-batasan istilah dalam pengembangan ini  adalah 
 
1.  Pengembangan 
 
Pengembangan adalah   proses, cara, perbuatan mengembangkan (Depdiknas, 
 
2003:538). Oleh karena itu, dapat dirumuskan bahwa pengembangan adalah 
suatu proses yang sistematis dalam  rangka menghasilkan produk berupa materi 
pembelajaran  keterampilan   menulis  untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran 
bahasa Indonesia 








2.  Materi pembelajaran 
 
Materi pembelajaran merupakan materi minimal yang dipersiapkan untuk para 
pengajar   dalam   menyampaikan  pembelajaran  kepada  para  peserta  didik 
(Anitah: 2010 :1). 
3.  Menulis Karangan Narasi 
 
Menulis berarti mengubah bunyi yang dan dapat didengar menjadi tanda–tanda 
yang dapat dilihat (Wiyanto 2004:3). Narasi adalah suatu bentuk wacana yang 
sasaran utamanya adalah tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi 
sebuah  peristiwa  yang  terjadi  di  dalam  suatu  kesatuan  waktu  atau  dapat 
dirumuskan  menjadi  suatu  bentuk  wacana  yang  berusaha  menggambarkan 
dengan  sejelas-jelasnya  kepada  suatu  peristiwa  yang  telah  terjadi  (Keraf, 
2001:136). Jadi, menulis karangan narasi adalah aktivitas untuk menyampaikan 
sebuah peristiwa yang terjadi sesuai dengan urutan waktu dalam bentuk tulisan. 
4.  Media pembelajaran 
 
Media  pembelajaran  diartikan  sebagai  sesutau  yang  mengantarkan  pesan 
pembelajaran antara pemberi pesan kepada penerima pesan (Anitah 2010:4). 
5.  Gambar karikatur 
 
Gambar karikatur adalah gambar yang disederhanakan bentuknya dan biasanya 
berisi sindiran ( Anitah 2010 : 11). 








1.8 Sistematika Penyajian 
 
Sistematika penyajian dalam penelitian   pengembangan ini terdiri dari lima 
babyaitu  (1)  pendahuluan,  (2)  landasan  teori,  (3)  metodologi  penelitian,  (4) 
pembahasan, dan (5) penutup. Pendahuluan berisi latar belakang masalah, tujuan 
pengembangan, spesifikasi produk, manfaat pengembangan, batasan 
pengembangan, batasan istilah, dan sistematika penyajian. Landasan teori berisi 
penelitian yang relevan, kajian teori, dan kerangka berpikir. 
Metodologi penelitian berisi jenis penelitian, model pengembangan, prosedur 
pengembangan, penilaian produk, uji coba produk,  desain uji coba produk, subjek 
produk, jenis  data, jenis pengumpul data, dan teknik analisis data. Pembahasan 
akan berisi paparan hasil uji coba, analisis data hasil kebutuhan penilaian produk 
pengembangan hasil uji coba produk pengembangan, umpan balik siswa terhadap 
uji coba produk pengembangan media karikatur, dan revisi produk 
pengembangan. Penutup berisi media gambar karikatur yang sesuai dengan materi 
keterampilan menulis karangan  narasi  untuk  siswa  SMA kelas X semester 1, 
implikasi, dan saran-saran. 









Peneliti dalam bab ini mengemukakan landasan teori yang relevan dengan 
pengembangan produk yang dilakukan peneliti lain. Landasan teori  meliputi 2.1) 
penelitian  yang  relevan,  2.2)  materi  pembelajaran  bahasa,  terdiri  atas  2.2.1) 
hakikat materi pembelajaran bahasa, 2.2.2) prinsip-prinsip pengembangan materi, 
2.2.3)  pengembangan   materi   pembelajaran   menulis,   2.2.4)   bentuk   materi 
pembelajaran   menulis,   2.3)   penulisan   karangan   narasi,   terdiri   atas   2.3.1) 
pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi, 2.4) media gambar karikatur 




2.1 Penelitian yang Relevan 
 
Ada tiga penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian yang 
pertama dilakukan oleh Prasetya pada tahun 2003 dalam skripsinya yang berjudul 
Pengembangan Silabus dan Materi Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
Berdasarkan Kurikulum Berbasis  Kompetensi untuk kelas I SMU Pangudiluhur 
Yogyakarta.  Penelitian  ini  bertujuan  menghasilkan  produk  silabus  dan  materi 
pembelajaran  bahasa  dan  sastra  Indonesia  untuk  kelas  I  SMU  Pangudiluhur 
Yogyakarta.  Guna  mendapatkan  informasi  tentang  kebutuhan   siswa  dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia,  dilakukan analisis kebutuhan melalui 
penyebaran  angket  kepada  siswa  kelas I  SMU  Pangudiluhur  Yogyakarta  dan 














silabus  dan  materi  pembelajaran  bahasa  dan  sastra  Indonesia  berdasarkan 
 
Kurikulum Berbasis Kompetensi untuk kelas I SMU Pangudiluhur Yogyakarta. 
 
Penelitian  yang  kedua  dilakukan  oleh  Leny  Sindora  (2004)  dengan 
skripsinya  yang berjudul Pengembangan Materi Pembelajaran Menulis Cerita 
Dengan  Media  Gambar   Untuk  Siswa  Kelas  III  SD  Kanisus  Kota  Baru  II 
Yogyakarta.  Tujuan  penelitian  ini  adalah  menghasilkan  materi  pembelajaran 
menulis yang sesuai dengan kriteria pengembangan materi pembelajaran menulis 
cerita dengan media gambar.  Memperoleh data dalam penelitian tersebut, Sindora 
menggunakan  instrumen  yang  berupa  kuesioner,  observasi,  serta  wawancara. 
Hasil penelitian ini adalah produk materi pembelajaran menulis cerita dengan 
media gambar untuk siswa kelas III SD Kanisius Kota Baru II.  Hasil penelitian 
ini menguatkan  penulis untuk mengembangkan materi menulis paragraf narasi 
dengan menggunakan media gambar karikatur. 
Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Murni (2003) dengan skripsinya 
yang berjudul Pengembangan Silabus Dan Materi Pembelajaran Menulis Narasi 
Untuk Siswa Kelas X SMA  Negeri 1 Depok Sleman, Yogyakarta, Tahun Ajaran 
2007/2008 Berdasarkan Pendidikan Komunikatif.   Penelitian ini diawali dengan 
analisis   kebutuhan  siswa.  Analisis  kebutuhan  dilakukan  untuk  memperoleh 
informasi  mengenai  pembelajaran  menulis  narasi  di  kelas  X  SMA  Negeri  1 
Depok, Sleman, Yogyakarta. Informasi tersebut diperoleh dengan cara pengisian 
kuesioner  kelas  X SMA Negeri 1 Depok, Sleman, Yogyakarta dan wawancara 
dengan guru kelas X SMA Negeri 1 Depok, Sleman, Yogyakarta mata pelajaran 
bahasa dan sastra, Indonesia. Model pembelajaran yang dipakai untuk 








mengembangkan silabus dan materi pembelajaran menulis narasi ini adalah model 
pembelajaran berdasarkan satu tuntutan kompetensi dasar secara utuh.  Langkah - 
langkah pengembangan  silabus meliputi (1) mengkaji standar kompetensi dan 
kompetensi  dasar,  (2)  mengidentifikasi  materi  pokok,  (3)  mengembangakan 
kegiatan  pembelajaran,  (4)  merumuskan  indikator  pencapaian  kompetensi,  (5) 
penentuan jenis penilaian, (6) menentukan alokasi waktu, dan (7)  menentukan 
sumber belajar. Sementara itu, pengembangan materi meliputi (1) memilih standar 
kompetensi dan indikator, (2) menguraikan materi berdasarkan indikator yang 
akan dicapai, (3) memilih media yang relevan, (4) menyusun aspek -aspek materi 
secara   sistematis,  (5)  memberikan  uraian  singkat  setiap  aspek  materi,  (6) 
menyertakan  aspek  materi  yang  harus  dipelajari  siswa,  dan  (7)  menyertakan 
beberapa kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa beraktivitas. 
Berdasarkan  penelitian  yang  telah  diuraikan  di  atas,  peneliti  melihat 
penyusunan  dan  pengembangan  materi  keterampilan  menulis  karangan  narasi 
untuk  SMA  kelas  X   semester  1  belum  diteliti.  Oleh  kerena  itu, topik 
pengembangan  materi  keterampilan   menulis  karangan  narasi  SMA  kelas  X 





2.2 Pembelajaran Menulis Karangan Narasi 
 
2.2.1 Karangan Narasi 
 
Menulis merupakan kegiatan berbahasa dengan cara menuliskan ide melalui 
tulisan. Wiyanto (2004:1) berpendapat ada dua pengertian yaitu pertama, menulis 








berarti mengubah  bunyi yang dapat didengar menjadi tanda yang dapat dilihat. 
Kedua, menulis mempunyai arti kegiatan mengungkapkan gagasan secara tertulis. 
Keterampilan   menulis   berkaitan   erat   dengan   membuat   paragraf.   Paragraf 
merupakan bagian dari kumpulan  kalimat yang disusun menjadi satu. Wiyanto 
mengatakan paragraf merupakan sekelompok  kalimat yang saling berhubungan 
dan bersama-sama menjelaskan satu unit buah pikiran untuk  mendukung buah 
pikiran yang lebih besar, yaitu buah pikiran yang diungkapkan dalam  seluruh 
tulisan. Secara fisik, sebuah paragraf mudah dikenali, yaitu selalu dimulai dengan 
baris  baru  dan  kalimat  pertamanya  ditulis  agak  menjorok  ke  dalam.  Fungsi 
paragraf dapat dilihat dari sudut penulis maupun pembaca (Wiyanto 2004 :16-18). 
Penulis  mempunyai  sudut  pandang  mengenai  fungsi  paragraf.  Fungsi 
paragraf ada  empat yaitu paragraf menjadi wadah untuk mengungkapkan unit 
buah pikiran penulis, penulis dapat menyampaikan buah pikirannya secara teratur 
dan runtut, penulis tidak lekas lelah dalam upaya menyelesaikan tulisannya, dalam 
keseluruhan  tulisan/karangan,  paragraf  dapat  dimanfaatkan  sebagai  pengantar, 
transisi atau kesimpulan. 
Tidak hanya penulis, pembaca pun mempunyai sudut pandang mengenai 
fungsi   paragraf.   Fungsi  paragraf  dari  sudut  pembaca  yaitu  pembaca  dapat 
menangkap   buah   pikiran   penulis  dengan   mudah   karena   buah   pikiran  itu 
disampaikan  unit  per  unit,  memudahkan  pembaca  “menikmati”  tulisan,  dan 
pembaca tidak lekas lelah. 
Fungsi paragraf di atas menjadi dasar kita untuk membuat paragraf  agar 
muadah  dipahami  oleh  pembaca.  Paragraf  mempunyai  lima  jenis berdasarkan 








tujuan dan sifatnya, yakni deskripsi, narasi,  eksposisi, argumentasi dan persuasi. 
Sub  bab  ini  akan  membahas  mengenai  paragraf narasi.  Narasi  adalah  suatu 
bentuk  wacana  yang  sasaran  utamanya  adalah tindak-tanduk  yang dijalin  dan 
dirangkaikan  menjadi  sebuah  peristiwa  yang  terjadi  di  dalam  suatu  kesatuan 
waktu  atau  dapat  dirumuskan  menjadi  suatu  bentuk  wacana  yang  berusaha 
menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada suatu peristiwa yang telah terjadi 
(Keraf, 2007:136). 
Paragraf merupakan bagian dari karangan bahasa Indonesia. Karangan adalah 
hasil  perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang dapat dibaca dan 
dimengerti oleh pembaca ( Gie Liang 1992 :17).  Karangan merupakan hasil dari 
mengarang.  Gie  Liang  (1992:17)  mengatakan  mengarang  adalah  keseluruhan 
rangkaian  seseorang  mengungkapkan  gagasan  dan  menyampaikannya  melalui 
empat hal yaitu 
1.  Gagasan (idea) 
 
Gagasan adalah topik berikut tema yang diungkapkan secara tertulis. 
 
2.  Tuturan 
 
Tuturan  adalah  bentuk  pengungkapkan  gagasan  sehingga  dapat  dipahami 
pembaca. 
3.  Tatanan 
 
Tatanan adalah tertib pengaturan dan penyusunan gagasan dengan 
mengindahkan berbagai asas, aturan, dan teknik merencanakan. 








4.  Wahana 
 
Wahana adalah sarana pengantar gagasan berupa bahasa tulis yang terutama 
menyangkut kosakata, gramatika, dan retorika (Gie Liang 1992:17-18). 
Keempat  unsur  tersebut  akan   mewujudkan  sebuah  karangan  dan  dapat 






Proses karang-mengarang memerlukan bahasa tulis sebagai medium untuk 
mengungkapkan   gagasan   penulis  kepada   pembaca.   Setiap   butir   ide   perlu 
dilekatkan  pada  suatu  kata;  kata-kata  dirangkai  menjadi  frasa;  beberapa  frasa 
digabung menjadi anak kalimat; serangkaian kalimat dalam bentuk alinea: alinea 
akhirnya mewujudkan sebuah karangan (Liang,  1992:20). 











Sebuah  alinea  dapat  dikaitkan  menjadi  beberapa  paragraf  dan  nantinya 
menjadi satu bagian dalam karangan yang utuh. Proses gagasan menjadi karangan 








2.2.2 Pembelajaran Menulis Karangan Narasi 
 
Pembelajaran materi menulis karangan narasi terkait dengan adanya bahan 
dan materi pengajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Peran guru 
dibutuhkan dalam  penjelasan materi yang diajarkan khususnya materi menulis 
karangan narasi.  Bahan pengajaran bukan semata-mata berarti semua uraian yang 
tertulis dalam buku, melainkan memiliki klasifikasi tertentu. 
Bahan pengajaran dalam kerangka acuan umumnya diklasifikasikan dalam 
tiga bidang yakni pengetahuan, keterampilan dan afektif. Selain itu pembelajaran 
juga  terkait  dengan  perencanaan  pengajaran.  Ismawati  (2011:1)  mengatakan 








perencanaan pengajaran adalah segala bentuk kegiatan yang dibuat, dirancang, 
dan dipersiapkan untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar secara optimal. 
Pembelajaran akan berjalan dengan kondusif,  jika guru merencanakan 
pembelajaran dengan matang dan bahan belajar yang diajarkan  mudah dipahami 
oleh  peserta  didik.  Pembelajaran  keterampilan  menulis  karangan  narasi  harus 
memperhatikan standar  kompetensi dan kompetensi dasar yang sesuai dengan 
kondisi   dan   situasi   peserta   didik.   Penyusunan   dan   pengembangan   materi 
didasarkan aspek-apek yaitu  konsep,  prinsip, fakta,   proses, nilai, dan 
keterampilan. Aspek inilah  yang menjadi tolok ukur dalam pertimbangan dan 
penyusunan materi. 
Pertama,  konsep  adalah  suatu  kelas  stimuli  yang  memiliki  sifat-sifat 
(atribut-atribut)   umum.   Misalnya   konsep   demokrasi,   konsep   kuda,   konsep 
kegiatan, konsep  bangunan, konsep mobil, dan sebagainya (Oemar  Hamalik, 
2006 : 161). Prosedur pengajaran konsep dalam proses pembelajaran bahasa 
Indonesia. Ada tujuh langkah yang perlu diikuti dalam pengajaran konsep (Oemar 
Hamlik, 2006 :166-169) yaitu 
Langkah  ke-1,  tetapkan  perilaku  yang  diharapkan  diperoleh  oleh  siswa 
setelah  mempelajari konsep. Cara mengetahui siswa telah paham akan sebuah 
konsep, paling tidak ada empat hal yang dapat diperbuatnya, yaitu 
a.   Ia dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep bila dia melihatnya. 
b.   Ia dapat menyatakan ciri-ciri konsep tersebut. 
c.   Ia  dapat  memilih,  membedakan  antara contoh-contoh  dari  yang  bukan 
contoh. 








d.  Ia mungkin lebih mampu memecahkan masalah yang berkenaan dengan 
konsep tersebut. 
Langkah ke-2, mengurangi banyaknya atribut yang terdapat dalam konsep 
yang kompleks dan menjadi atribut-atribut penting dominan.  Ada dua cara untuk 
mengurangi jumlah atribut dari konsep yang kompleks. 
a.   Mengenali beberapa atribut dan memfokuskan pada atribut yang dianggap 
paling penting. 
b.  Mengkodifikasi atribut-atribut menjadi beberapa pola/bentuk. 
 
Langkah ke-3, menyediakan mediator verbal yang berguna bagi siswa.  Pada 
langkah ini  guru terlebih dahulu perlu mengetahui sampai dimana pengetahuan 
siswa tentang konsep. Hal  itu bertalian dengan konsep tingkah laku masukan, 
misalnya   penguasaan   kata-kata   sebagai   atribut   dan   nilai-nilai   atribut   dan 
pengetahuan tentang hubungan kata-kata. 
Langkah ke-4, memberikan contoh-contoh yang positif dan yang negatif 
mengenai  konsep.  Contoh-contoh  positif  dan  negatif  tentang  konsep  adalah 
kondisi  yang penting  dalam  mempelajari  konsep.  Suatu  contoh positif adalah 
sesuatu yang berisikan atribut-atribut tentang konsep. Suatu contoh negatif adalah 
sesuatu yang tidak berisikan satu atau lebih atribut. 
Langkah  ke-5,  menyajikan  contoh-contoh.  Ada  tiga  cara  yang  dapat 
ditempuh dalam menyajikan contoh kepada siswa, yaitu 
a.   Penyajian bertahap, suatu contoh dipertunjukkan, dan setelah dua puluh 
detik kemudian dipertunjukkan contoh lainnaya. 








b.  Kondisi fokus, dua contoh disajikan bersama-sama, misalnya dua contoh 
positif atau satu yang positif dan satu lagi yang negatif. 
c.   Penyajian  simultan,  tiap  contoh  baru  dipertunjukkan  bersamadengan 
semua contoh yang telah dipertunjukkan sebelumnya. 
Langkah  ke-6,  sambutan  siswa  dan  penguatan.  Dalam  belajar  konsep, 
penguatan terutama memberikan informasi balikan agar siswa dapat memisahkan 
antara  contoh  positif  dan  yang  negatif,  dan  menandunya  untuk  merumuskan 
hubungan antara macam-macam atribut. 
Langkah  ke-7,menilai  belajar  konsep.  Langkah  ini  menekan  pada  aspek 
penyimpulan tentang apakah siswa telah memahami suatu. Misalnya kemampuan 
siswa menentukan mana contoh positif dan mana contoh negatif. 
Kedua,  prinsip  merupakan kombinasi  konsep-konsep,  bukan  penjumlahan 
beberapa   konsep   yang   dikaitkan   dalam   satu   kalimat.   Pengajaran   prinsip 
dilaksanakan dengan langkah-langkah (Oemar Hamalik, 2006 :170-172) sebagai 
berikut: 
Langkah ke-1, menetapkan perilaku yang diharapkan tercapai oleh siswa 
setelah  mempelajari  prinsip.  Langkah  pertama  berkenaan  dengan  perumusan 
tujuan pengajaran dan bertalian juga dengan usaha monitoring dan penguatan. 
Langkah ke-2, menetapkan dan menunjukkan konsep atau prinsip mana yang 
harus diungkapkan kembali untuk mempelajari prinsip baru. Pada langkah kedua 
ini, guru harus mengkaji prinsip untuk menentukan komponen-komponen konsep 
yang ada dan menilai perilaku masukan siswa untuk menentukan konsep-konsep 
apa yang telah dikuasai oleh siswa. 








Langkah ke-3, membantu siswa untuk mengungkapkan kembali penguasaan 
prerequisite  pengalaman  apersepsi  yang  telah  dimiliki  oleh  siswa  mengenai 
komponen konsep. Pada langkah ketiga guru mengadakan tes awal dalam bentuk 
lisan atau tertulis. 
Langkah ke-4, membantu siswa mengkombinasikan dan menyusun konsep- 
konsep menjadi suatu prinsip. Pada langkah ini, guru membantu dan memberikan 
beberapa  konsep  dan  membantu  siswa  untuk  menghubungkan  konsep-konsep 
tersebut menjadi suatu prinsip. 
Langkah ke-5, memberikan latihan pengembangan prinsip dan penguatan 
sambutan-sambutan siswa. Penguatan dimaksudkan untuk memantapkan 
sambutan-sambutan yang betul yang telah dipelajari oleh siswa. 
Langkah ke-6, menilai balajar prinsip.  Penilaian sejalan dengan pengecekan 
hingga tujuan yang telah dirumuskan pada langkah ke-1 telah tercapai. 
Ketiga, keterampilan   serangkaian gerakan otot untuk menyelesaikan tugas 
dengan   berhasil.  Oemar  (2006,  176-178)  mengatakan  prosedur  pengajaran 
keterampilan dilaksanakan melalui langkah-langkah  sebagai berikut. 
Langkah ke-1, telaah keterampilan. Langkah ini berkenaan dengan 
pengkajian suatu tugas menjadi sejumlah keterampilan.   Langkah ke-2, menilai 
tingkah laku dasar siswa. Langkah ini untuk menetapkan tingkat persiapan siswa 
belajar keterampilan.  Langkah ke-3, mengembangkan latihan dalam komponen 
unit  keterampilan atau  abilitas  keterampilan.  Langkah  ke-4,  menentukan  dan 
mempertunjukkan  keterampilan  bagi  siswa.  Langkah  ke-5,  menyediakan  tiga 
kondisi belajar yang mendasar. 








Berikut  ini  kerangka  pembelajaran  menulis karangan  narasi  berdasarkan 
 
standar kompetensi dan kompetensi dasar bahasa Indonesia kelas X semester 1 : 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
4. Menulis 
 
 Mengungkapkan  informasi  dalam 
berbagai bentuk paragraf (naratif, 
deskriptif, ekspositif) 
4.1  Menulis gagasan dengan menggunakan 
 
pola urutan waktu  dan tempat dalam 




Kerangka pembelajaran karangan narasi disusun melalui beberapa tahap  yaitu 
 
1.  Menyusun materi berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
telah  ditentukan. Materi disusun berdasarkan aspek konsep, prinsip, fakta, 
proses, nilai, dan keterampilan. 
2.  Membuat kerangka materi yang akan disampaikan kepada siswa mengenai 
materi karangan narasi. 
3.  Materi menulis karangan narasi disampaikan dengan menggunakan gambar 
karikatur yang telah disiapkan. 
4.  Memberikan latihan siswa menulis kerangka karangan sebelum menyusun 
karangan narasi. 
5.  Mengembangkan kerangka menulis dan menyusun karangan sesuai dengan 
media gambar karikatur. 












Kata media berasal dari bahasa Latin,  yang merupakan bentuk jamak dari 
kata medium,  yang berarti sesuatu yang terletak   (antara dua pihak atau kutub) 
atau suatu alat.  Media pembelajaran diartikan sebagai sesuatu yang mengantarkan 
pesan pembelajaran antara pemberi pesan kepada penerima pesan. Media gambar 
sering disebut media grafis, grafis merupakan penyajian secara visual 
menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan, atau simbol- 
simbol visual yang lain dengan maksud untuk mengikhtisarkan, menggambarkan, 
dan merangkum  suatu ide, data  atau kejadian (Daryanto (2010:19). Karikatur 
merupakan media gambar yang tergolong grafis dan visual. 
Karikatur merupakan media gambar yang dapat menjadi alat bantu mengajar 
mengenai  materi penulisan karangan naratif. Anitah Sri (2010:11) mengatakan 
karikatur merupakan gambar yang disederhanakan bentuknya dan biasanya berisi 
sindiran. Berdasarkan pendapat tokoh di atas penulis ingin membuktikan, bahwa 
karikatur  dapat  menjadi  media  bantu  dalam  pembelajaran  menulis  karangan 
naratif. 
Konsep  media  pembelajaran  mempunyai  dua  segi  yang  satu  sama  lain 
saling menunjang yaitu perangkat keras (hardware) dan materi atau bahan yang 
disebut perangkat lunak (software) (Sanjaya, 2008:205). Media gambar karikatur 
merupakan  bagian  perangkat  keras  dari  keterampilan  menulis,  media  gambar 
karikatur  digunakan  guru  untuk  mengajarkan  materi  menulis karangan  narasi. 
Inilah yang menjadi daya kreatif guru ketika berhadapan dengan siswa dan materi 








menulis. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan kondusif dengan adanya media 
gambar   karikatur  berkaitan  dengan  keterampilan  menulis  karangan  narasi. 
Kelebihan  dari  gambar  karikatur  yaitu  karikatur  menggunakan  bahasa  yang 
universal  tanpa  memerlukan  penjelasan,  bentuk  menarik,  dan  dapat  mengikat 
perhatian  orang dalam  mengungkapkan  ide  yang  disampaikan.  Kelemahannya 
karikatur  adalah  gambar  karikatur  membutuhkan  keterampilan  khusus  untuk 
menuangkan ide ke dalam bentuk goresan-goresan. 
Karikatur  merupakan  salah  satu  bentuk  karya  komunikasi  visual  yang 
efektif dan  mengenai dalam penyampaian pesan maupun kritik sosial.  Sebuah 
karikatur yang baik mengandung adanya perpaduan antara unsur-unsur 
kecerdasan, ketajaman dan ketepatan berpikir secara kritis serta ekspresif dalam 
bentuk gambar kartun dalam menanggapi  fenomena permasalahan yang muncul 
dalam kehidupan masyarakat luas. 
Peran gambar karikatur melibatkan peserta didik untuk mengirimkan atau 
menyampaikan  pesan yang berupa lambang, bahasa lisan, tertulis, atau gambar 
dari sumber kepada khalayak  dalam hal ini siswa di kelas. Masyarakat lebih 
menyukai informasi bergambar jika dibandingkan dengan yang berbentuk tulisan, 
karena melihat  gambar  jauh lebih  mudah  dan  sederhana.  Jadi,  media  gambar 
merupakan metode yang paling cepat untuk menanamkan pemahaman, walaupun 
gambar tidak disertai dengan tulisan. Gambar berdiri sendiri dan selalu memiliki 
subjek yang mudah dipahami, sebagai simbol yang jelas dan mudah dikenal. 
Keseluruhan materi yang telah dijelaskan diatas sesuai dengan penelitian 
yang  dilakukan  oleh  Leny  Sindora  (2004)  dengan  skripsinya  yang  berjudul 








Pengembangan  Materi  Pembelajaran  Menulis  Cerita  Dengan  Media  Gambar 
Untuk Siswa Kelas III SD Kanisus Kota Baru II Yogyakarta. Tujuan penelitian ini 
adalah menghasilkan materi  pembelajaran menulis yang sesuai dengan kriteria 
pengembangan  materi  pembelajaran   menulis  cerita  dengan  media  gambar. 
Memperoleh  data  dalam  penelitian  tersebut,  Sindora  menggunakan  instrumen 
yang berupa kuesioner, observasi, serta wawancara. Hasil penelitian  ini  adalah 
produk materi pembelajaran menulis cerita dengan media gambar untuk siswa 
kelas III SD Kanisius Kota Baru II.  Hasil penelitian ini menguatkan penulis untuk 





2.2.4 Pembelajaran Menulis dalam KTSP 
 
Menulis  merupakan  salah  satu  bagian  keterampilan  berbahasa.  Menulis 
merupakan aktivitas yang selalu dilakukan sesorang untuk menyampaikan bahasa 
melalui sebuah tulisan.  Nurjamal  (2011:4) mengatakan bahwa menulis tulisan 
merupakan media untuk melestarikan  dan menyebarluaskan informasi dan ilmu 
pengetahuan.   Pembelajaran   menulis   salah   satu   sarana   belajar   yang   dapat 
meningkatkan produktivitas seseorang dalam bentuk tulisan. 
Proses  membuat  tulisan  dalam  kegiatan  menulis,  perlu  memperhatikan 
beberapa ketentuan yang terdapat di lembaga formal seperti SMP maupun SMA. 
Ketentuan   itu   berupa kompetensi   dasar,   standar   kompetensi,   dan   KTSP 
(Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan)  yang  harus  selalu  diperhatikan  dan 
diterapkan dalam pembelajaran keterampilan menulis. 








Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan adalah  kurikulum  operasional  yang 
disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan (Suparlan, 2011: 
97). KTSP disusun sebagai dokumen yang dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran  di  dalam  kelas  oleh  guru  bersama  siswa.  Proses  pembelajaran 
menulis di dalam kelas menjadi lebih tersusun dan menarik siswa. 
Kurikulum tidak lepas dari komponen utama sebagai pembangun 
pembelajaran di dalam kelas. Komponen utama itu meliputi tujuan pendidikan, 
isi/materi, organisasi/strategi, media, proses belajar mengajar. Komponen tersebut 
dikembangkan  guru   untuk   diterapkan  dalam  pembelajaran  di  dalam  kelas 
khususnya pembelajaran menulis. 
KTSP dalam pembelajaran keterampilan menulis sebagai dokumen konseptual 
yang   dijabarkan  oleh  guru  melalui  materi  yang  akan  dikembangkan  dan 
diterapkan  dalam   proses  pembelajaran.  Pembelajaran  keterampilan  menulis 
menjadi mudah dipahami dan dipelajari siswa, ketika materi cocok dengan situasi 
dan kondisi siswa di dalam kelas. Oleh karena itu, proses pembelajaran menulis 




2.2.5 Model Pengembangan Materi Pembelajaran Menulis Narasi 
 
Menulis  merupakan  salah  satu  bagian  keterampilan  berbahasa.  Menulis 
merupakan aktivitas yang selalu dilakukan sesorang untuk menyampaikan bahasa 
melalui sebuah tulisan.  Nurjamal (2011:4) mengatakan bahwa menulis tulisan 
merupakan media untuk melestarikan  dan menyebarluaskan informasi dan ilmu 
pengetahuan. 








Materi  menulis  merupakan  materi  yang  penting  dalam  berbahasa.  Tanpa 
adanya   keterampilan   menulis  kita   tidak   dapat   menyampaikan   ide   kepada 
pembaca. Materi atau bahan pengajaran adalah sesuatu yang mengandung pesan 
yang akan disajikan dalam proses  belajar mengajar (Ismawati, 2011:91). Materi 
pelajaran  menulis  dikembangkan  berdasarkan  tujuan  pembelajaran  mencakup 
komponen tujuan materi atau bahan dan alat penilaian yang saling berkaitan erat. 
Ada  empat  karakteristik  keterampilan menulis  yang sangat  menonjol  (PPPTK 
Pembelajaran Menulis, 2009:14) yaitu : 
a.   Keterampilan menulis merupakan kemampuan kompleks; 
b.   Keterampilan menulis condong ke arah skill atau praktik; 
c.   Keterampilan menulis bersifat mekanistik; 
d.  Penguasaan keterampilan menulis harus melalui kegiatan yang bertahap atau 
akumulatif. 
Empat karakteristik tersebut merupakan satu kesatuan dalam pembelajaran 
menulis. Penulis harus mempunyai kemampuan kompleks untuk mengembangkan 
isi karangan dan penggunaan kaidah kebahasaan. 
Bahan pelajaran kebahasaan mencakup lafal, ejaan, dan tanda baca, struktur 
bahasa, kosa kata, paragraf, dan wacana. Salah satu bahan pelajaran penggunaan 
diambil dari bahan berbicara dan menulis meliputi pengembangan, kemampuan, 
pengungkapan, gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan perasaan. 












Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
4. Menulis 
 
 Mengungkapkan  informasi  dalam 
berbagai bentuk paragraf (naratif, 
deskriptif, ekspositif). 
4.1 Menulis gagasan dengan menggunakan 
 
pola  urutan  waktu dan  tempat  dalam 




Tabel di atas standar kompetensi dan kompetensi dasar berkaitan dengan 
paragraf narasi yang akan dikembangkan. 
Kriteria  mengembangkan  materi menulis  karangan  narasi (Sanjaya,  2008: 
 
149-151)  adalah 
 
a.  Novelty (kebaruan), artinya suatu pesan akan bermakna apabila bersifat baru 
atau mutakhir.  Informasi itu terdapat dalam jurnal, pelacakan internet, dan 
lain-lain. Dengan demikian, guru perlu mengikuti berbagai kemajuan dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan sesuai bidang studinya. 
b. Proximity  (kedekatan),  artinya  pesan  yang  disampaikan  itu  harus  sesuai 
dengan pengalaman siswa. Pesan yang disajikan jauh dari pengalaman siswa 
cenderung akan kurang diperhatikan. 
c. Conflict (konflik), artinya pesan yang disajikan sebaiknya dikemas 
sedemikian rupa sehingga mampu menggugah emosi. Materi yang mampu 
menggungah emosi siswa cenderung akan diperhatikan oleh siswa. 
d. Humor, artinya pesan yang disampaikan mampu menampilkan kesan lucu. 








Pendapat   di   atas   dapat   dikemukakan   bahwa   dengan   adanya   kriteria 
penyampaian  bahan  ajar  dapat  memberikan  jembatan  untuk  mengembangkan 
materi khususnya dalam materi keterampilan menulis karangan narasi. 
Pembahasan  mengenai  langkah-langkah  pengembangan  di  atas,  peneliti 
menambahkan penelitian yang relevan dengan langkah-langkah pengembangan di 
atas.  Penelitian  yang  relevan  dengan  pembahasan  di  atas  berkaitan  dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Murni (2003)  dengan skripsinya yang berjudul 
Pengembangan Silabus Dan Materi Pembelajaran Menulis  Narasi Untuk Siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Depok Sleman, Yogyakarta, Tahun Ajaran  2007/2008 
Berdasarkan  Pendekatan  Komunikatif. Penelitian  ini  diawali  dengan  analisis 
kebutuhan  siswa.  Analisis  kebutuhan  dilakukan  untuk  memperoleh  informasi 
mengenai pembelajaran menulis narasi di kelas X SMA Negeri 1 Depok, Sleman, 
Yogyakarta. Informasi tersebut diperoleh dengan cara pengisian kuesioner kelas X 
SMA Negeri 1 Depok, Sleman, Yogyakarta dan wawancara dengan guru kelas X 
SMA Negeri 1 Depok, Sleman, Yogyakarta  mata pelajaran bahasa dan sastra, 
Indonesia. Model pembelajaran yang dipakai untuk mengembangkan silabus dan 
materi pembelajaran menulis narasi ini adalah model pembelajaran  berdasarkan 
satu tuntutan kompetensi dasar secara utuh. 
Penyusunan dan pengembangan materi keterampilan menulis karangan narasi 
perlu memperhatikan mengenai bentuk materi. Narasi adalah suatu bentuk wacana 
yang  sasaran  utamanya  adalah  tindak-tanduk  yang  dijalin  dan  dirangkaikan 
menjadi sebuah peristiwa yang terjadi di dalam suatu kesatuan waktu atau dapat 
dirumuskan menjadi suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan 








sejelas-jelasnya kepada suatu peristiwa yang telah terjadi (Keraf, 2007:136). Jadi, 
pengertian di atas dapat dikatakan bahwa bentuk materi menulis karangan narasi 
berdasarkan peristiwa yang dialami seseorang pada urutan waktu. 
Bentuk materi harus sesuai dengan perbedaan antara narasi ekspositoris dan 
narasi  sugestif.   Narasi ekspositoris bertujuan untuk membuka pikiran pembaca 
untuk   mengetahui   apa   yang  dikisahkan.   Narasi   yang  dimaksudkan   untuk 
menyampaikan  informasi   mengenai   berlangsungnya  suatu  peristiwa.  Narasi 
ekspositoris adalah narasi yang  menyampaikan suatu proses yang umum, yang 
dapat  dilakukan  siapa  saja,  dan  dapat  pula  dilakukan  secara  berulang-ulang 
(Keraf, 2007 :136). Narasi ekspositoris bersifat generalisasi, yang menyampaikan 
suatu  proses  yang  umum  yang  dapat  dilakukan  oleh  siapa  saja,  dan  dapat 
dilakukan berulang kali. Narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa 
yang  disajikan sekian macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca 
(Keraf, 2007 :138). Narasi sugestif bertalian dengan perbuatan atau tindakan yang 
dirangkaikan dengan peritiwa tertentu. 
Narasi ekspositoris dan narasi sugestif dibedakan menjadi bentuk narasi fiktif 
dan nonfiktif. Bentuk narasi yang sering dibicarakan dan ditulis misalnya roman, 
novel, cerpen, dongeng  (narasi berbentuk fiktif), sejarah, biografi, autobiografi 
(narasi berbentuk nonfiktif). Narasi berbentuk fiktif  salah satu bentuknya adalah 
novel dan cerita pendek. Novel dan cerpen  merupakan dua hal yang berbeda, 
perbedaan itu tampak pada formalitas bentuk, segi panjang cerita. Sebuah cerita 
panjang,  berjumlah  ratusan  halaman  jelas  tak  dapat  disebut cerita  pendek, 
melainkan novel (Nurgiyanto:2010:10). Cerpen sesuai dengan namanya adalah 








cerita yang pendek.  Novel dan cerpen sebagai karya fiksi mempunyai persamaan. 
Persamaan   tampak  pada  unsu-unsur  pembangun  cerita,  keduanya  dibangun 
berdasarkan unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
Novel dan cerpen mempunyai kesamaan unsur peristiwa, plot, tema, tokoh, 
latar, sudut pandang. Dari segi panjang cerita, novel dapat mengemukakan sesuatu 
secara  bebas,  menyajikan  sesuatu  secara  lebih  banyak,  lebih  rinci,  dan  lebih 
banyak  melibatkan  berbagai  unsur   cerita   yang  membangun  novel.  Cerpen 
mengemukakan secara ringkas, dan secara implisit  cerita yang dituliskan dalam 
cerpen. 
Berikut ini akan dipaparkan mengenai bentuk narasi lainnya : 
 
a.   Autobiografi dan Biografi 
 
Autobiografi dan biografi merupakan dua hal yang berbeda, perbedaan itu 
nampak pada  naratornya (pengisahnya). Narator yang dimaksudkan   dalam 
autobiografi adalah tokohnya sendiri, sedangkan narator pada biografi adalah 
orang lain. Autobiografi dan biografi mengisahkan suka dan duka tokoh dan 
pengalaman tokoh secara faktual. 
b.  Anekdot dan Insiden 
 
Anekdot  dan  insiden  merupakan  bagian  dari  autobigrafi,  dan biografi. 
Anekdot dan insiden  mengisahkan suatu rangkaian tindak-tanduk dalam unit 
waktu  tersendiri.  Anekdot  adalah  semacam  cerita  pendek  yang  bertujuan 
menyampaikan  karakteristik  yang  menarik  atau  aneh  mengenai  seseorang 
atau  suatu  hal  lain.  Insiden  merupakan  sebaliknya  anekdot  yang  berupa 








kejadian atau peristiwa. Insiden memiliki karakter yang khas dan hidup yang 
menjelaskan kejadian atau peristiwa itu sendiri. 
c.   Sketsa 
 
Sketsa adalah suatu bentuk wacana yang singkat, yang selalu dikategorikan 
dalam tulisan naratif, walaupun kenyataannya unsur perbuatan atau tindakan 
yang berlangsung  dalam  suatu  unit  waktu  sering kali  tidak  diungkapkan. 
Tujuan  utama  sketsa  adalah  menyajikan  hal-hal  yang  penting  dari  suatu 
peristiwa atau kejadian secara garis besar dan selektif, selain itu bukan untuk 
memaparkan sesuatu secara lengkap. 
d.  Profil 
 
Profil merupakan bagian bentuk wacana modern yang berusaha 
menggabungkan  narasi,  deskripsi,  dan  eksposisi  yang  dijalin  bermacam- 
macam  proporsi.  Bagian  yang terpenting  yang dimasukkan  dalam  sebuah 
profil adalah sebuah  sketsa karakter, yang disusun sedemikian rupa untuk 
menggembangkan  subyeknya  (Keraf,  2007:141-143).  Penulis memaparkan 
unsur-unsur karangan narasi dari pembahasan mengenai bentuk materi. 
Keterampilan   menulis   narasi,   penulis   perlu   memperhatikan   struktur 
penulisannya.  Keraf (2007:145) menyatakan bahwa karangan narasi terdiri 
dari komponen pembentuknya seperti unsur perbuatan, penokohan, latar, dan 
sudut pandang. Setiap karangan narasi  memiliki sebuah plot atau alur yang 
didasarkan  kesambung-sinambungan peristiwa-peristiwa  dalam  narasi  itu 
dalam hubungan sebab-akibat. 








Bagian yang mengawali narasi, terdapat bagian yang merupakan 
perkembangan lebih lanjut dari situasi awal, dan ada juga bagian yang mengakhiri 
narasi  itu.   Alurlah  sebagai  penanda  sebuah  narasi  telah  mulai  dan  kapan 
berakhirnya. Selain itu, alur sebagai penunjuk puncak atau klimaks dari perbuatan 
dramatis dalam rentang laju cerita narasi. Secara skematis alur dapat digambarkan 















Kenyataannya sejumlah klimaks yang berbeda yang bergerak menuju klimaks 
utama. Garis-garis tidak terputus menyatakan bermacam-macam klimaks menuju 
klimaks yang tertinggi, sedangkan garis-garis terputus merupakan garis besar alur 
seperti yang digambarkan berikut ini : 
 
 
Alur merupakan rangkaian pola tindak-tanduk yang berusaha memecahkan 
konflik yang terdapat dalam narasi itu yang berusaha memulihkan situasi narasi 
ke  dalam  suatu  situasi  yang  seimbang  dan  harmonis  (Keraf  2007:148).  Alur 








mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian satu sama lain, bagaimana 
suatu insiden mempunyai hubungan dengan insiden yang lain, bagaimana tokoh- 
tokoh   harus  digambarkan   dan   berperan   dalam   tindakan-tindakan   itu,   dan 
bagaimana  situasi  dan  perasaan  karakter  tokoh  yang  terlihat  dalam  tindakan- 
tindakan itu yang terikat dalam suatu satuan waktu. 
Selain   tindak-tanduk, karakter dan pikiran atau suasana hati yang menjadi 
dasar sebuah  plot, ada beberapa faktor lain yang harus diperhatikan juga dalam 
sebuah alur, yaitu latar  (setting), waktu, kiasan makna (khususnya narasi fiktif) 
(Keraf 2007:148). Penulisan struktur karangan narasi terdapat bagian 
pendahuluan, bagian perkembangan, dan bagian penutup. 
Bagian pendahuluan yang menyajikan situasi dasar, memungkinkan pembaca 
memahami  adegan-adegan  selanjutnya.  Bagian  pendahuluan  menentukan  daya 
tarik dan selera pembaca terhadap bagian-bagian berikutnya. Bagian pendahuluan 
harus merupakan seni tersendiri yang  berusaha menjaring minat dan perhatian 
pembaca.  Bagian  perkembangan  merupakan  rangkaian  dari  tahap-tahap  yang 
membentuk  seluruh  proses  narasi.  Bagian  ini  mencakup  adegan–adegan  yang 
berusaha meningkatkan ketegangan atau menggawatkan komplikasi yang 
berkembang dari situasi asli. Bagian perkembangan hanya merupakan kausalitas, 
sebab-akibat  dari  suasana  lampau.  Bagian   perkembangan  dapat  dibagi  atas 
beberapa tahap yang lebih kecil, tergantung dari sifat dan besarnya narasi. 
Permulaan perkembangan terjadi pertikaian sebagai akibat logis dari situasi 
awal  yang  mengandung faktor  peledak. Pertikaian  menimbulkan  penggawatan 
yang  menyiapkan  jalan  untuk  mencapai  puncak  dari  seluruh  narasi.  Bagian 








penutup  merupakan  titik  di  mana  perbuatan  dan  tindak-tanduk  dalam  seluruh 
narasi itu  memperoleh maknanya yang bulat dan penuh. Bagian ini merupakan 






2.2.6 Kerangka Berpikir 
 
Pengembangan materi pembelajaran menulis paragraf naratif dengan media 
karikatur dikembangkan berdasarkan kerangka berpikir dibawah ini: 
1.  Peneliti  menentukan  subjek  penelitian. Subjek  penelitian ini adalah siswa 
SMA kelas X  semester 1 serta guru bahasa dan sastra Indonesia kelas X 
semester 1. 
2.  Peneliti  menentukan  pedoman  pengembangan  materi  menulis  karangan 
narasi. Pedoman yang dipakai dalam penelitian ini adalah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan. 
3.  Peneliti melakukan analisis kebutuhan. Peneliti melakukan analisis kebutuhan 
dengan cara   menyebarkan kuesioner kepada siswa kelas X semester 1 dan 
wawancara dengan guru. 
4.  Peneliti  mengembangkan  materi  pembelajaran.   Langkah  pengembangan 
materi meliputi: (1) mengidentifikasi kompetensi dasar, indikator, dan materi 
pokok,  (2)  menguraikan  materi  yang  akan  diajarkan  dan  menyesuaikan 
dengan indikator, (3) memilih media yang relevan, (4) menyusun aspek-aspek 
materi yang akan diajarkan secara sistematis, (5) memberikan uraian singkat 
mengenai  setiap  aspek  materi,  (6)  menyertakan  aspek  materi  yang  harus 








dipelajari siswa, dan (7) menyertakan beberapa kegiatan pembelajaran yang 
memungkinkan siswa beraktivitas. Setelah materi pembelajaran disusun dan 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan, kemudian membuat produk berupa 
media untuk menjelaskan materi pada siswa kelas X semester 1. 
5.  Produk media yang dihasilkan diuji cobakan dalam proses belajar mengajar di 
kelas. 
6.  Peneliti melakukan penilaian produk. Produk dihasilkan oleh peneliti sesuai 
dengan materi  menulis karangan narasi. Produk dinilai oleh guru bahasa, 
sastra Indonesia dan dosen pembimbing skripsi. 
7.  Peneliti menganalisis dan merevisi produk. Hasil penilaian diolah dan tinjau. 
 
Hal-hal yang masih belum baik diperbaiki sehingga didapatkan hasil akhir 
berupa produk silabus dan materi pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran  menulis narasi. 








Berikut ini bagan kerangka berpikir : 
 






































Bab  ini  mengemukakan  tentang:  (1)  subjek  penelitian,  (2)  instrumen 
pengumpul  data, (3) jenis penelitian, (4) jenis data, (5) teknik analisis data, (6) 
prosedur  pengembangan,  (7)  model  pengembangan,  (8)  desain  uji  coba,  (9) 




3.1 Jenis Penelitian 
 
Penelitian   ini   termasuk   jenis   penelitian   pengembangan.   Penelitian   ini 
mengembangkan materi pembelajaran yang berupa media gambar karikatur untuk 
keterampilan  menulis  karangan  narasi.  Produk  yang  dihasilkan  berupa  materi 




3.2 Subjek Penelitian 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah  siswa kelas X semester 1 SMA Negeri 6 
 





3.3 Jenis Data 
 
Data  dalam  penelitian  pengembangan  ini  berupa  data  kualitatif  dan  data 
kuatitatif.  Data  kualitatif ini berupa, (1) informasi tentang keadaan kenyataan 
pembelajaran   keterampilan   menulis  karangan  narasi  yang  diperoleh  melalui 
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No Materi yang Dipelajari Jumlah 
1 Menulis narasi dengan menggunakan gambar 
karikatur 
1 
2 Menulis pengalaman pribadi 1 
3 Menulis karangan fiksi dan non fiksi 1 








yang sesuai dengan hasil kuesioner siswa, dan (3) masukan dari konsultasi dengan 
dosen pembelajaran bahasa Indonesia dan guru bahasa Indonesia SMA  kelas X 
semester 1. Data  kuantitatif penelitian ini berupa (1) perolehan skor dalam tiap 
butir-butir kuesioner siswa, (2) perolehan nilai dari penilaian produk 





3.4 Instrumen Pengumpul Data 
 
Instrumen  pengumpulan  data  dari  penelitian  pengembangan  ini  berupa, 
kuesioner, pedoman wawancara, instrumen penilaian produk pengembangan, dan 




Kuesioner merupakan serangkaian pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada 
siswa  (dalam  penelitian  responden)  mengenai  masalah-masalah  tertentu  yang 
bertujuan  untuk  mendapatkan   tanggapan  dari  siswa  tersebut  (Nurgiyantoro, 
2001:54). Kuesioner digunakan untuk mengetahui kebutuhan siswa dan sebagai 
alat untuk  menilai produk pengembangan materi menulis  karangan narasi dan 
media gambar karikatur. 
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Kuesioner Kemampuan Awal Siswa 









Kisi-Kisi Kuesioner Materi yang Disukai Siswa 
No Butir-butir Materi Jumlah 
1. Menulis karangan autobiografi dan biografi 1 
2. Menulis karangan anecdot 1 
3. Menulis karangan insiden 1 
4. Menulis karangan sketsa 1 
5. Menulis karangan profil 1 
6. Menulis karangan narasi sugestif 1 
7. Menulis karangan narasi ekspositoris 1 
8. Menulis karangan fiktif 1 
9. Menulis karangan non fiktif 1 
10. Menulis karangan sesuai apa yang pernah dialami 1 
11. Menuliskan karangan menyertakan tokoh idola 1 
















1. Tujuan pembelajaran 3 1, 2, 3 
2. Materi yang akan dipelajari 3 8,9, 12 
3. Penyampaian dan penyajian 
materi yang diinginkan siswa 
2 6,7 
4. Cara belajar yang diinginkan 
siswa 
3 4, 5, 15 
5. Metode penilaian dan 
pembelajaran guru untuk siswa 
1 10 
6. Interaksi  yang  diinginkan  siswa 
dalam pembelajaran di kelas 
1 11 
7. Sumber materi pembelajaran 
menulis karangan narasi 
1 14 
8. Penggunaan media gambar 





2.  Wawancara 
 
Wawancara merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mendapatkan 
informasi dari responden dengan melakukan tanya jawab sepihak 
(Nurgiyantoro, 2001:55). Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang  pembelajaran  bahasa   Indonesia  di  SMA  kelas  X  semester  1, 








khususnya keterampilan menulis karangan narasi dengan menggunakan media 
gambar karikatur. 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru Bahasa Indonesia 
 
No Butir-Butir Pertanyaan Jumlah 
1. Keterampilan bahasa Indonesia yang digunakan 
dalam pembelajaran 
1 
2. Tema yang digunkan dalam pembelajaran 
menulis narasi. 
1 
3. Kesulitan apa yang dialami guru dalam 
pembelajaran menulis narasi 
1 
4. Pendekatan yang digunakan guru dalam 
pembelajaran menulis narasi 
1 
5. Media   yang   digunakan   dalam   pembelajaran 
menulis karangan narasi 
1 
6. Teknik   yang   digunakan   dalam   pembelajaran 
menulis karangan narasi 
1 
7. Sumber belajar yang digunakan dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi 
1 







Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa Tehadap Menulis Karangan Narasi 
 
No Butir-Butir Pertanyaan Jumlah 
1. Keterampilan bahasa yang diminati oleh siswa 1 
2. Siswa senang dan selalu dengan menulis 2 
3. Tema   yang   digunakan   siswa   dalam   menulis 
karangan narasi 
1 
4. Pendekatan yang digunakan siswa dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi 
1 
5. Media yang digunakan siswa dalam pembelajaran 
menulis karangan narasi 
1 
6. Teknik yang digunakan siswa menulis karangan 
narasi 
1 
7. Sumber  belajar  yang  digunakan  siswa  dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi 
1 
8. Kesulitan  yang  dialami  siswa  dalam  menulis 
karangan narasi 
1 
9. Manfaat  dan  keunggulan  ketika  siswa  menulis 
karangan narasi 
1 








3.5 Teknik Analisis Data 
 
Analisis data digunakan untuk mengetahui informasi mengenai kebutuhan dan 
minat siswa  terhadap pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi serta 
umpan  balik  yang  diberikan  siswa  terhadap  uji  coba  produk.  Informasi  dari 
analisis  kebutuhan  dan  minat  siswa   tersebut   diperlukan  untuk  memperoleh 
gambaran kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi. 
Data yang digunakan dalam analisis data berupa data kuatitatif dan diperoleh 
dari analisis  kebutuhan siswa dan umpan balik siswa terhadap uji coba produk 
mengenai pengembangan  materi menulis karangan narasi dengan media gambar 
karikatur.  Peneliti  menganalisis  data  dari  angket  siswa  dengan  cara  mencari 
persentase jawaban. 
Rumus yang digunakan sebagai berikut. 
 
 
Jumlah jawaban siswa 
------------------------------------- X 100% 




Sementara  itu,  penilaian  produk  pengembangan  berupa  materi  dan  media 
gambar  karikatur membaca dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan 
narasi yang dilakukan oleh dua dosen pengembangan materi pembelajaran bahasa 
Indonesia dan satu orang guru bahasa Indonesia di SMA kelas X semester 1. 
Setelah mendapatkan persentase skor penilaian, dicari interval persentase yang 
sesuai untuk menentukan nilai final atau pada skala lima. Nilai final inilah yang 
dijadikan dasar perlu  tidaknya diadakan revisi. Hal itu juga berlaku untuk hasil 
penilaian produk materi dan media gambar karikatur dalam pembelajaran menulis 








paragraf narasi dan umpan balik yang diberikan guru bahasa Indonesia SMA kelas 
X  terhadap   uji   coba  produk.  Berikut  tabel  kriteria  yang  digunakan  untuk 
mengetahui komponen-komponen dalam materi menulis karangan narasi kelas X, 
semester 1 direvisi atau tidak. 
Tabel 3.6 




90% - 100% 5 Baik  sekali,  Mencakup  kriteria  karangan  narasi 
yaitu  (1)  unsur-unsur  karangan  narasi (2)  tema 
cerita, (3) arah menuju klimaks jelas, (4) klimaks 
jelas,(5) penyelesaian jelas, (6) gaya bahasa 
menarik,  (7)  pilihan  kata  tepat,  (8)  daya  kreatif 
tinggi, (9) struktur kalimat efektif. 
80% - 89% 4 Baik. Mencakup kedelapan unsur karangan narasi. 
65% - 79% 3 Cukup  baik.  Mencakup  ketujuh  unsur  karangan 
narasi 
55% - 64% 2 Kurang  baik.  Hanya  mencakup keenam unsur 
karangan narasi 





3.6 Prosedur Pengembangan Materi Pembelajaran 
 
Pengembangan  materi  pembelajaran  menulis  karangan  narasi  didasarkan 
prosedur yang  dikemukakan Borg & Gall (1983). Prosedur pengembangan ini 
terdiri dari  sepuluh  langkah  yaitu: (1)  melakukan  penelitian pendahuluan  dan 
mengumpulkan informasi (kajian pustaka,  pengamatan kelas, persiapan laporan 
tentang pokok persoalan), (2) melakukan perencanaan (pendefinisian 
keterampilan, perumusan tujuan, penentuan urutan  pembelajaran, dan uji coba 
skala   kecil),   (3)   mengembangkan   bentuk   produk   awal   (penyiapan   materi 
pembelajaran, penyusunan buku kerja, dan perancangan instrumen asesmen), (4) 
melakukan uji lapangan permulaan. Pada tahap ini, data wawancara, observasi, 








dan kuesioner dikumpulkan dan dianalisis, (5) melakukan revisi terhadap produk 
utama, (6) melakukan uji coba lapangan utama. Data kuantitatif mengenai unjuk 
kerja  subjek   dikumpulkan.   Hasil  dinilai  sesuai  dengan  tujuan  kursus,  (7) 
melakukan  revisi  terhadap   produk  operasional,  (8)  melakukan  uji  lapangan 
operasional, (9) melakukan revisi terhadap produk akhir, (10) mendesiminasikan 
dan mengimplementasikan produk. 
Prosedur pengembangan dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan  kompetensi  dasar  dan  indikator  yang  akan  dicapai  berkaitan 
dengan keterampilan menulis karangan narasi. 
2. Penyusunan  materi  keterampilan  menulis  karangan  narasi  dengan  media 
gambar   karikatur,   yang   dapat   memudahkan   siswa   untuk memahami 
kompetensi dasar yang dicapai. 
3. Pengembangan media sebagai alat untuk membantu penyampaian kompetensi 
dasar keterampilan menulis karangan narasi, berupa media gambar karikatur. 
4. Pengembangan materi pembelajaran menulis karangan narasi sesuai dengan 
kompentensi   dasar   dan   indikator   yang   akan   dicapai   berkaitan   dengan 
keterampilan menulis paragraf narasi. 
5. Memberikan latihan keterampilan menulis karangan narasi melalui 
pengembangan materi dan media gambar karikatur. 








Proses pengembangan apabila digambarkan dalam bentuk bagan secara ringkas 
 





















































Produk Materi Pembelajaran 
 
 
Bagan 3.1. Prosedur Pengembangan 








3.7 Model Pengembangan 
 
Pengembangan ini akan didasarkan pada model yang dikembangkan oleh 
Jerold   Kemp.   Model   ini   mencakup   sepuluh   langkah   sebagai   berikut   (1) 
menentukan tujuan dan daftar  topik, (2) menganalisis karakteristik pelajar, (3) 
menetapkan  tujuan  pembelajaran,  (4)  menentukan isi  materi  pelajaran,  (5) 
pengembangan penilaian awal, (6) memilih aktivitas pembelajaran dan sumber 
pembelajaran, (7) mengkoordinasi dukungan pelayanan atau sarana penunjang, (8) 




3.8 Desain Uji Coba 
 
Uji coba dilaksanakan terhadap siswa SMA semester 1 di kelas nyata. Materi 
pembelajaran  menulis  karangan narasi dan  media  gambar  karikatur  yang 
diimplikasikan  dalam  pembelajaran  di  kelas  X  semester  1.  Masukan  yang 
diperoleh  dari  hasil  penilaian  dosen  bahasa  Indonesia  dan  satu  guru  bahasa 
Indonesia, dan umpan balik  dari siswa dijadikan dasar untuk merevisi materi 
pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi dan media gambar karikatur 
yang telah disusun peneliti melalui langkah uji coba pertama dan uji coba kedua. 
Langkah dalam pengelolaan hasil uji coba produk yang pertama dan yang kedua 
yaitu: 
1.  Materi yang di uji coba di kelas X semester 1 merupakan materi yang telah 
disusun dan dikembangkan. 
2.  Materi yang diuji cobakan kepada siswa perlu direvisi jika kurang menarik 
ketika dipelajari. 








3.  Penambahan materi perlu dilakukan ketika siswa memerlukan pendalaman 
akan materi menulis narasi. 
4.  Materi secara keseluruhan didukung dengan media gambar karikatur yang 
dapat menambah pemahaman siswa. 
5.  Pengembangan materi disesuaikan dengan aspek konsep, prinsip, fakta, 
proses,  nilai,   dan  keterampilan  sehingga  lengkap  dan  sesuai  dengan 




3.9 Penilaian Produk Uji Coba 
 
Penilaian  produk  pengembangan  dilakukan  oleh  dua  orang  dosen  bahasa 
Indonesia  dan   satu  guru  bahasa  Indonesia.  Penilaian  ini  dilakukan  untuk 
mengetahui  tingkat  kelayakan  produk  materi pembelajaran  menulis  paragraf 
narasi  dan  media  gambar  karikatur  yang  telah  disusun  oleh  peneliti.  Hasil 
pengembangan yang dinilai berupa materi pembelajaran menulis karangan narasi 
beserta media gambar karikatur. 
Uji coba produk dimaksudkan untuk mengetahui tingkat efektivitas produk 
pengembangan  materi karangan narasi dan media gambar karikatur untuk siswa 
kelas  X  semester  1.   Pelaksanaan  uji  coba  di  kelas  nyata  bertujuan  untuk 
mendapatkan balikan berupa masukan  dan tanggapan, baik dari siswa maupun 
dari guru bahasa Indonesia. 




BAB  IV 
 





4. Hasil Analisis Data dan Hasil Pengembangan 
 
Bab ini disajikan paparan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian 





4.1 Deskripsi Data 
 
Penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan materi menulis 
karangan  narasi  dengan media gambar karikatur dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. Hal ini dilakukan karena sebelumnya belum ada 
pengembangan materi menulis karangan narasi dengan media gambar karikatur. 
Sebenarnya  secara teoretis pengembangan materi menulis karangan narasi perlu 
dikembangkan di sekolah. 
Pertama,  pengembangan  materi  menulis  karangan  narasi  dengan  media 
gambar   karikatur   dalam   pelajaran   bahasa   Indonesia   di   SMA.   Kelebihan 
pengembangan materi  menulis karangan narasi dengan media gambar karikatur 
dapat memberikan sebuah alternatif  belajar secara lebih efektif mengenai cara 
menulis karangan narasi. Pengembangan materi menulis karangan narasi dengan 
media gambar karikatur memiliki berbagai kelemahan, yaitu (a)  materi menulis 

















membahas karangan narasi, (b)  materi menulis karangan narasi yang ada dalam 
beberapa buku bahasa Indonesia di sekolah tidak menggunakan gambar karikatur. 
Kedua, pengembangan materi menulis karangan narasi dengan media gambar 
karikatur  terdiri  beberapa topik berhubungan dengan lingkungan sekitar siswa. 
Pengembangan materi  menulis karangan narasi dengan media gambar karikatur 
yang  telah  dibuat  penulis  memiliki   kelebihan  yaitu  (a)  siswa  akan  lebih 
memahami  materi  menulis  karangan  narasi,  yang   sebelumnya  juga  dibahas 
mengenai  paragraf  narasi,  (b)  pengembangan  materi  menulis  karangan  narasi 
didukung dengan media gambar karikatur yang jarang digunakan oleh guru di 
sekolah,  (c)  pengembangan  materi  menulis  karangan  narasi  sesuai  dengan 
kompetensi dasar yang akan dicapai oleh siswa dalam hal menulis. 
Pengembangan  materi menulis narasi dengan media gambar karikatur memiliki 
beberapa kelemahan yaitu (a) pengembangan materi menulis karangan narasi yang 
telah dibuat penulis tidak sama dengan  buku standar elektronik (BSE) yang sudah 
digunakan  oleh  setiap  sekolah,  (b)  isi  dari   pengembangan  materi  menulis 
karangan  narasi perlu  penambahan  dari  sumber  lain,  (c)  tidak  semua  siswa 
mampu mencapai ketercapaian pengembangan materi menulis karangan narasi. 
Ketiga,  pengembangan  materi  menulis  karangan  narasi  dengan  media 
gambar  karikatur  tetap  harus  berpedoman  kurikulum  yang  berlaku.  Dengan 
demikian,  pengembangan  materi  menulis  karangan  narasi  akan  menjadi  buku 
suplemen  bagi  setiap  guru  dan  siswa  untuk  mata  pelajaran  bahasa  Indonesia. 
Kelebihan  pengembangan  materi  menulis karangan  narasi  ini  adalah  (a)  guru 
tetap  menggunakan  buku  pegangan  dan   menjadikan  pengembangan  materi 








karangan  narasi  menjadi  pelengkap  buku  pegangan,  (b)  guru  semakin  mudah 
menjabarkan  secara rinci mengenai materi karangan narasi, (c) tidak mengubah 
buku pelajaran dan sifatnya hanya dikembangkan semakin rinci, (d) 
pengembangan materi menulis karangan narasi dapat diberikan untuk siswa kelas 
X semester 1. 
Beberapa   penjelasan  mengenai   materi  pengembangan   materi   menulis 
karangan  narasi  di  atas,  penelitian  ini  memilih  bentuk  pengembangan  materi 
menulis  karangan  narasi   dengan  media  gambar  karikatur.  Sebelum  bentuk 
pengembangan  ini  disusun, sebelumnya  dilakukan  penelitian  lapangan  untuk 
memperoleh data mengenai (a) persepsi siswa terhadap menulis karangan narasi 
dengan  media  gambar  karikatur,  (b)  strategi  pembelajaran  menulis  karangan 
narasi yang digunakan oleh guru, (c) wawancara dengan guru dan siswa mengenai 
keterampilan menulis karangan narasi.   Hal ini dimaksudkan untuk memastikan 
bahwa  pengembangan  materi  menulis  karangan  narasi  dengan  media  gambar 
karikatur dibutuhkan  oleh siswa. Secara berturut-turut, data yang dikumpulkan 
dari lapangan, hasil analisisnya  disajikan dibawah ini. Atas dasar hasil analisis 
data lapangan, kajian terhadap teori  pembelajaran  bahasa Indonesia, dan kajian 
Kurikulum   Tingkat   Satuan   Pendidikan   yang   dipakai   sebagai   dasar   untuk 
mengembangkan materi menulis karangan narasi dengan media gambar karikatur 
untuk siswa SMA kelas X semester 1. 








4.2 Analisis Data Penelitian 
 
Analisis data penelitian terdiri atas 3 (tiga) macam data, yaitu (a) kuesioner 
siswa  tentang  aktivitas  pembelajaran  menulis,  (b)  kuesioner  kebutuhan  siswa 
tentang  pembelajaran   keterampilan  menulis  karangan  narasi  dengan  media 
karikatur, (c) hasil observasi guru  bahasa Indonesia ketika mengajar di dalam 
kelas, hasil wawancara dengan guru dan siswa. 
Berdasarkan  hasil  analisis  data  tersebut,  kemudian  dipadu  dengan  kajian 
kepustakaan  yang berkaitan dengan teori pembelajaran bahasa dan Kurikulum 
Tingkat  Satuan  Pendidikan   (KTSP)  untuk  mengembangkan  materi  menulis 
karangan narasi untuk siswa kelas X  semester 1. Hasil pengembangan materi 
menulis   karangan   narasi   tersebut   kemudian   diuji   coba   di   sekolah   untuk 








Beberapa hal yang diketahui berdasarkan kuesioner siswa kelas X semester 
 
1 SMA Negeri 6 Yogyakarta terhadap materi pembelajaran keterampilan menulis 
sebagai berikut. Pertama, siswa setuju memeriksa kesiapan siswa dan 
menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran keterampilan menulis karangan 
narasi  (tabel  terlampir).  Materi  dan  gambar  karikatur  sebagai  media  bantu 
pembelajaran siswa sering mendapat respon dengan jumlah 45, 90% dan ada juga 
siswa yang jarang mendapat respon  dengan jumlah 37,70%. Materi yang telah 
dibuat oleh peneliti kemudian dikembangkan untuk kelas X dengan jumlah respon 








sering diberikan adalah 57, 37% dan siswa  yang jarang mendapatkan  dengan 
adanya  pengembangan materi keterampilan menulis karangan narasi 19,67%. 
Hasil kusioner siswa kelas X semester 1 SMA Negeri 6 Yogyakarta ini digunakan 
sebagai  dasar  untuk  mengembangkan  materi  keterampilan  menulis  karangan 
narasi dengan media gambar karikatur. 
Kedua, siswa sering dalam kegiatan pembelajaran di kelas menggunakan 
strategi  menarik  dan  menarik  perhatian  siswa.  Selain  itu,  siswa  pun  sering 
menjumpai  ketika  guru  sudah  memiliki  strategi  dalam  pembelajaran  menulis 
karangan narasi dengan gambar karikatur. Kedua hal di atas merupakan hal yang 
berkaitan dengan strategi pembelajaran yang sudah diterapkan di sekolah, siswa 
setuju   akan   strategi   pembelajaran   dengan   menggunakan   gambar   karikatur 
daripada strategi menarik tidak menggunakan media tertentu. Berdasarkan  hal 
tersebut,  peneliti  menyusun  kegiatan  pembelajaran  menulis  karangan  narasi 
dengan menggunakan gambar karikatur. 
Ketiga,  siswa  menyukai  cara  menyajikan  materi  keterampilan  menulis 
karangan narasi dengan dikemas secara menarik dan kreatif.  Jumlah siswa yang 
sering menyajikan materi keterampilan menulis karangan narasi sebayak 40,98%. 
Cara penyajian materi menulis karangan narasi secara menarik dapat menambah 
pemahaman siswa akan sebuah materi yang disajikan. Berdasarkan data di atas, 
cara  penyajian  juga  mempengaruhi  penyampaian  materi  kepada  siswa,  ketika 
materi disajikan secara menarik dan mudah, siswa lebih dapat memahami materi 
keterampilan menulis karangan narasi. 








Keempat, siswa  setuju dalam  proses pembelajaran keterampilan  menulis 
karangan narasi melalui tahapan latihan dan penugasan yang diberikan oleh guru 
setelah penjelasan  materi.   Jumlah siswa yang sering mendapatkan pemberian 
materi dan penugasan disetiap selesai penjelasan materi menulis karangan narasi 
sebanyak 50,81%. Berdasarkan data tersebut, peneliti menyusun materi 
pembelajaran  keterampilan  menulis  karangan  narasi  yang  dilengkapi  dengan 
latihan dan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Hal ini  dilakukan karena 
siswa sebagian besar setuju akan sebuah latihan dan tugas setiap materi  yang 
disampaikan berkaitan dengan keterampilan menulis narasi 
Kelima, siswa sering mendapatkan materi pembelajaran menulis karangan 
narasi  yang  memberikan pengalaman, pengetahuan, dan informasi baru. Jumlah 
siswa   sering   dalam pembelajaran   menulis   akan   memperoleh   pengalaman 
sebanyak  78,68%. Hal  ini  menjadi  salah  satu  dasar  untuk  menyusun  materi 
pembelajaran  menulis  karangan  narasi.  Menulis  karangan  narasi  berdasarkan 
sebuah pengalaman siswa, sehingga ketika menulis semua ide  dapat tertuliskan 
dalam sebuah latihan maupun penugasan dari guru. Pengalaman,  pengetahuan, 
dan informasi baru tersebut dapat diperoleh melalui berbagai sumber belajar yang 
digunakan antara lain buku, internet, dan penjelasan oleh guru. 








4.2.2 Analisis Kuesioner Kebutuhan Siswa tentang Pembelajaran 
 
Keterampilan Menulis Karangan Narasi dengan Media Karikatur. 
 
Berikut  ini  akan  dipaparkan  hasil  analisis  kebutuhan  siswa  tentang 
pembelajaran menulis karangan narasi dengan media karikatur (tabel terlampir). 
Hasil analisis kebutuhan  terhadap kegiatan pembelajaran keterampilan menulis 
narasi oleh siswa di atas, dapat disimpulkan bahwa : (1). siswa  sering menyukai 
karangan  anekdot  dengan  persentase   jawaban   36,06%, (2)  siswa sering 
menyukai karangan narasi fiktif dengan persentase jawaban 57,37%., (3) siswa 
sering  membuat  karangan  narasi  berbentuk  karangan  fiktif  dengan  persentase 
jawaban 34,09%, (4) siswa sering menulis karangan narasi berdasarkan apa yang 
diingat dan pernah dilakukan dengan persentase jawaban 50,81%, (5) siswa sering 
lebih  memperhatikan  adanya  unsur  perbuatan,   penokohan,  latar,  dan  sudut 
pandang dalam pembelajaran menulis karangan narasi dengan persentase jawaban 
44, 26%, (6) siswa dalam mengarang narasi melalui ide/gagasan dan suasana 
penulis merupakan hal yang dipilih dengan persentase jawaban 72,13%, (7) siswa 
dalam menulis karangan  narasi lebih mudah ketika penulis dengan 
memperhatikan ide dan gaya penulisan dengan persentase jawaban 32,78% , (8) 
siswa dalam pembelajaran menulis narasi  media yang sering digunakan adalah 
media elektronik dengan persentase jawaban 70,49%, (9)  siswa menyukai dan 
berminat dengan  adanya gambar   karikatur sebagai media bantu   dalam 
pembelajaran  keterampilan  menulis  karangan  narasi  gambar   karikatur  dapat 
menjadi media bantu dalam pembelajaran  karangan narasi dengan  persentase 
jawaban 29,50%, (10) siswa yang memilih media audio, visual, dan audiovisual 








dengan persentase jawaban 73,77%, (11) siswa yang memilih karikatur moral 
dengan persentase jawaban 59,01%, (12) siswa yang memilih unsur komunikasi 
dan mengandung pesan  dengan persentase jawaban 59,01%, (13) siswa tertarik 
jika sebuah karangan terdapat gambar  karikatur yang mempunyai tujuan cerita 
lebih  komunikatif  dan  memiliki  pesan  keapada  pembaca  dengan  persentase 
jawaban 57,37%, (14) siswa tertarik dengan buku pendukung  yang dilengkapi 
dengan cotoh teks dan   gambar karikatur dengan persentase jawaban 55,73% , 
(15)  siswa  tertarik  dengan  buku  yang  dibuat  menarik  dan  dilengkapi  gambar 
pendukung dengan persentase jawaban 78,68%. 
Berdasarkan  paparan  data  pilihan  siswa  akan  menjadi  dasar  pembuatan 
materi yang dikemas secara menarik. Pengembangan materi keterampilan menulis 
dapat menggunakan media gambar karikatur. Media gambar karikatur mempunyai 
tujuan komunikatif dan memiliki pesan kepada pembaca. Media gambar karikatur 
yang paling diminati oleh siswa adalah karikatur  moral  sehingga gambar inilah 






Instrumen  kedua  yang  digunakan  adalah  observasi  guru  mata  bahasa 
Indonesia  kelas  X. Observasi dilakukan ketika guru mengajar di dalam kelas. 
Peneliti  melakukan pengamatan secara mendalam melalui beberapa pernyataan 
(terlampir). Pernyataan mengenai pra pembelajaran, proses pembelajaran, hingga 
pasca pembelajaran.  Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti terhadap guru 
dalam mengajar di dalam kelas dapat dipaparkan sebagai berikut. 












Hasil observasi terhadap guru bahasa Indonesia kelas  X SMA Negeri 6 
 
Yogyakarta yaitu pada waktu peneliti melakukan observasi, guru tidak 
menggunakan  media  dalam  pembelajaran  menulis  khususnya  dalam  menulis 
karangan narasi  (tabel terlampir). Guru memberikan pengarahan dalam bentuk 
persiapan untuk mengarahkan  pembelajar pada kegiatan inti. Guru memberikan 
pengantar ketika akan masuk dalam materi yang harus dipelajari oleh siswa. Guru 
terlalu sering menggunakan teknik ceramah sehingga  siswa bosan dan kurang 
dapat  memahami  inti  materi  yang  disampaikan.  Selain  itu,  kegiatan  belajar 
mengajar, siswa selalu dilibatkan dalam proses pembelajaran sehingga tercipta 
suasana belajar yang kondusif dan komunikatif. Guru  tidak menggunakan media 
gambar  karikatur  dalam  pembelajaran  menulis  karangan  narasi.  Guru  sering 
memberikan  latihan  dengan  menggunakan  LKS  (Lembar  Kerja  Siswa)  untuk 
menjadikan siswa lebih dapat memahami materi yang disampaikan. 
Hasil observasi ini mendorong peneliti untuk melibatkan siswa secara aktif 
dengan mencoba memberikan dan menerapakan pembelajaran menulis karangan 
narasi dengan menggunakan media gambar karikatur. Gambar karikatur disajikan 
guna mempermudah siswa  dalam mengarang karangan narasi dam memahami 
materi yang disampaikan. Peneliti memberikan sebuah materi yang 
dikembangkan  oleh   peneliti  sendiri,  guna  memberikan  bekal  siswa  dalam 
mempelajari  keterampilan  menulis   karangan  narasi.  Melalui  pengembangan 
materi menulis karangan narasi dengan  menggunakan  media gambar karikatur, 








peneliti berharap siswa lebih mudah dalam memahami materi menulis karangan 






Instrumen   ketiga yang   digunakan   dalam analisis   kebutuhan   adalah 
wawancara. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti meliputi wawancara siswa 
dan   wawancara   guru.   Pertanyaan   yang   diajukan   sesuai   dengan   pedoman 
wawancara yang  telah  disusun oleh peneliti (terlampir). Wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti terhadap guru dan siswa kelas X semester 1 SMA Negeri 6 





4.2.4.1   Hasil   Wawancara   antara   Siswa   dan   Guru   Bahasa   Indonesia 
 
Mengenai Keterampilan Menulis Narasi. 
 
Berdasarkan hasil analisis terhadap kuesioner siswa kelas X semester 1 
dan  wawancara siswa dan guru bahasa Indonesia dapat diketahui beberapa hal 
penting berkaitan dengan pengembangan materi menulis karangan narasi dengan 
media gambar karikatur (tabel terlampir). 
Pertama, keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang 
disukai oleh  siswa. Hal tersebut menjadi keterampilan yang menjadikan  siswa 
dapat menuliskan sebuah  pengalaman  yang nyata dan kongkrit dialami setiap 
siswa. Siswa selalu menuliskan pengalamannya dalam bentuk karangan narasi. 
Kedua,  siswa  menyukai  karangan  narasi  yang  ditulis  berdasarkan  yang 
mereka alami dan  guru memberikan penugasan berupa karangan narasi. Hal ini 








menjadi lebih tampak ketika siswa menuliskan karangan dengan tema sosial dan 
lingkungan sekitar. Tema inilah yang nantinya akan dikembangkan dalam latihan 
pada pengembangan meteri menulis karangan narasi. 
Ketiga, siswa menyukai pengguna media gambar karikatur dalam 
pembelajaran  menulis  karangan  narasi.  Hal  ini  berkaitan  erat  dengan  materi 
menulis  narasi  ketika  siswa  akan  menulis  karangan  narasi  terdapat  gambar 
karikatur sebagai penjelas maksud dan menyampaikan pesan. Inilah yang menjadi 
pokok penelitian bahwa gambar karikatur dapat membantu siswa dalam menulis 
karangan narasi. 
Keempat,  seorang  guru  selalu  menyajikan  materi  pembelajaran  menulis 
karangan  narasi yang teritegrasi dengan keterampilan lainnya seperti membaca, 
mendengarkan, dan berbicara. Hal ini tampak ketika guru memberikan penjelasan 
kepada siswa melalui metode ceramah dan guru memberikan latihan 
menggunakan lembar kerja siswa (LKS). Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan 
mengembangkan  materi  menulis  dengan  media  gambar  karikatur  mempunyai 
tujuan untuk menjadikan proses belajar mengajar akan lebih  komunikatif dan 
kreatif . 
Kelima,  guru  mengalami  kesulitan  ketika  siswa  belum  bisa  mengikuti 
proses belajar  khususnya menulis karangan narasi. Siswa mengalami kesulitan 
ketika siswa ingin  menentukan ide pokok, menuliskan kalimat awal, dan alur 
cerita yang saling kesinambungan. Berdasarkan hal di atas, kesulitan siswa akan 
berkurang ketika materi menulis diberikan secara  lengkap dan menarik. Inilah 








dasar  peneliti  mengembangkan  materi menulis karangan  narasi  dengan  media 
gambar karikatur. 
Keenam, guru menggunakan  metode penilaian dengan memperhatikan tiga 
aspek dalam pembelajaran yaitu aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Ketiga 
aspek inilah yang harus diukur ketika siswa memahami dan berlatih akan materi 
menulis karangan narasi. Berdasarkan  hal di atas, peneliti mengembangkan tiga 




4.3 Tanggapan Guru dan Siswa Terhadap Uji Coba Produk 
 
4.3.1 Saran  dari Siswa 
 
Saran dari siswa ini berisi masukan, kritikan, atau usulan yang bermanfaat 
bagi peneliti  untuk memperbaiki materi pembelajaran menulis karangan narasi. 
Ada beberapa saran yang  diberikan oleh beberapa siswa berikut ini. Pertama, 
pengembangan   materi   menulis   karangan   narasi   cukup   baik,   tetapi   harus 
diperhatikan lagi dalam hal pengetikan kata masih ada kesalahan. Kedua, siswa 
menyarankan  untuk  lebih  memperhatikan  penulisan  dalam  materi  dan  contoh 
karangan narasi. Ketiga, Materi menulis karangan narasi ditambah lagi  contoh 
karangan  1  sampai  dengan  3  karangan  untuk  menguatkan  materi  menulis 
karangan narasi. 
Gambar karikatur yang ditampilkan dalam setiap sub bab meteri menulis 
karangan harus ditambah lagi supaya menarik. Sebagian besar modul 
pengembangan materi menulis karangan narasi yang ditampilkan sudah baik dan 
menarik  menurut  siswa.  Keseluruhan  saran  yang  diberikan  oleh  siswa,  pada 








umumnya mengatakan sudah baik dan menarik karena terdapat gambar karikatur 
dan berwarna. Materi yang dikembangkan dapat membantu siswa dalam belajar. 
Selain itu, pemahaman  mengenai karangan narasi semakin lengkap dan paham 
akan narasi. Namun, tetap ada beberapa hal yang harus diperbaiki yaitu kesalahan 




4.3.2 Saran dari Guru 
 
Ada beberapa saran yang diberikan oleh guru berkaitan dengan modul 
pengembangan materi menulis karangan narasi antara lain (1) guru menyarankan 
untuk  mengubah pewarnaan yang ditampilkan dalam materi menulis karangan 
narasi,  (2)  guru  menyarankan  untuk  menambahkan  tujuan  pembelajaran  dan 
memperhatikan keseimbangan antara gambar dan tulisan, (3) guru menyarankan 
untuk menambahkan materi menulis dan cara penulisan yang benar. Ketiga saran 
yang  diberikan  oleh  guru  baik  dan  menambah   pengetahuan  peneliti  dalam 
memperbaiki materi menulis karangan narasi yang sedang dikembangkan. 
Secara umum guru mengatakan semuanya sudah baik dan menarik. Beliau 
menyarankan  dibuat sesuai dengan materi dan gambar pendukung. Selain itu, 




4.4 Hasil Uji Coba Produk 
 
Uji coba dilakukan kepada siswa karena buku teks ini nantinya akan dipakai 
oleh guru dan  siswa. Ada 17 butir pernyataan yang harus di isi oleh guru dan 
siswa, apakah buku teks  tersebut layak untuk dijadikan bahan ajar bagi siswa. 








Dalam uji coba ini hanya 3 bab yang digunakan sebagai bahan uji coba. Hal ini 
dikarenakan waktu yang diberikan oleh sekolah terbatas dan tidak setiap saat bisa 
dilakukan.  Selain  itu,  jika  keseluruhan  materi  yang  diuji  cobakan  ini  tidak 
memungkinkan karena hal itu akan menggangu kegiatan sekolah dan 
membutuhkan   waktu   yang   cukup   lama.   Oleh   karena   itu,   peneliti   hanya 




4.4.1  Hasil  Uji  Coba  Produk  Pengembangan  Materi  Menulis  Karangan 
 
Narasi dengan Media Gambar Karikatur. 
 
Berdasarkan hasil uji coba produk yang dilakukan dengan 17 pernyataan 
yang disajikan yang mencakup materi, sistematika penyajian, dan hal teknis dalam 
karangan  narasi  (tabel  terlampir).  Pengisian  kuesioner  uji  coba  siswa  diberi 
kebebasan untuk mengisi jawaban sesuai dengan hasil penilaian mereka sendiri. 
Dalam kuesioner materi pengembangan  materi menulis  karangan narasi siswa 
dipersilakan untuk memilih jawaban baik sekali, baik, cukup baik, kurang baik, 
sangat kurang. Semua hasil analisis uji coba 1 terangkum sebagai berikut. 
Berdasarkan analisis, pada  bagian pertama dalam pernyataan ketepatan 
pemilihan  teks  yang mengandung karangan narasi siswa memilih jawaban baik 
sekali ada 20%, siswa memilih jawaban baik dengan jumlah 40%, siswa memilih 
jawaban cukup baik dengan jumlah 35%, dan siswa memilih jawaban kurang baik 
dengan jumlah 5%. Pemilihan teks yang  mengandung karangan narasi sebagian 
besar siswa menyukai dan memahami atas pemilihan  teks  yang terdapat dalam 
pengembangan  materi menulis karangan  narasi.  Selain itu,  pemilihan  teks ini 








untuk mencari apakah teks yang dikembangkan dan ditampilkan dalam karangan 
narasi masih perlu ditambahkan atau tidak. 
Butir kedua ”ketepatan pengalokasian waktu” 50% atau 10 siswa dari 
sampel kelas menjawab baik, 15% siswa menjawab baik sekaili, 30% siswa atau 6 
siswa   menjawab  cukup  baik,  dan  5%  siswa  menjawab  kurang  baik  dalam 
ketepatan  pengalokasian  waktu.  Sementara  itu,  pada  butir  ketiga  ”kejelasan 
perumusan kompetensi dasar, indikator, dan kegiatan pembelajaran”,  50% siswa 
menjawab baik, 10% siswa menjawab  baik sekali, 30% siswa menjawab cukup 
baik, 10% siswa menjawab kurang baik. Masih berkaitan  penyataan di atas, pada 
butir  keempat “kesesuaian materi dengan indikator”,  60% siswa menjawab baik 
dalam kesesuaian materi dengan indikator, 10 % siswa menjawab   baik  sekali, 
30% siswa menjawab cukup baik. Butir kedua hingga keempat menjadi sebuah 
satu kesatuan bahwa pengembangan materi menulis karangan narasi perlu ditinjau 
dari   butir   kedua   hingga   keempat   dan   dapat   dilaksanakan   dalam   proses 
pembelajaran di sekolah. 
Butir pernyataan kelima “kesesuaian tingkat kesulitan bahan pembelajaran 
dengan tingkat pemahaman siswa”, 10 % siswa menjawab baik sekali, 40% siswa 
menajawab baik, dan 50% siswa menjawab cukup baik. Sementara itu pada butir 
keenam  “kesesuaian  tugas  dengan   indikator”,  siswa  menjawab  40%  siswa 
menjawab baik sekali, 30% siswa menjawab baik,  30% siswa menjawab cukup 
baik. Butir ketujuh “ kejelasan petunjuk dalam setiap kegiatan pembelajaran, 15% 
siswa   mengatakan   baik   sekali,   50%   siswa   mengatakan   baik,   20%   siswa 
mengatakan cukup baik, 15% siswa mengatakan kurang baik.   Petunjuk dalam 








setiap kegiatan perlu dibuat dan dilakukan dalam setiap awal materi maupun akhir 
materi,  dimana  siswa  dapat dipermudahkan  dalam mempelajari  sebuah  materi 
menulis karangan narasi. 
Butir pernyataan kedelapan “keterpaduan antar aspek kompetensi 
(mendengar,  berbicara,  menulis,  dan  membaca)”,  15%  siswa  menjawab  baik 
sekali,  45%   siswa  menjawab  baik,  dan  40%  siswa  menjawab  cukup  baik. 
Sementara itu, pada butir pernyataan nomor sembilan”kesesuaian latihan dengan 
indikator”, 15% siswa menjawab baik sekali, 50% siswa menjawab baik, dan 35% 
siswa menjawab cukup baik. Dari butir pernyataan nomor delapan dan sembilan 
dapat  dikatakan  bahwa  keterpaduan  antar  kompetensi  dan  kesesuaian  latihan 
dengan  indikator,  membuktikan  bahwa  dalam  setiap  pembelajaran   menulis 
karangan  narasi  perlu  memperhatikan  kompetensi  dan  indikator  dalam  setiap 
materi yang ditampilkan. 
Butir pernyataan nomor sepuluh “kemenarikan desain materi”,  35% siswa 
menjawab  baik  sekali, 25% siswa menjawab baik, dan 40% menjawab cukup 
baik. Sementara itu, pada  butir pernyataan nomor sebelas “kemarikan media 
gambar  karikatur  dalam  pembelajaran  menulis  karangan  narasi”,  40%  siswa 
menjawab baik sekali, 45% siswa menjawab baik, 10%  siswa menjawab cukup 
baik, dan 5% siswa menjawab kurang baik. Pada butir pernyataan  sepuluh dan 
sebelas merupakan dua hal yang menjadi alat bantu pembelajaran bahwa media 
karikatur tepat menjadi media gamabr untuk pengembangan menulis karangan 
narasi. 








Pernyataan nomor 12 “kesesuaian media gambar karikatur dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi”, 30% siswa menjawab baik sekali, 65% 
siswa menjawab  baik, 10% siswa menjawab cukup baik, 5% siswa menjawab 
kurang  baik.  Sementara  pada  pernyataan  nomor  13  “kebermanfaatan  media 
gambar karikatur”, 30% siswa menjawab baik sekali, 65% siswa menjawab baik, 
25% siswa menjawab cukup baik, dan  5% siswa menjawab kurang baik.  Kedua 
pernyataan tersebut menjadi sebuah hubungan yang saling terkait bahwa gambar 
karikatur merupakan  gambar yang sesuai dan bermanfaat dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, khususnya menulis karangan narasi. 
Butir  pernyataan  nomor  14  “kebernilaian  media  gambar  karikatur”,  5% 
siswa  menjawab baik sekali, 60% siswa menjawab baik, 30% siswa menjawab 
cukup baik, 5% siswa  menjawab kurang baik. Sementara pernyataan nomor 15 
“keefektifan  dan  efisien  media  gamabr  karikatur”  15%  siswa  menjawab  baik 
sekali, 50% siswa menjawab baik, dan 35% siswa menjawab cukup baik. Kedua 
hal tersebut merupakan hal yang menjadikan sebuah  karangan narasi menjadi 
menarik dan siswa mudah dalam memahami maksud dan tujuan karangan narasi 
yang sedang dipelajari. 
Butir pernyataan nomor 16 “keunikan gambar karikatur dalam 
pembelajaran  menulis narasi”, 15% siswa menjawab baik sekali, 50% siswa 
menjawab  baik, 15% siswa menjawab cukup baik, dan 20% siswa menjawab 
kurang  baik.  Sementara  itu,  butir  pernyataan  nomor  17  “kecocokan  gambar 
karikatur dalam pembelajaran menulis  karangan narasi”, 25% siswa menjawab 
baik  sekali,  65%  siswa  menjawab  baik,  5%  menjawab  cukup  baik,  dan  5% 








menjawab kurang baik. Keunikan dan kecocokan gambar yang terdapat dalam 
karangan  narasi  sebagian  besar  membuat  daya  tarik  siswa  dan  siswa  mampu 






Setelah melakukan uji coba dan melaksanakan proses pengolahan hasil maka 
ditemukanlah   beberapa hal termasuk   kekurangan dan   kelebihan.   Peneliti 
melakukan refleksi dengan melihat hasil proses pengolahan data uji coba produk. 
Refleksi  ini  dilaksanakan  dengan  maksud  mencari  solusi  untuk  memperbaiki 
kekurangan yang ditemui pada saat uji coba produk. Beberapa hal yang ditemukan 
dalam  pengembangan  materi  menulis  karangan  narasi  dengan  media  gambar 
karikatur yang sudah diujicobakan sebagai berikut: 
1.  Materi menulis karangan yang kurang lengkap 
 
2.  Contoh perlu ditambah yang berkaitan dengan karangan narasi. 
 
3.  Terdapat kesalahan pengetikan 
 
4.  Pewarnaan dan desain perlu dibenahi  sehingga lebih menarik. 
Kekurangan   penulis  ini dilihat dari hasil kuesioner uji coba produk dan 
saran yang diberikan oleh siswa dan guru. Kekurangan yang ada ini akan menjadi 
bahan peneliti untuk memperbaiki produk yang telah diuji cobakan dalam kelas. 








Langkah-langkah  yang  perlu  dilakukan  oleh  peneliti  untuk  memperbaiki  hal 
tersebut yaitu 
1.  Melengkapi materi menulis karangan narasi 
 
2.  Melengkapi dan memperbanyak contoh disesuaikan dengan materi dalam 
setiap bab. 
3.  Meneliti   dan   memperbaiki   kesalahan   pengetikan   dan   ejaan   dalam 
penulisan materi. 





4.6 Kesimpulan Uji Coba Produk 
 
Hasil uji coba produk pertama dan kedua yang dilaksanakan dan berdasarkan 
tabel   kalkulasi   hasil   uji   coba   dapat   disimpulkan.   Pertama,   materi   yang 
dikembangkan  mengenai  keterampilan menulis karangan  narasi  dengan  media 
gambar karikatur sangat tepat digunakan untuk siswa kelas X semester 1. Hal itu 
ditandai dengan ketertarikan siswa akan sebuah materi menulis karangan narasi 
dengan hadirnya  sebuah  media  gambar  karikatur.  Ketertarikan  siswa  terlihat 
dalam tabel analisis kebutuhan bahwa media yang diminati sebagai media bant u 
dalam  menulis  karangan  narasi.  Jumlah  siswa  yang  tertarik  dengan  jumlah 
29,50% dari jumlah sampel uji coba yang terdiri 20 siswa. 
 
Kedua,  sebanyak  55,73%  dari  keseluruhan  jumlah  siswa  bahwa  siswa 
memberikan  sebuah  komentar  ketika  pengembangan  materi  dikemas  menjadi 
sebuah  materi  pendukung  harus  dilengkapi  dengan  contoh  teks  dan  gambar 








karikatur yang menarik perhatian siswa. Peneliti harus merancang dan menyusun 
materi  menulis   karangan  narasi  semenarik  mungkin  dan  dilengkapi  dengan 
contoh. 
Pernyataan  di  atas  berkaitan  erat  dalam  proses  uji  coba  produk  yang 
pertama,  produk yang dihasilkan oleh peneliti memiliki kelemahan dan kelebihan 
ketika  uji  coba.  Berdasarkan  penilaian  siswa  terhadap  produk  uji  coba  yang 
pertama,  adapun  kelemahan  produk  yang  dihasilkan  yaitu  tentang  pernyataan 
kejelasan petunjuk dalam setiap kegiatan pembelajaran dengan jumlah 15% dari 
keseluruhan siswa bahwa petunjuk dalam materi  pembeljaran menulis karangan 
narasi harus disesuaikan dengan kompetensi dasar dan materi yang 
dikembangkan.  Selain  itu,  dalam  pemberian  contoh  gambar  karikatur  dalam 
materi kurang unik dan menarik sehingga  perlu ditambah dan dibuat menjadi 
unik Jumlah siswa yang memilih 20% dari keseluruhan siswa. 
Ketiga, kelebihan produk dalam ujicoba yang pertama adalah keterpaduan 
antar  aspek   kompetensi  (mendengarkan,  berbicara,  menulis,  dan  membaca) 
dengan  jumlah  45%.  Selain  itu,  kesesuaian  produk  terhadap  materi  dengan 
indikator dengan jumlah 60% siswa memilih  karena baik dan rinci, sehingga 
siswa dapat memahami materi dengan baik. 
Melalui   saran   siswa,   terdapat   masukan,   kritikan,   atau   usulan   yang 
bermanfaat   bagi   peneliti   untuk  memperbaiki  materi   pembelajaran  menulis 
karangan narasi. Ada beberapa saran yang diberikan oleh beberapa siswa berikut 
ini. Pertama, pengembangan materi  menulis karangan narasi cukup baik, tetapi 
harus diperhatikan lagi dalam hal pengetikan kata  masih ada kesalahan. Kedua, 








siswa  menyarankan  untuk  lebih  memperhatikan  penulisan  dalam  materi  dan 
contoh karangan narasi. Ketiga, gambar karikatur yang ditampilkan dalam setiap 
sub   bab   meteri   menulis   karangan   harus   ditambah   lagi   supaya   menarik. 
Keseluruhan saran yang diberikan oleh siswa, pada umumnya mengatakan sudah 
baik dan menarik karena terdapat gambar karikatur dan berwarna. 
Uji coba yang pertama guru memberikan saran, (1)  menyarankan untuk 
mengubah  pewarnaan yang ditampilkan dalam materi menulis karangan narasi, 
(2) menyarankan untuk  menambahkan tujuan pembelajaran dan memperhatikan 
keseimbangan antara gambar dan tulisan, (3) menyarankan untuk menambahkan 
materi menulis dan cara penulisan yang benar. 
Keempat, uji coba yang kedua kesan dan pesan yang disampaikan guru 
yaitu (1)  pengembangan materi menulis karangan narasi dapat memacu siswa 
dalam menulis karangan narasi, (2) siswa mudah dalam menulis karangan narasi 
karena terdapat gambar pendukung, (3) pengembangan materi menulis karangan 
narasi dapat dijadikan inspirasi siswa maupun guru. 
Paparan  hasil  uji  coba  (keempat  poin)  pengembangan  materi  menulis 
karangan narasi di atas, berkaitan dengan karaketeristik produk materi yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Karakteristik produk  materi menulis karangan narasi 
yang dikembangkan peneliti di  kelas X semester 1 yaitu (a) materi bersumber 
pada analisis kebutuhan, bahwa siswa menginginkan materi lengkap, menarik dan 
mudah dipahami dalam proses pembelajaran, (b)  produk pengembangan materi 
yang disusun oleh peneliti. Pertama, siswa dikenalkan dengan  paragraf yang 
terletak di bab 1, tujuan pengembangan materi yang pertama siswa mampu dan 








memahami paragraf terlebih dahulu. Kedua, siswa mulai diperkenalkan dengan 
beberapa  bentuk  paragraf  dan jenisnya, sehingga siswa semakin  dapat 
mengembangkan paragraf dalam proses belajar menulis karangan narasi. Ketiga, 
siswa  mulai   diperkenalkan  dengan  wacana  berupa  karangan  fiksi.  Peneliti 
berharap dengan adanya  produk pengembangan materi karangan narasi, siswa 
mampu menulis dengan mudah  dan menarik. (c)   produk materi  yang 
dikembangkan dengan  menggunakan  media gambar karikatur. Adapun media 
gambar karikatur diklasifikasikan menjadi 3 (Djelantik, 1990:54) yaitu 
1. Karikatur orang-pribadi 
 
Karikatur orang-pribadi menggambarkan seseorang biasanya tokoh yang 
terkenal  dengan mengekspose ciri-cirinya dalam bentuk wajah atau pun 
kebiasaannya   tanpa   objek  lain  atau  situasi   di   sekelilingnya   secara 
karikatural. 
2. Karikatur sosial 
 
Karikatur sosial mengemukakan dan menggambarkan persoalan-persoalan 
masyarakat yang menyinggung rasa keadilan sosial. 
3. Karikatur politik 
 
Karikatur politik menggambarkan suatu situasi politik sedemikian rupa 
agar kita  dapat  melihatnya dari segi humor dengan menampilkan para 
tokoh politik di atas panggung dan mementaskannya dengan lucu. 
Klasifikasi gambar karikatur di atas berkaitan dengan karaketersitik materi 
dengan  gambar karikatur. Karakteristik materi dengan media karikatur sebagai 
media bantu untuk penyampaian materi dan mempermudah untuk menangkap isi 








materi  yang  ingin  dicapai  oleh  siswa.  Media  karikatur  memiliki  karakteristik 
sebagai berikut: 
1. Gambar  karikatur  merupakan  sebuah  karya  hasil  goresan  pensil  tanpa 
mengunduh dari media elektronik dan media cetak. 
2. Gambar karikatur yang ditampilkan merupakan gambar pendukung jalan 
cerita siswa dalam menulis karangan narasi. 
3. Gambar  karikatur  merupakan  media  pembelajaran  yang  mempunyai 
makna dilihat dari berbagai sudut pengamatan siswa. 
Berdasarkan analisis kuesioner siswa dan sesuai dengan kriteria penilaian 
produk pengembangan, melalui tahapan uji coba produk pengembangan. Produk 
pengembangan  yang  telah  dikembangkan  peneliti  banyak  disukai  oleh  siswa. 
Sesuai  dengan  tabel  hasil  uji  coba,  peneliti  memberikan  sebuah  kesimpulan 
bahwa, produk yang telah dikembangkan dan sesuai  dengan kriteria penilaian 
produk 65% -79% dengan skala 3. Dapat dikatakan penilaian produk cukup baik 
dan dapat bermanfaat bagi siswa kelas X semester 1. 
Selain  itu,  secara  keseluruhan  pembahasan  tanggapan  siswa,  guru,  dan 
dosen  pembimbing  mengenai  materi  menulis  karangan  narasi  dengan  media 
gambar karikatur  untuk  kelas X semester 1 baik. Kecocokan gambar karikatur 
dalam pembelajaran menulis karangan narasi dengan banyak siswa yang memilih 
yaitu 65% dari keseluruhan siswa dengan jawaban baik. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan  bahwa  uji  coba  pengembangan  materi  menulis  karangan  narasi 
dengan media gambar karikatur berhasil. 









Hasil penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti, akan semakin tajam dan 
bermanfaat bagi siswa maupun guru ketika hasil penelitian ditinjau dari teori yang 
relevan. Teori yang digunakan peneliti meliputi pembelajaran menulis karangan 
narasi, model pembelajaran menulis karangan, pembelajaran menulis berdasarkan 
KTSP.  Melalui  beberapa  teori  di  atas  diharapkan  hasil  penelitian  yang  telah 
didapatkan peneliti dapat bermanfaat bagi siswa, guru, maupun pembaca. 
Menulis  merupakan  kegiatan  berbahasa  dengan  cara  menuliskan  ide 
melalui  tulisan. Wiyanto (2004:1) berpendapat bahwa, ada dua pengertian yaitu 
pertama, menulis berarti  mengubah bunyi yang dapat didengar menjadi tanda 
yang  dapat  dilihat.  Kedua,  menulis  mempunyai  arti  kegiatan  mengungkapkan 
gagasan secara  tertulis. Keterampilan menulis berkaitan erat dengan membuat 
paragraf. Proses menulis karangan diperlukan bahasa tulis sebagai medium untuk 
mengungkapkan   gagasan   penulis   kepada   pembaca.   Setiap   butir   ide   perlu 
dilekatkan  pada  suatu  kata;  kata-kata  dirangkai  menjadi  frasa;  beberapa  frasa 
digabung menjadi anak kalimat; serangkaian kalimat dalam bentuk alinea: alinea 
akhirnya  mewujudkan  sebuah  karangan  (Liang,1992:20).  Sebuah  alinea  dapat 
dikaitkan menjadi beberapa paragraf dan nantinya menjadi satu bagian  dalam 
karangan yang utuh. 
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan pengembangan materi 
menulis karangan narasi dengan media karikatur. Karangan narasi akan semakin 
menarik  siswa  ketika   terdapat  media  pendukung  berupa  gambar  karikatur. 
Karikatur  merupakan  media  gambar  yang  dapat  menjadi  alat  bantu  mengajar 








mengenai materi penulisan karangan naratif. Anitah Sri  (2010:11) mengatakan 
karikatur merupakan gambar yang disederhanakan bentuknya dan biasanya berisi 
sindiran.  Pendapat  tokoh  di  atas  penulis  ingin  membuktikan  bahwa  karikatur 
dapat menjadi media bantu dalam pembelajaran menulis karangan naratif. 
Pengembangan  materi  yang  telah  dipersiapkan  dan  dibuat  oleh  peneliti 
merupakan  langkah  awal  proses  pembelajaran  menulis  karangan  narasi  yang 
lebih mudah dan  menyenangkan. Bentuk materi yang telah dibuat harus sesuai 
dengan perbedaan antara jenis  narasi, misalnya narasi ekspositoris dan narasi 
sugestif.   Narasi ekspositoris bertujuan untuk  membuka pikiran pembaca untuk 
mengetahui apa yang dikisahkan. Narasi yang dimaksudkan untuk menyampaikan 
informasi mengenai berlangsungnya suatu peristiwa. Narasi ekspositoris  adalah 
narasi yang menyampaikan suatu proses yang umum, yang dapat dilakukan siapa 
saja, dan  dapat pula dilakukan secara berulang-ulang (Keraf,2007 :136). Narasi 
ekspositoris bersifat  generalisasi, yang menyampaikan suatu proses yang umum 
yang dapat dilakukan oleh siapa saja, dan dapat dilakukan berulang kali. Narasi 
sugestif  merupakan suatu  rangkaian  peristiwa  yang  disajikan  sekian  macam 
sehingga  merangsang  daya  khayal  para  pembaca  (Keraf,2007   :138).  Narasi 
sugestif  bertalian  dengan  perbuatan  atau  tindakan  yang  dirangkaikan  dengan 
peritiwa tertentu. 
Pengembangan materi menulis karangan narasi yang telah dibuat dan disusun 
oleh penulis harus berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum 
Tingkat  Satuan  Pendidikan  adalah  kurikulum  operasional  yang  disusun  dan 
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan (Suparlan,2011: 97). KTSP 








disusun sebagai dokumen yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran di dalam 
kelas  oleh  guru  bersama  siswa.  Proses  pembelajaran  menulis  di  dalam  kelas 
menjadi lebih tersusun dan  menarik siswa. Kurikulum tak lepas dari komponen 
utama sebagai pembangun pembelajaran di  dalam kelas. Komponen utama itu 
meliputi tujuan pendidikan, isi/materi, organisasi/strategi,  media, proses belajar 
mengajar.  Komponen  tersebut  dikembangkan  guru  untuk  diterapkan   dalam 
pembelajaran di dalam kelas khususnya pembelajaran menulis. 
KTSP   dalam   pembelajaran   keterampilan   menulis   sebagai   dokumen 
konseptual  yang dijabarkan oleh guru melalui materi yang akan dikembangkan 
dan diterapkan dalam  proses pembelajaran. Pembelajaran keterampilan menulis 
menjadi mudah dipahami dan dipelajari siswa, ketika materi cocok dengan situasi 
dan kondisi siswa di dalam kelas. Oleh karena itu  proses pembelajaran menulis 
berkaitan erat dengan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). 
Berdasarkan teori yang relevan di atas dengan penelitian “Pengembangan Materi 
Keterampilan  Menulis Karangan  Narasi dengan  Menggunakan  Media  Gambar 
Karikatur untuk Siswa Kelas X Semester 1. Teori dengan hasil relevan dan cocok 
dengan hasil yang didapatkan bahwa siswa tertarik dan mudah untuk memahami 
mengenai materi menulis karangan narasi dengan  menggunakan media gambar 
karikatur.  Bukti  bahwa  penelitian  ini  relevan  dengan  teori  menulis  karangan 
narasi.  Pertama,  materi  yang  dikembangkan  mengenai  keterampilan  menulis 
karangan narasi dengan media gambar karikatur sangat tepat digunakan untuk 
siswa kelas X semester 1. Hal itu ditandai dengan ketertarikan siswa akan sebuah 
materi menulis karangan narasi dengan  hadirnya sebuah media gambar karikatur. 








Ketertarikan  siswa terlihat dalam  tabel analisis kebutuhan  bahwa  media yang 
diminati sebagai media bantu dalam menulis karangan narasi. Jumlah siswa yang 
tertarik  dengan jumlah 29,50% dari jumlah sampel ujicoba yang terdiri 20 siswa. 
Kedua,  sebanyak  55,73%  dari  keseluruhan  jumlah  siswa  bahwa  siswa 
memberikan  sebuah  komentar  ketika  pengembangan  materi  dikemas  menjadi 
sebuah  materi  pendukung  harus  dilengkapi  dengan  contoh  teks  dan  gambar 
karikatur yang menarik perhatian siswa. 
Dua hal tersebut menyakin kita bahwa melalui pengembangan materi menulis 
karangan narasi dengan menggunakan media gambar karikatur untuk siswa kelas 
X semester 1, menjadikan sebuah media belajar yang menarik dan mudah untuk 
dipahami siswa, khususnya dalam mempelajari materi menulis karangan narasi. 






Bab penutup ini memaparkan mengenai (1) materi menulis yang sesuai dengan setiap 
kompetensi dasar, (2) kajian terhadap produk materi pembelajaran menulis karangan 
narasi dengan media gambar karikatur, (3) implikasi, (4) saran-saran.  
5.1 Materi Menulis Karangan Narasi untuk Siswa Kelas X Semester 1 SMA Negeri 
6 Yogyakarta 
Penelitian ini mengembangkan kompetensi dasar menulis kelas X semester 1. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa, mereka menginginkan materi  menulis 
karangan narasi dengan menggunakan gambar karikatur. Gambar karikatur yang mereka 
inginkan harus memenuhi beberapa hal, yaitu sesuai dengan usia siswa, tingkat 
pemahaman siswa, tingkat kesulitan materi, pengalaman siswa kehidupan sehari-hari 
siswa.  
5.2 Kajian Materi Pembelajaran Menulis Karangan Narasi untuk Kelas X Semester 
1 SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Produk materi menulis karangan narasi yang disusun berdasarkan silabus yang telah 
dikembangkan. Pembuatan materi karangan narasi tersebut dimaksudkan untuk 
mempermudah siswa dalam memahami materi menulis karangan narasi, juga 
meningkatkan efektifitas dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
 
Pengembangan materi menulis karangan narasi untuk siswa kelas X semester 1 SMA 
Negeri 6 Yogyakarta diawali dengan analisis kebutuhan. Kegiatan ini dilakukan untuk 
memperoleh informasi mengenai tujuan pembelajaran, topik-topik pembelajaran, dan 
pilihan metodologi pembelajaran yang dibutuhkan oleh pembelajar. Informasi didapatkan 
dengan menggunakan kuesioner. Produk akhir materi pembelajaran tersebut berupa 
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materi yang dilengkapi dengan latihan, tugas, catatan budaya, reflekesi dan gambar-
gambar.  
Materi pembelajaran tersebut kemudian dinilai oleh dosen dan guru bahasa 
Indonesia. Penilaian dilakukan terhadap produk materi secara umum. Hasil penilaian 
adalah baik dan beberapa hal perlu direvisi. Uji coba produk yang pertama terhadap 
sebagian besar unit dapat dilakukan di kelas nyata, namun untuk uji coba yang kedua 
tidak dapat dilaksanakan di kelas nyata. Umpan balik pembelajar juga sudah diketahui 
melalui uji coba I kepada pembelajar. Revisi uji coba produk hanya didasarkan hasil 
penilaian, konsultasi dosen ahli. Setelah diadakan revisi dan kosultasi dengan dosen 
bahasa Indonesia, dihasilkan produk materi menulis karangan narasi untuk kelas X 
semester 1 SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
5.3 Implikasi  
Pengembangan ini dimanfaatkan untuk pembelajaran keterampilan menulis karangan 
narasi bagi siswa kelas X semester 1 di SMA Negeri 6 Yogyakarta, karena 
pengembangan ini dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa kelas X semester 
1 SMA Negeri 6 Yogyakarta. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan 
materi keterampilan menulis karangan narasi ini yaitu: 
1. Perlu adanya pemahaman dari produk materi keterampilan menulis karangan 
narasi.  
2. Dalam pembelajaran guru berusaha mengembangkan situasi yang nyaman dan 
menyenangkan, sehingga siswa aktif untuk melakukan kegiatan pembelajaran.  
5.4 Saran-saran 
 Saran-saran dalam pengembangan materi menulis karangan narasi ini ditujukan 
tiga hal yaitu (1) saran untuk keperluan pemanfaatan produk, dan (2) saran untuk 
keperluan pengembangan lebih lanjut, dan (3) saran untuk para pengembang materi 
pembelajaran. 
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5.4.1 Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk 
Saran-saran yang dikemukakan untuk pemanfaatan produk pengembangan ini 
sebagai berikut. 
1. Produk pengembangan materi keterampilan menulis karangan narasi 
dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 6 
Yogyakarta, karena pengembangan ini dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan 
siswa.  
2. Agar tidak terjadi kesalahan dalam pemanfaatan produk pengembangan ini, maka 
perlu adanya pemahaman dari produk, meliputi cara pemanfaatan dan 
penggunaan. 
 
5.4.2 Saran untuk Keperluan Pengembangan Lebih Lanjut 
 Saran yang dikemukakan untuk pengembangan lebih lanjut adalah pengembangan 
ini hanya terbatas pada keterampilan menulis karangan narasi. Oleh karena itu, 
pengembangan ini dapat dijadikan salah satu model pengembangan materi menulis 
karangan narasi untuk siswa kelas X semester 1. 
5.4.3 Saran untuk Pengembang Materi Pembelajaran 
Saran yang perlu dikembangkan untuk pengembang materi pembelajaran sebagai 
berikut: 
1. Pengembangan materi hendaknya berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa 
bukan hanya berdasarkan opini.  
2. Pemilihan dan pengembangan materi hendaknya ditentukan dengan 
memperhatikan kejelasan tujuan, kondisi kemampuan siswa, dan ketepatan 
informasi, sehingga materi yang dikembangkan dapat bermanfaat bagi siswa.  
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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karunia – Nya penyusunan Modul 
Bahasa  Indonesia Untuk SMA Kelas XI Semester I telah selesai. Modul ini disusun untuk 
memenuhi  kebutuhan   dan  kondisi  siswa  dalam  mengembangkan  aspek  keterampilan 
berbahasa   yang   mencakup   keterampilan   menulis,   khususnya   menulis   narasi.  Aspek 
keterampilan menulis narasi dalam modul ini  diikat dalam beberapa tema yang berkaitan. 
Selain itu modul ini juga terdapat beberapa materi berkaitan dengan keterampilan berbahasa, 
khususnya cara menulis karangan narasi. Selain itu modul ini dilengkapai latihan soal tiap 
tema. Modul ini juga dilengkapi glosarium sebagai pengingat bila siswa kesulitan mencari 
arti kata dan modul ini terdapat juga ringkasan materi menulis narasi. 
Dalam modul ini disajikan pula berbagai latihan menulis karangan narasi bagi siswa 
agar  dapat  lebih  memahami  isi  materi  dalam  modul  ini.  Bahan  materi  maupun  contoh 
karangan narasi dengan gambar karikatur terdapat pula dalam setiap unitnya. Oleh karena itu 
untuk  mendukung  tujuan  tersebut,  modul  ini  disajikan  dengan  materi  menulis  karangan 
narasi yang telah dikembangkan dan nantinya  dapat  meningkatkan keterampilan menulis 
siswa. 
Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pengguna 
Modul Bahasa Indonesia untuk siswa SMA Kelas XI Semester 1. Akhirnya, penulis berharap 
dengan adanya Modul ini, dapat memberikan dorongan besar bagi perkembangan kreativitas 
dan motivasi siswa dalam proses   pembelajaran di sekolah, khususnya dalam pembelajaran 
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Bab 1  Pendidikan  Anti Korupsi 
 
Korupsi merupakan tindakan yang dapat menyebabkan sebuah negara menjadi bangkrut dengan 
efek yang luar  biasa seperti hancurnya perekonomian, rusaknya sistem pendidikan dan pelayanan 
kesehatan yang tidak memadai. Di lingkungan sekolah sangat banyak ditemui praktek-praktek korupsi, 
mulai dari yang paling sederhana seperti mencontek, berbohong, melanggar aturan sekolah, terlambat 
datang sampai pada menggelapkan uang pembangunan sekolah. 
Sebagai salah satu jalur pendidikan formal, keberadaan sekolah pada dasarnya bertujuan untuk 
meningkatkan  pengetahuan  siswa  untuk  melanjutkan  pendidikan  pada  jenjang  yang  lebih  tinggi; 
meningkatkan pengetahuan siswa  untuk mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan kesenian yang dijiwai siswa, dan meningkatkan kemampuan siswa sebagai 
anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan 
alam 
Untuk menciptakan sebuah tatanan kehidupan yang bersih, diperlukan sebuah sistem pendidikan 
anti korupsi yang berisi tentang sosialisasi bentuk-bentuk korupsi, cara pencegahan dan pelaporan serta 
pengawasan terhadap tindak pidana korupsi. Pendidikan seperti ini harus ditanamkan secara terpadu 
mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Pendidikan anti korupsi ini akan berpengaruh pada 
perkembangan psikologis siswa. 
 
Tidak  hanya  itu,  pendidikan  anti  korupsi 
yang dilaksanakan secara sistemik di semua tingkat 
institusi pendidikan, diharapkan akan memperbaiki 
pola pikir bangsa tentang korupsi. Selama ini, sangat 
banyak kebiasaan-kebiasaan yang telah lama diakui 
sebagai sebuah hal yang lumrah dan bukan korupsi. 
Termasuk hal-hal kecil. Misalnya, sering terlambat 
dalam mengikuti sebuah kegiatan, terlambat masuk 











































































M e n g u n g k a p k a n i n f o r m a s i  d a l a 
m b e r b a g a i   b e n t u k p a r a g r a f ( n a r 
a t i f , d e s k r i p t i f , e k s p o s i t i f ) 
M e n u l i s g a g a s a n d e n g a n 
m e n g g u n a k a n p o l a u r u t a n 
w a k t u  d a n t e m p a t d a l a m 






Tujuan Pembelajaran : 
1.   Siswa mampu mengetahui paragraf narasi. 
2.   Siswa mampu memahami contoh paragraf narasi. 



































   
Paragraf 
 
Standar  Kompetensi  :  4.  Menulis  :  Mengungkapkan  informasi 
dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif) 
 
 
Kompetensi Dasar : 4.1 Menulis   gagasan   dengan   menggunakan 
pola urutan waktu  dan tempat dalam bentuk paragraf naratif. 
 
 
A. Menulis Paragraf  Naratif 
Secara sederhana, paragraf dapat diartikan sebagai rangkaian kalimat yang disusun 
untuk  menjelaskan  sebuah  ide  pokok. Ada  banyak  cara  merangkai  kalimat-kalimat  agar 
menjadi paragraf yang  mudah dipahami. Cara merangkai paragraf dapat dilihat dari ide 
pokok pargraf dan kalimat penjelas sebagai pendukung sebuah paragraf. 
Pemilihan pola pengembangan tersebut didasarkan pada tujuan dan sifat informasi yang 
ingin disampaikan. Jika penulis ingin menjelaskan sesuatu, pola yang lazim dipakai adalah 
pola deduktif  (umum-khusus), pola induktif (khusus-umum), proses, atau contoh. Untuk 
tujuan menggambarkan sesuatu, teknik yang biasa dipakai adalah pola deskriptif. Sementara 
itu, untuk tujuan menceritakan pola yang paling sesuai adalah pola kronologis atau pola yang 
mengikuti urutan waktu. 
Suatu  kisah,  cerita  atau  pengalaman  pribadi  pada  prinsipnya  merupakan  suatu 
rangkaian  peristiwa yang berkaitan dan berurutan. Jika satu peristiwa diungkapkan dalam 
s a t u   k a l i m a t ,   s a t u   k i s a h   a t a u   c e r i t a   t e n t u   m e m e r l u k a n   b e b e r a p a   k a l i m a t   u n t u k 
mengungkapkannya. Urutan kalimat tersebut  akan lebih mudah dipahami jika diurutkan 
secara alamiah sesuai dengan urutan waktu terjadinya peristiwa tersebut. 
 





Gambar 1  
 
Hari ini adalah  hari pertama Faris bersekolah di 
SMA Negeri  6 Yogyakarta. Ia bangun pukul 4.00 WIB, 
satu jam lebih  awal dari biasanya. Ia segera ke kamar 
mandi dengan membawa handuk. Setalah selesai mandi 
Faris sarapan pagi di meja  makan,  dan setelah makan 
s e l e s a i n   F a r i s b e r p a m i t a n   k e p a d a   I b u n y a   u n t u k 
memohon restu kepada Ibu. Kemudian Faris menunggu 
bis  di  halte,  setelah  itu  barulah  Faris  berangkat  ke 
sekolah. 
 
Paragraf di atas menceritakan kegiatan yang dilakukan 
Faris pada hari pertama masuk sekolah di SMA. Kalimat 
p e r t a m a b e r f u n g s i s e b a g a i p e n g a n t a r , u n t u k 
m e n g g a m b a r k a n   k o n t e k s   t e r j a d i n y a   k e g i a t a n   a t a u 
p e r i s t i w a   y a n g   d i l a k u k a n   F a r i s .   E m p a t   k a l i m a t 
s e l a n j u t n y a   m e r u p a k a n   g a m b a r a n   k e e n a m   g a m b a r 
tersebut.   Kelima   kegiatan   itu,   diungkapkan   masing- 
masing menjadi satu kalimat dan dirangkai menjadi satu 






















   
 
 
Contoh Paragraf Deduktif 
 
 
Ada beberapa penyebab kemacetan di Jakarta. Pertama, jumlah armada yang banyak tidak 
seimbang dengan luas jalan. Kedua, kedisiplinan pengendara kendaraan sangat minim. Ketiga, banyak 
tempat yang memunculkan gangguan lalu lintas, misalnya pasar, rel kereta api, pedagang kaki lima, halte 
yang tidak difungsikan, banjir, dan sebagainya. Keempat, kurang tegasnya petugas yang berwenang 








Contoh Paragraf INDUKTIF 
 
 
Pada waktu anak didik memasuki pendidikan formal, pendidikan bahasa Indonesia secara 
metodologis dan sistematis bukanlah merupakan halangan baginya untuk memperluas dan memantapkan 
bahasa daerah. Setelah anak didik  meninggalkan kelas, ia kembali mempergunakan bahasa daerah 
dengan teman-temannya atau orang tuanya. ia merasa lebih intim dengan bahasa daerah. jam sekolah 
hanya berlangsung selama beberapa jam. Baik waktu istirahat ataupun diantara jam-jam pelajaran, unsur- 
unsur bahasa daerah tetap digunakan. Ditambah lagi jika sekolah itu bersifat homogen dan gurunya 
penutur asli bahasa daeah itu. Faktor-faktor inilah yang menyebabkan pengetahuan si anak terhadap 







Contoh Paragraf SEBAB-AKIBAT 
 
 
"Sepuluh tahun yang lalu hutan bakau dibabat habis-habisan. Lahan bekas hutan bakau disulap 
menjadi tambak-tambak udang windu. Memang, pada waktu itu pengusaha udang windu memperoleh 
keuntungan besar karena harganya sangat mahal di luar negeri. Akan tetapi, setelah udang windu tidak 
laku lagi di pasaran internasional, para  pengusaha kembali ke kota dan meninggalkan kerusakan 
lingkungan sebagai akibat dari pembabatan hutan bakau yang telah dilakukan beberapa tahun yang lalu. 
Laut menjadi tercemar karena hutan bakau yang berfungsi sebagai penyaring limbah yang masuk ke laut 
sudah tidak ada lagi. Saat ini, puluhan ribu nelayan sulit menghidupi keluarganya karena tidak ada ikan 



































   
 
 
Contoh Paragraf ilustrasi 
 
 
Sebagai seorang  pengusaha  harus  memiliki  modal  untuk  mambangun  usahanya.  Seorang 
pengusaha  besar  biasanya  memiliki  modal  yang  besar  dalam  membangun  usahanya.  Sedangkan 
pengusaha kecil biasanya memiliki modal yang kecil dalam membangun usahanya. Baik itu bermodal 
besar maupun bermodal kecil, seorang pengusaha  diarahkan untuk mengolah dan mengatur modal 
tersebut agar mendapatkan keuntungan yang hendak dicapai. Bagi pengusaha yang bermodal kecil, jika 
berani mengambil resiko, rintangan dan tantangan dalam mengembangkan usahanya, maka akan dapat 
menjadi seorang pengusaha yang besar. Jatuh-bangun sebuah usaha akan memberikannya pengalaman 
dan  kekuatan untuk memperluas usahanya sehingga menjadikannya seorang pengusaha yang besar. 
Banyak pengusaha besar berawal dari modal yang kecil sehingga memiliki usaha bermodal besar dengan 
sikap pantang menyerah dan memiliki keberanian dalam membangun usahanya. Hal tersebut merupakan 
sebuah contoh bahwa seorang pengusaha yang bermodal kecil dapat menjadi pengusaha besar dengan 









Pemandangan Pantai Mojopahit - Mojokerto sangat mempesona. di sebelah kiri terlihat tebing 
yang amat sangat tinggi dan di sebelah kanan kita bisa melihat batu karang besar yang seolah-olah siap 
menjaga gempuran ombak yang datang setiap saat. Banyaknya wisatawan yang selalu mengunjungi 
Pantai Mojopahit ini membuat pantai ini tidak pernah sepi dari pengunjung. Di pantai Mojopahit ini keta 
bisa bermain pasir dan merasakan hembusan segar angin laut. Kita juga bisa naik kuda ataupun angkutan 
sejenis andong yang bisa membawa kita ke area karang laut yang sungguh sangat indah. Disore hari, kita 
bisa melihat matahari terbenam yang merupakan momen sangat istimewa melihat matahari yang seolah- 




Contoh Paragraf proses 
 
 
Tentunya kita semua mengetahui makanan yang bernama tempe. Tempe yang sering kita konsumsi 
merupakan makanan murah dan bergizi. Banyak protein yang dikandung oleh tempe. Cara membuat 
tempe pun tidaklah sulit. Bahan yang akan diolah mudah diperoleh, yaitu kacang kedelai atau kacang- 
kacangan lain. Namun, bahan yang biasanya digunakan adalah kacang kedelai. Untuk membuat tempe, 
langkah yang pertama kali dilakukan yaitu mengambil kedelai yang sudah kita siapkan sebelumnya. Kita 
pilih terlebih dahulu kedelai yang bagus dan bersih. Kemudian, cuci bersih dengan air yang mengalir, dan 
kita rebus sampai terlihat masak. Rebusan tempe yang masih panas tersebut dibiarkan satu atau dua jam 
sehingga menjadi dingin.   Kulit kedelai masih melekat walaupun ada juga yang sudah mengelupas. 
Sekarang usahakan supaya kulit kedelai mengelupas semua. Caranya, masukkan kedelai ke dalam bakul, 
letakkan di bawah pancuran air dan aduk secara terus-menerus. Lakukan hal itu sampai kedelai terkelupas 
semuanya. Sambil membersihkan kedelai, didihkan air didalam panci besar, kemudian masukan kedelai 
yang telah dibersihkan dan rebus hingga empuk, setelah terlihat empuk, angkat dan buang airnya. Cuci 
kedelai dibawah air mengalir untuk membuang sisa kulit arinya, kemudian tiriskan hingga kering. Atur 
kedelai didalam wadah dengan permukaan lebar, setelah dingin taburi permukaan kedelai dengan ragi 
tempe, aduk hingga merata, kemudian masukan kedelai yang telah diberi ragi kedalam plastik secara 
merata, tutup rapat  ujungnya, kemudian lubangi plastik tersebut secukupnya untuk udara. Simpan 
bungkusan tempe tersebut ditempat yang terdapat sirkulasi udaranya selama kurang lebih 35 jam. 
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Contoh Paragraf pertentangan 
 
 
Pada tahun 1870-1910 dimasa penjajahan Belanda kini jauh berbeda dari tahun 2009-2013 
dimasa pemerintahan orde baru yang dipimpin oleh presiden SBY. Ini menyebabkan dua kehidupan yang 
berbeda. Di tahun  sekarang Indonesia sudah merdeka. Sehingga, pemerintahan hanya meneruskan 
perjuangan dari para pahlawan dalam mengembangkan ekonomi, kesejahteraan dan kemajuan Negara 
Indonesia. Akan tetapi, masa sekarang sudah lebih baik. Sedangkan, tahun 1870 yaitu dimana masa 
penjajahan Belanda yang menguasai daerah kekuasaan Indonesia. Bertolak  belakang, dengan tahun 
sekarang. Jika sekarang mengalami kebebasan tetapi tahun penjajahan harus memperjuangkan, agar 
terbebas dari para penjajah. Jadi banyak para Pahlawan Indonesia mengalami gugur dalam medan perang 








Curah hujan yang sangat tinggi itu, menurut Harianto, bahkan baru terjadi sekali dalam 25 tahun 
ini. Warga pun mengakui banjir tahun ini lebih parah daripada tahun-tahun sebelumnya. Banjir terdalam 
sebelumnya hanya satu meter, tetapi tahun ini kedalaman air bah mencapai 1,5 meter. Curah hujan dan 
peningkatan debit air yang luar biasa ini, kata Harianto, juga terjadi di Kediri. Karena debit air mencapai 
1.700 meter kubik per detik, sekitar 20 anak sungai yang ada di Kediri akhirnya tiadak bisa dengan cepat 




Contoh Paragraf kronologis 
 
 
Semangat Lima Ratus Ribu 
 
 
Lomba lari jarak jauh tingkat Kabupaten Bogor adalah pengalaman pertama yang menyenangkan 
sewaktu saya masih berstatus siswa kelas dua Sekolah Menengah Pertama. Saat itu perlombaan diadakan 
di lintasan lari daerah kampus IPB. Jantung berdetak kencang ketika saya mulai menuruni tangga menuju 
lintasan tanah lapang yang sangat luas. Saat perlombaan dimulai, saya mengerahkan seluruh tenaga dan 
berhasil melangkahi satu persatu pelari. Putaran demi putaran dilalui dengan diiringi riuhan ratusan 
penonton  yang  berusaha  menyemangati  pelari  yang  sedang  berlomba.  Ketika  itu,  saya  berhasil 
memposisikan diri pada urutan ke-3 dari dua puluh pelari namun saya merasa letih pada putaran ke lima 
dan mulai berhenti karena mual akibat kehabisan nafas. Melihat hal tersebut, guru olahraga mencoba 
berteriak menyemangati saya agar tidak berhenti. Saya pun berusaha berjalan namun apa daya saya telah 
tertinggal jauh dengan para pelari lain. Saya merasa putus asa ketika hampir berada pada urutan terakhir 
padahal garis finis hanya berselang dua putaran. Akhirnya saya pun mencoba membangkitkan diri dengan 
semangat lima ratus ribu karena lima ratus ribu rupiah adalah hadiah untuk juara pertama lomba tersebut. 
“Lima ratus ribu.. lima ratus ribu” begitulah teriakan saya saat berlari mencoba mendahului satu persatu 
pelari. Sampai tak terasa, saya telah menggapai pita garis finis pertama yang membuat penonton berteriak 
riuh. Seusai perlombaan, saya terkulai lemas namun guru saya tertawa ketika mengetahui semangat lima 



































Kalian telah melihat contoh penyusunan pola kronologis 
digunakan untuk mengembangkan sebuah paragraf narasi. 
Buatlah 1 paragraf narasi dengan memperhatikan pola urutan 

























































































Buatlah paragraf deduktif, induktif, proses, contoh, deskriptif, 
perbandingan, pertentangan, dan kronologis yang masing-masing 

































































































RINGKASAN PELAJARAN 1 
 
Paragraf dapat  diartikan sebagai  rangkaian  kalimat  yang  disusun  untuk 
menjelaskan sebuah ide pokok.  Paragraf terdiri atas tiga sampai empat kalimat penjelas. 
Dalam  paragraf  perlu  pemilihan  diksi  sesuai  dengan  ide  pokok.  Ada  beberapa  pola 
pengembangan  paragraf,  antara  lain  pola  deduktif,  induktif,  sebab-akibat,  deskriptif, 
proses, contoh, pertentangan, perbandingan, dan kronologis.Bentuk pola ini yang dapat 












    GLOS A R I U M   
 
1. Deduktif : pola pemikiran dari umum ke khusus. 
2. Induktif : pola pemikiran dari  khusus ke umum 












































































































   
 
 
Bab 2  Kepribadian 
Kali ini  kita  akan  membahas  bagian  yang  tidak  kalah  pentingnya  yaitu  bagian  tentang 
kepribadian,  inilah dasar dari pembentukan karakter seorang anak. Mengapa kita perlu membahas 
tentang kepribadian, kepribadian adalah bagian dari diri manusia yang sangat unik dimana kita memiliki 
kecenderungan yang cukup besar untuk merespon segala sesuatu. Dengan memahami kepribadian anak 
berarti kita telah menyingkat waktu kita untuk menebak-nebak, berusaha mengerti dan memahami anak 
kita, kita bisa jauh lebih mudah untuk memahami seseorang anak dengan  memperhatikan tipologi 
kepribadiannya. 
Koleris mewakili tipe kepribadian yang tegas dan kemudian cenderung untuk memimpin, yah dia 
adalah seorang pemimpin yang dilahirkan. Pemimpin yang dilahirkan secara alamiah begitulah koleris. 
Ciri-cirinya To The Point, dia ingin segala sesuatunya cepat dan dilakukan saat itu juga, dia tidak bertele- 
tele tetapi pada titik ekstrimnya adalah dia bisa menjadi terlalu dominan dan terlalu mengatur, terlalu 
mengontrol, sehingga orang lain bisa tidak tahan. Kemudian dia  ingin segala sesuatunya dilakukan 
dengan sangat cepat kemudian bisa jadi dia lupa beberapa detail-detail tentang hal penting yang harus 
dilakukan. Itulah tipe kepribadian koleris yang sejati. Orang koleris akan berpakaian dengan praktis, 
simple, tidak mementingkan model pakaian tetapi lebih mementingkan fungsi dari pakaian itu. Dan orang 
koleris biasanya  duduknya sangat tegak sekali dan ia berjalan dengan sangat tegak dengan kepala 
terangkat ke atas. 
Pada kenyataannya tiap kepribadian itu memiliki kadarnya masing-masing, sangatlah kecil sekali 
kemungkinannya kita menemukan seseorang yang koleris sejati. Artinya seratus persen koleris sementara 
di lain-lainnya itu nol semuanya. Seorang anak yang koleris, biasanya memiliki motivasi yang kuat dari 
dalam, istilahnya “ku tahu yang ku mau”. Jika ingin mengarahkan mereka, tunjukan keuntungan bagi 
anak jika mereka melakukan hal tersebut. Misal : “Jika kamu les bahasa inggris maka mudah bagi kamu 
untuk memahami aturan dari permainan yang sering papa dan kamu lakukan, masih banyak permainan 


























































































Menunjukkan ciri karangan narasi 
Menunjukkan pola karangan narasi 
Mengembangan kerangka karangan narasi 
Menulis karangan narasi 








TAMBAHAN TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.   Siswa mampu menunjukkan ciri karangan narasi 
2.   Siswa mampu menunjukkan pola karangan narasi 
3.   Siswa mampi mengembangkan kerangka karangan narasi 






























   
A. MENULIS  NARASI 
 
1. Ciri Karangan Narasi 
 
Tahukan kalian, apa saja ciri karangan narasi?, sebelum kalian tahu ciri sebelumnya 
kalian harus mengetahui kegiatan mengarang. Mengarang  adalah menyusun buah pikiran dan 
perasaan atau data-data informasi yang diperoleh  menurut  organisasi penulisan sistematis, 
sehingga  tema  karangan  yang  disampaikan  mudah  dipahami  pembaca (P.  Suparman  Nata 
Widjaja, 1977 :9). Ciri karangan narasi  adalah menyajikan  serangkaian  berita  atau  peristiwa 
disajikan  dalam  urutan  waktu  serta  kejadian  yang   menunjukkan  peristiwa  awal  sampai  akhir, 
menampilkan  pelaku  peristiwa  atau  kejadian,  dan  latar  (setting)  digambarkan  secara  hidup  dan 
terperinci. 
 
Ciri  karangan  narasi  merupakan  ciri  sebuah  karangan  yang  harus  tampak  di  setiap 
karangan  yang   ditulis  oleh  penulis  (siswa).  Pertama,  ciri  karangan  narasi  menyajikan 
serangkaian berita atau  peristiwa  disajikan dalam urutan waktu dari peristiwa awal akhir, 
salah satu ciri tersebut dapat  dikembangkan melalui cerita pengalaman seseorang dengan 
memperhatikan  waktu  kejadiannya.  Kedua,  menampilkan  pelaku  peristiwa  atau  kejadian, 
pelaku (tokoh) merupakan hal yang menjadi pokok ada karena tokohlah yang membawa cerita 
menjadi lebih menarik. Ketiga, latar digambarkan secara hidup dan  terperinci. Latar inilah 
menjadi tempat tokoh membawakan sebuah cerita, sehingga siswa nantinya dapat mengetahui 
letak tempat sebuah peristiwa. 
 
 
1. Pola Karangan Narasi 
 
Pola  narasi  secara  sederhana:  awal  –  tengah  –  akhir  Awal  narasi  biasanya  berisi 
pengantar yaitu memperkenalkan suasana dan tokoh. Bagian awal harus dibuat menarik agar 
dapat mengikat pembaca. Bagian tengah merupakan bagian yang memunculkan suatu konflik. 
Konflik lalu diarahkan menuju klimaks cerita. Setelah konflik timbul dan mencapai klimaks, 
secara berangsur-angsur cerita akan  mereda. Akhir  cerita yang mereda ini memiliki cara 
pengungkapan  bermacam-macam.  Ada  yang  menceritakannya  dengan  panjang,  ada  yang 
singkat,  ada  pula  yang  berusaha  menggantungkan  akhir  cerita  dengan   mempersilakan 
pembaca untuk menebaknya sendiri. Pola-pola tersebut merupakan pola yang sering dibuat 
oleh penulis sehingga cerita mudah dipahami alurnya. 
 
 
2. Bentuk Karangan Narasi 
Narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak-tanduk yang 
dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi di dalam suatu kesatuan waktu 
atau dapat dirumuskan menjadi suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan 
sejelas-jelasnya kepada suatu peristiwa yang telah terjadi (Keraf, 2007:136). Dari pengertian 
di atas dapat dikatakan bahwa bentuk materi menulis karangan narasi berdasarkan peristiwa 
yang dialami seseorang pada urutan waktu. 
Bentuk  materi  harus  sesuai  dengan  perbedaan  antara  narasi  ekspositoris  dan  narasi 
sugestif.   Narasi ekspositoris bertujuan untuk membuka pikiran pembaca untuk mengetahui 
apa yang dikisahkan.  Narasi yang dimaksudkan untuk menyampaikan informasi mengenai 
berlangsungnya suatu peristiwa. Narasi ekspositoris adalah narasi yang menyampaikan suatu 
proses  yang  umum,  yang  dapat  dilakukan  siapa  saja,  dan  dapat  pula  dilakukan  secara 
b e r u l a n g - u l a n g   ( K e r a f ,   2 0 0 7   : 1 3 6 ) .   N a r a s i   e k s p o s i t o r i s   b e r s i f a t   g e n e r a l i s a s i ,   y a n g 
menyampaikan suatu proses yang umum yang dapat dilakukan oleh siapa saja, dan  dapat 
dilakukan berulang kali. Narasi sugestif merupakan  suatu rangkaian peristiwa yang disajikan 
sekian  macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca (Keraf, 2007 :138). Narasi 
sugestif  bertalian   dengan  perbuatan  atau  tindakan  yang  dirangkaikan  dengan  peritiwa 
tertentu. 
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Narasi  ekspositoris  dan  narasi  sugestif  dibedakan  menjadi  bentuk  narasi  fiktif  dan 
nonfiktif. Bentuk narasi yang sering dibicarakan dan ditulis misalnya roman, novel, cerpen, 
dongeng (narasi berbentuk fiktif), sejarah, biografi, autobiografi (narasi berbentuk nonfiktif). 
Narasi berbentuk fiktif salah satu  bentuknya adalah novel dan cerita pendek. Novel dan 
cerpen merupakan dua hal yang berbeda, perbedaan itu tampak pada formalitas bentuk, segi 
panjang cerita. Sebuah cerita panjang, berjumlah ratusan halaman  jelas tak dapat disebut 
cerita pendek, melainkan novel (Nurgiyanto:2010:10). 
 
1.  Kerangka Karangan Narasi 
 
 
Berbicara mengenai topik kerangka karangan narasi, kalian harus tahu mengenai bagian- 




d. Kalimat komplemen 
a. Judul Karangan 
1. Judul atau kepala karangan melambangkan tema cerita atau artikel. 
Judul merupakan intisari atau ringkasan tersingkat dari seluruh karangan. 
 
Fungsi judul: 
a. Suatu nama yang bersipat promosi 
b.  Sebagai daya penarik minat baca 
c. Merupakan topik besar 
d. Penunjang nama pengarang. Ibarat bunga dengan harumnya. 
 
2. Pemberian judul hendakanya jangan terlalu panjang supaya mudah diingat. 
Contohnya : SITI NURBAYA. 
 




Bahasa Indonesia Seragam 
 
4. Judul merupakan topik besar. Judul dapat merupakan kepala sebuah karangan, 































   
 
A. Paragraf dan Wacana 
 
Wacana adalah bagian karangan yang berisi sebuah topik dan dimulai dengan alinea baru. 
Unsur paragraf  (wacana) sebagai berikut : 
 
a. Hanya sebuah topik yang berkesinambungan dengan  komplemennya. 
b. Sebuah komplemen atau beberapa buah komplemen, yang menerangkan topik. 
c. Dalam sebuah paragraf hanya dilukiskan sebuah perkara. Perkara baru harus 
ditulis dalam paragraf baru. 
 
B. Topik dan Komplemen dalam Karangan 
 
Topik adalah  kalimat utama dalam sebuah paragraf. Letak topik  dapat  pada permulaan 
paragraf ditengah paragraf, dan pada akhir paragraf. Komplemen adalah kalimat penunjang 
yang menerangkan topiknya. Keduanya saling berhubungan satu dengan yang lain. Hubungan 
topik  dengan  komplemen  bersifat   eksplisit,  sebab  topik  adalah  yang  diterangkan  dan 
komplemen adalah yang menerangkan. 
Topik yang merupakan kalimat sempurna dan beserta komplemennya sebagai berikut : 
 
 
1. Topik : Manusia berjuang untuk mempertahankan hidupnya. 
2. Komplemen :  Perjuangan untuk memenuhi kebutuhan fisik saja sebenarnya 
kerapkali sudah berat lagi, karena tiap-tiap individu perlu berusaha 
supaya  mempunyai perasaan senang dalam kehidupannya. 
Untuk mencapai tujuan itu manusia tidak dapat hidup menyendiri; 
ia harus mempunyai banyak kawan. 
 
 
Ketiga bagian paragraf tersebut merupakan bagian awal untuk membuat kerangka awal 
karangan  narasi. Kerangka merupakan dasar pembuatan karangan yang dimulai dari tema, 
kalimat ide (topik) setiap  paragraf, dan kalimat penjelas ide pokok. Kerangka karangan 
memudahkan penulis (siswa) dalam mengembangkan ide yang akan disampaikan dalam setiap 
paragrafnya.  Berikut cara membentuk paragraf, misalnya : Buatlah sebuah paragraf dengan 
topik sebagai berikut, yang  letaknya pada akhir paragraf: Saya akan membuat baju seperti 
mode yang dipakai Tuti pada hari ulang tahunnya. 
 
Topik  di  atas  anda  harus  membuat  kalimat  komplemen  yang  berhubungan 
dengan topik  itu, sehingga membentuk sebuah paragraf, yang berisi sebuah paparan dari 
sebuah peristiwa. 
 
Salah satu penyelesaian berdasarkan topik di atas adalah : 
 
 
Pada  suatu  hari  saya  diundang  Tuti  untuk  menghadiri pesta  ulang  tahunnya.  Saya 
memenuhi undangan itu. Acaranya amat menarik, tetapi yang lebih menarik alagi adalah 
mode pakaian yang dipakai Tuti indah menarik. Dan  alangkah gembira hatiku, setibanya di 
rumah ibu memberi bahan  pakaian yang saya inginkan, segeralah saya gunting. Saya akan 

























































Berikut akan disajikan contoh 
karangan narasi mengenai 


























4.Menulis Karangan Narasi 
 
Menulis  merupakan  bagian  dari  keterampilan  dasar  berbahasa,  dengan  menulis  kita 
dapat menyampaikan inspirasi dan pengalaman tertentu. Menulis mempunyai beberapa tahap 
dalam menuliskan ide pokok dan kalimat penjelas sehingga membentuk satu kesatuan. Proses 
mengarang sebagai berikut: 
 
a. Mendapatkan ide atau inspirasi atau informasi. 
b. Penetapan tema yang akan dikemukakan 
c. Renungan jalan cerita atau menetapkan bagan bahasan 
d. Membuat rencana mentah, coret-coret sebagi bahan renungan 
e. Sebaiknya membuat rencana topik dengan komposisinya 
f. Penetapan judul 
g. Pengorganisasian ide (konsep) 
h. Direnungkan kembali 
i. Penyusunan naskah 
 
Proses mengarang di atas dapat menjadi sebuah cara mudah dalam mengembangkan 
karangan   narasi   dimulai  dari  penentuan  ide  hingga  penyusunan  naskah.  Siswa  dapat 


















































Contoh Karangan Narasi 
 
 
Pengalamanku yang Berkesan 
 
Ketika   bangun   pada hari   Senin   pagi, aku   sangat terkejut   karena   melihat jam di 
kamar telah  menunjukkan  pukul  06.30 WIB. Aku  langsung  bangun  dan  menuju  ke kamar 
mandi. Sampai   di   kamar   mandi   tiba-tiba aku   terpeleset dan hampir saja mencederaiku. 
Setelah  mandi,  aku  berpakaian  sekolah,   sarapan  pagi  lalu  berangkat  sekolah  dengan 
menggunakan sepeda motor. Sesampainya di sekolah  kulihat  tasku untuk mengambil topi. 
Betapa terkejutnya aku, ternyata topiku tidak ada di dalam tas. Karena hari itu hari senin (ada 
upacara bendera) aku pulang ke rumah untuk mengambil topi. Selesai mengambil  topi aku 
kembali lagi ke sekolah dengan menaiki sepeda motor. Tiba-tiba di jalan motorku mogok, 
setelah diperiksa ternyata bensinnya habis. Terpaksa kudorong motor untuk mencari tempat 
penjualan bensin eceran. Untunglah tempat penjualan bensin itu tidak jauh. Aku membeli satu 
liter bensin dan langsung tancap gas menuju ke sekolah. 
Setibanya di sekolah ternyata murid-murid sudah berkumpul di lapangan. Upacara 
hampir  saja  dimulai. Aku  pun  tergesa-gesa  berlari  menuju  ke  lapangan  upacara.  Ketika 
upacara dimulai kepala  sekolah langsung memberi pengarahan tentang tata tertib sekolah. 
Tiba-tiba datanglah seorang guru untuk  memeriksa kerapian murid-muridnya, dan sialnya 
rambutku dinilai panjang oleh guru. Dengan leluasa serta tak kuasa kumenolak gunting yang 
ada digengaman guru mencabik-cabik rambutku. Dengan rambutku  yang tak karuan, aku 
langsung masuk ke kelas untuk mengikuti pelajaran. Rupaya pelajaran tersebut mempunyai 
pekerjaan rumah (PR) dan aku lupa mengerjakan tugas tersebut lalu dihukum oleh guru untuk 
membuat tugas itu sebanyak tiga kali. 
Aku langsung mengerjakan tugas itu. Sebelum aku mengerjakannya jam pelajaran pun 
habis lalu aku disuruh menulis beberapa kali lipat lagi oleh guru. Ketika sedang mengerjakan 
tugas itu, teman-teman ribut  di  kelas karena jam pelajarannya kosong. Dengan senangnya 
teman-teman pun bermain di kelas sehingga  aku pun merasa terganggu. Aku menegurnya 
supaya  tidak  ribut  lagi,  ternyata  mereka  tidak  senang  dan  tidak  terima  atas  teguranku. 
Temanku tadi langsung merobek tugas yang sedang kubuat. Aku merasa kesal dan tanpa basa- 
basi  lagi  aku  langsung  menghajarnya  sehingga  terjadilah  perkelahian.  Kemudian  kami 
dipanggil wali kelas ke kantor untuk menyelesaikan masalah tersebut. Aku ceritakan masalah 
tersebut dan kami pun disuruh untuk bermaaf-maafan. 
Setelah itu kami disuruh untuk melupakan masalah tersebut, akhirnya lonceng pun 
berbunyi  menandakan pulang sekolah. Kami pun langsung pulang ke rumah. Setibanya di 
rumah aku merasa senang karena permasalahan tersebut telah selesai. Aku bercerita tentang 
kejadian-kejadian  yang  aku  alami  di  sekolah  tadi  dengan  orang  tuaku.  Orang  tuaku  pun 








































































































   
 
Contoh Karangan Narasi sugestif  
PERJUANGAN 
 
HIDUP ini perjuangan,” kata-kata yang sering diungkapkan Mas Hadi Supraitno ketika sedang 
berdagang . Mas hadi supriatno adalah seorang pedangang baso tahu. Lelaki lima puluh lima tahun 
tersebut, ia berasal dari kota Yogyakarta dan datang ke kota Bandung pada tahun 1990 sampai 
sekarang ia mempuyai istri dan empat orang anak, ia datang ke Bandung ini bertujuan mencari nafkah 
untuk keluarganya, biasanya Mas Hadi Supraintno memulai aktivitas berjualan pada pukul 16.00 
WIB, sampai dengan pukul 22.00 WIB, setiap harinya ia membawa baso tahu sebanyak 400 biji baso. 
Ia menjual baso perbiji harganya Rp.500. 
Begitu akrab denganku, tepatnya ia berdagang dekat rumahku. Dan aku langganan membeli 
baso tahunya. Begitulah lelaki yang suka memakai topi dan berbadan kekar. 
Susah memang hidup di Indonesia kata Mas Hadi Supraitno. Sambil memegang pisau dan garpuh, 
dengan mimik muka yang kusut dan semeraut, tibatiba ia bertanya, seperti orang yang sedang 
menagih hutang kepadaku, akupun kaget tak biasanya Mas Hadi Supraitno seperti ini. 
“Kau tahu kan,? Tanya aku. 
Nanti sembilan april kita akan memilih calon legeslatif. 
“Oya tahu , emangnya kenapa, Mas? 
“Susah” Jawab Mas. 
Susah kenapa? Tanya aku ''Pusing untuk memilih calon legeslatif pada jaman sekarang yang 
tidak tahu latar belakangnya sama sekali. Bayangkan misalnya, kalau kita memilih caleg yang tidak 
tahu latar belakangya, karakteristik orang tersebut, gimana mau bener nanti kedepanya buat 
memakmurkan dan mensejahterakan rakyat Indonesia. Lihat saja sekarang caleg-caleg dari 
perwakilan partai berkampanye untuk memperebutkan kursi di DPR. Mereka berkorban turun ke jalan 
untuk memperoleh simpati dari rakyat sampai-sampai ada caleg dari salah satu partai yang rela 
mengorbankan harga dirinya dalam berkampanye dengan memakai baju super hero. 
Apa kampanye ini sebuah lulucon belaka atau hiburan semata? 
“iyah sih,” tanya aku. 
Tak lama kemudian terdengar suara “keriuk-keriuk” dalam perutku. Lalu akupun memesan 
sepiring baso tahu kepada Mas Supraitno, sambil makan baso tahu kita pun meneruskan pembicaraan 
yang sebentar terhenti. Aku pun meneruskan dan melontarkan pertanyaan kepada si Mas. 
“Masssss…..! 
Jika mas menjadi caleg apa yang akan Mas perbuat terhadap Bangsa dan Negara ini? 
Si Mas pun sekedar menjawab dengan sebuah senyuman yang manis, 
ahhhh…… kamu mah becanda saja, Tanya aku 
si mas menjawab, modal darimana buat jadi caleg sekolah juga gag tamat.” Hahahahaha””. 
“si Mas menjawab” Misalnya Jika saya menjadi caleg, saya akan memberikan yang terbaik buat 
Bagsa dan Negara misalnya dengan menambah modal kepada masyarakat kecil, menyediakan 
lapangan kerja, mendengar keluhan masyarakat yang tidak mampu, mengesahkan masyarakat 
berdikari berdagang, pendidikan gratis dan paling utama kunci keberhasilan Indonesia adalah saat 
negara ini dapat menghapuskan budaya korupsi yan sudah mengakar selama puluhan tahun sejak 
Indonesia merdeka. 
“Woo.begitu yah. tanya aku 
Ia lantas bercerita. Sebagai contoh pemimpin Indonesia yang saya kagumi yaitu bapak 
Presiden pertama Indonesia, kendati Soekarno telah tiada, ajaran-ajaranya tetap saja menghantui 
ingatan seseorang. Misalnya ajaranya yaitu Soekarno tidak dapat dipisahkan dengan rakyat 
Marhaenisme. Marhaenisme adalah pergaulan hidup yang sebagaian besar adalah terdiri dari kaum 
kecil. Jadi misalnya saya menjadi caleg nanti saya akan mnerapkan contoh ajaran-ajaran Soekarno. 
Kini, perutku sudah kenyang 
“ semoga kita bertemu kembali lagi. Dan bukan di tempat ini harapnya”. 
http://irfan0629.wordpress.com/2009/06/11/contoh-karangan-narasi-sugestif/ 
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Contoh Karangan Narasi EKSPOSITORIS 
 
Indonesia mengalami tiga fase dalam perjalananya. Orde Lama (Orla), Orde Baru (Orba), 
Reformasi. Indonesia berubah menjadi masa Orde baru setelah mengalami peristiwa G 30 S/PKI pada 
tanggal 01 Oktober 1965.  Orde Baru adalah sikap mental yang positif untuk menghentikan dan 
mengoreksi segala penyelewengan terhadap  Pancasila dan UUD1945,yang memperjuangkan suatu 
masyarakat yang adil, makmur baik material maupun spiritual melalui pembangunan. Cita – cita Orde 
Baru melalui beberapa tingkatan yaitu pada tanggal 1 Oktober  1965 sebagai tonggak demarkasi Orde 
Baru, 11 Maret 1966 sebagai tonggak pelaksanaan Orba, 21 Juni sebagai tonggak konstitusional Orba, 
dan pada tanggal 6 Juni 1968 terkenal sebagai tonggak Orde Pembangunan 
 
Pada   masa   pemerintahan   Presiden   Soeharto 
pembangunan   di   Indonesia   berjalan   sangat   baik   dan 
berkesinambungan,   karena   direncanaan   secara   matang 
melalui Pola Umum Pembangunan Jangka Panjang dan Lima 
Tahun. Oleh karena itu, masa Orde Baru juga di sebut sebagai 
Orde Pembangunan. Walaupun  pembangunan sangat baik, 
tapi  tetap  tertanam  kuat  dalam   kehidupan  masyarakat 
Indonesia,  bahwa  masalah  sosial  sangat  dibatasi.  Ruang 
lingup kehidupan sosial yang sangat terbatas dijadikan dasar 
perjuangan   untuk   melawan   kekuasaan   Orba.   Bahkan 
kehidupan sosial masyarakat sangat memperihatinkan dan itu 
semua   menarik  perhatian kalangan  Intelektual  muda 
(Mahasiswa).  Seminar-seminar,  mimbar-mimbar,  bahkan 
sampai  demonstrasi-demonstrasi di gelar oleh mahasiswa. 
Sampai  akhirnya  terjadi  puncak  demonstrasi  di  buktikan 
dengan  turunnya  Presiden  Soeharto  dan  digantikan  oleh 
wakilnya yang saat itu dijabat oleh B.J.Habibie pada tanggal 











































Materi di atas dapat diringkas dan disimpulkan sebagai berikut : 
Mengarang  adalah menyusun buah pikiran dan perasaan atau data-data informasi yang 
diperoleh menurut organisasi   penulisan   sistematis,   sehingga   tema   karangan   yang 
disampaikan mudah dipahami pembaca (P. Suparman Nata Widjaja, 1977 :9). Ciri karangan 
narasi  adalah  menyajikan  serangkaian  berita  atau  peristiwa  disajikan  dalam  urutan  waktu  serta 
kejadian  yang  menunjukkan  peristiwa  awal  sampai  akhir,  menampilkan  pelaku  peristiwa  atau 
kejadian, dan latar (setting) digambarkan secara hidup dan terperinci. 
Pola  narasi  secara  sederhana:  awal  –  tengah  –  akhir  Awal  narasi  biasanya  berisi 
pengantar yaitu memperkenalkan suasana dan tokoh. Bagian awal harus dibuat menarik agar 
dapat mengikat pembaca. Bagian tengah merupakan bagian yang memunculkan suatu konflik. 
Konflik lalu diarahkan menuju klimaks cerita. Setelah konflik timbul dan mencapai klimaks, 
secara berangsur-angsur cerita akan  mereda. Akhir  cerita yang mereda ini memiliki cara 
pengungkapan bermacam-macam. Bagian karangan terdiri dari   judul,  paragraf, topik, dan 
kalimat komplemen. 
Menulis  mempunyai  beberapa  tahap  dalam  menuliskan  ide  pokok  dan  kalimat  penjelas 
sehingga membentuk satu kesatuan. Proses mengarang sebagai berikut: 
a. Mendapatkan ide atau inspirasi atau informasi. 
b. Penetapan tema yang akan dikemukakan 
c. Renungan jalan cerita atau menetapkan bagan bahasan 
d. Membuat rencana mentah, coret-coret sebagi bahan renungan 
e. Sebaiknya membuat rencana topik dengan komposisinya 
f. Penetapan judul 
g. Pengorganisasian ide (konsep) 
h. Direnungkan kembali 














































   
Setelah membaca teori menulis karangan narasi dan memahami contoh karangan narasi, 
kalian dapat  memahami lebih lanjut dengan latihan menulis karangan narasi. Karangan 




MENULIS KARANGAN NARASI 
 
Perhatikan gambar berikut ini, 
Siswa menulis karangan narasi sesuai 




1. Buatlah karangan narasi sesuai gambar   yang disediakan di bawah ini! 
 
2. Karangan minimal 10 paragraf dengan memiliki satu ide pokok? 
 
3. Cerita disesuaikan dengan alur dan gambar yang disediakan? 
 






































































Menulis  merupakan  bagian  dari  keterampilan  dasar  berbahasa,  dengan  menulis  kita 
dapat menyampaikan inspirasi dan pengalaman tertentu. Menulis mempunyai beberapa tahap 
dalam menuliskan ide pokok dan kalimat penjelas sehingga membentuk satu kesatuan. Proses 
mengarang sebagai berikut: 
 
a. Mendapatkan ide atau inspirasi atau informasi. 
b. Penetapan tema yang akan dikemukakan 
c. Renungan jalan cerita atau menetapkan bagan bahasan 
d. Membuat rencana mentah, coret-coret sebagi bahan renungan 
e. Sebaiknya membuat rencana topik dengan komposisinya 
f. Penetapan judul 
g. Pengorganisasian ide (konsep) 
h. Direnungkan kembali 
i. Penyusunan naskah 
 
Proses mengarang di atas dapat menjadi sebuah cara mudah dalam mengembangkan 
karangan   narasi   dimulai  dari  penentuan  ide  hingga  penyusunan  naskah.  Siswa  dapat 










Berikut istilah-istilah yang kurang dapat dipahami oleh siswa : 
 
1. Konflik : suatu proses sosial antara dua orang atau lebih (bisa juga kelompok) dimana 
salah satu pihak berusaha menyingkirkan pihak lain dengan 
menghancurkannya atau membuatnya tidak berdaya. 
 
2. Komplemen : sesuatu yang melengkapi atau menyempurnakan, kata atau frasa yang secara 
gramatikal melengkapi kata atau frasa lain,  pelengkap 
 
3. Komposisi   : teknik menyusun karangan agar diperoleh cerita yg indah dan selaras 
 
4. Eksplisit : gamblang, tegas, terus terang, tidak berbelit-belit (sehingga orang dapat 
menangkap maksudnya dengan mudah dan tidak mempunyai gambaran yang 
kabur atau salah mengenai berita, keputusan, pidato); tersurat 
 







































































PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 encerminan sikap, perilaku, dan tata nilai komunitas 
berbagai sumber yang hidup di masyarakat, yang 
hurnya dalam bentuk pepatah, tembang, permainan, 
lokal itu sarat nilai yang dapat diimplementasikan 
epribadian dan karakter masyarakat, serta sekaligus 
ttp://lorentfebrian.wordpress.com/perkembangan- 
diwariskan secara turun-temurun dari generasi lelu 
syair, kata bijak, dan berbagai bentuk lain. Kearifan 
dalam kehidupan masa kini yang dapat memperkuat 























   
 
 
Bab 3  Budaya -  Kehidupan  Sehari-hari 
 
Seperti yang kita ketahui, perkembangan budaya Indonesia selalu saja naik dan turun. Pada 
awalnya, Indonesia sangat banyak mempunyai peninggalan budaya dari nenek moyang kita terdahulu, 
hal seperti itulah yang harus dibanggakan oleh penduduk indonesia sendiri, tetapi sekarang ini budaya 
indonesia agak menurun dari sosialisasi penduduk kini telah banyak yang melupakan apa itu budaya 
Indonesia. Semakin majunya arus globalisasi rasa cinta terhadap budaya semakin berkurang, dan ini 
sangat berdampak tidak baik bagi masyarakat asli Indonesia. Terlalu banyaknya kehidupan asing yang 
masuk ke Indonesia, masyarakat kini telah berkembang menjadi masyarakat modern.. namun akhir-akhir 
ini Indonesia semakin gencar membudidayakan sebagian budaya indonesia, buktinya, masyarakat luar 
lebih mengenal budaya Indonesia dibandingkan masyarakat indonesia. 
Sebagai contoh adalah batik hasil dari budaya indonesia, batik tersebut belakangan ini termasuk 
bahan-bahan yang diminati oleh masyarakat luar. Muncul trend ini dikarenakan batik telah diresmikan 
bahwa batik tersebut telah ditetapkan oleh UNESCO pada hari jumat tanggal 02 oktober 2009 sebagai 
warisan budaya indonesia, dan hari itulah ditetapkannya sebagai hari batik nasional. Selain itu terungkap 
dalam simbol bahasa dan sastra, jati diri kita tercermin pula dari kekayaan seni budaya, adat istiadat atau 
tradisi, tata nilai, dan juga perilaku budaya masyarakat. Terkait dengan itu, Indonesia amat kaya akan 
keragaman seni budaya, adat istiadat atau tradisi, dan juga tata nilai dan perilaku budaya. Sebagai unsur 
kekayaan budaya bangsa, seni budaya, adat istiadat atau tradisi, tata nilai, dan perilaku budaya perlu 
dilestarikan dan dikembangkan sebagai simbol yang dapat mencerminkan jati diri bangsa, baik dalam 
kaitannya dengan jati diri lokal maupun jati diri nasional. 
Satu hal lagi yang dapat menjadi simbol jati diri adalah kearifan lokal. Hampir setiap daerah di 
Indonesia memiliki kearifan lokal yang merupakan p 































































































Menunjukkan ciri karangan narasi 
Menunjukkan pola karangan narasi 
Mengembangan kerangka karangan narasi 
Menulis karangan narasi 





TAMBAHAN TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.   Siswa mampu menyebutkan definisi karangan fiksi dan non 
fiksi 
2.   Siswa mampu mengetahui perbedaan fiksi dan non fiksi. 
3.   Siswa mampu mendeskripsikan ciri-ciri fiksi dan non fiksi 





























   
1. Fiksi: Pengertian  dan  Hakikat 
 
 
Dalam dunia sastra mengenal prosa sebagai salah satu genre sastra di samping genre-genre lainnya. 
Istilah prosa sebenarnya dapat menyarankan pada pengertian yang lebih luas (Nurgiyantoro,2007 :1). Ia 
dapat mencakup berbagai karya tulis yang ditulis dalam bentuk prosa, bukan dalam bentuk puisi atau 
drama, tiap baris dimulai dari margin kiri penuh sampai ke margin kanan. 
Fiksi menceritakan berbagai masalah kehidupan  manusia dalam interaksinya dengan diri sendiri, 
serta interaksinya dengan Tuhan. Fiksi merupakan karya   imajinatif yang dilandasi kesadaran   dan 
tanggung jawab dari segi kreativitas sebagai karya seni. Oleh karena itu, fiksi merupakan sebuah cerita 
dan karenanya terkandung juga didalamnya tujuan memberikan hiburan kepada pembaca di samping 
adanya tujuan estetika. 
Fiksi pertama-tama menyarankan pada prosa naratif, yang dalam hal ini adalah novel dan cerpen, 
bahkan kemudian fiksi sering dianggap  bersinonim dengan novel (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2007 
:4). Novel sebagai salah satu karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi model kehidupan 
yang diidealkan,  dunia imajinatif, yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti 
peristiwa, plot, tokoh, latar, sudut pandang, dan semua yang bersifat imajinatif. 
 
 
2. Pembedaan Fiksi 
 
Dewasa ini  tampaknya penyebutan  untuk karya fiksi lebih ditujukan terhadap karya yang 
berbentuk prosa  naratif (atau sering disebut teks naratif). Dalam penulisan ini istilah dan 
pengertian fiksi sengaja dibatasi pada karya yang berbentuk prosa, prosa naratif, atau teks naratif. 
a. Novel dan Cerita Pendek 
Novel dan cerita pendek merupakan  dua bentuk karya sastra yang sekaligus disebut 
fiksi.  Perbedaan  antara novel dan cerita pendek yang pertama dapat dilihat dari segi 
formalitas bentuk, segi penjang cerita. Sebuah cerita yang panjang, katakanlah berjumlah 
ratusan  halaman , jelas tak dapat disebut cerpen, melainkan lebih tepat disebut sebagai 
novel. 
Novel dapat mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih 
banyak, lebih rinci, lebih detil, dan lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan yang 
kompleks. Kelebihan cerpen yang khas adalah kemampuannya mengemukakan secara 
lebih banyak jadi, secara implisit dari sekedar apa yang diceritakan. Selain itu, kelebihan 
novel yang khas adalah kemampuannya menyampaikan permasalahan yang kompleks 



























   
Unsur-unsur pembangun seuah novel, seperti plot, tema, penokohan, latar, secara 
umum dapat dikatakan bersifat lebih rinci dan kompleks daripada unsur-unsur cerpen. 
Plot. Plot cerpen pada umumnya  tunggal, hanya terdiri dari satu urutan peristiwa yang 
diikuti  sampai cerita berakhir. Urutan peristiwa  dapat dimulai dari mana saja, misalnya 
dari konflik yang telah meningkat, tidak harus bermula dari tahap perkenalan tokoh atau 
latar. 
Tema. Cerita pendek , hanya berisi satu tema. Hal iu berkaitan dengan keadaan plot 
yang juga tunggal dan pelaku yang terbatas. Sebaliknya, novel dapat saja menawarkan 
lebih dari satu tema yaitu satu tema utama dan tema tambahan. Penokohan. Jumlah tokoh 
cerita yang terlibat dalam novel dan cerpen terbatas, apalagi yang berstatus tokoh utama. 
Latar. Pelukisan latar cerita untuk novel dan cerpen dilihat  secra kuantitatif terdapat 
perbedaan yang menonjol. Cerpen tidak memerlukan detil-detil khusus tentang keadaan 
latar, sebaliknya novel melukiskan keadaan latar secara rinci sehingga memberikan 
gambaran yang lebih jelas, konkret, dan pasti. Kepaduan. Novel atau cerpen yang baik 
haruslah memenuhi  kriteria  kepaduan, unity. Artinya segala sesuatu yang diceritakan 




3. Unsur-unsur  Fiksi 
 
Sebuah karya fiksi yang jadi merupakan sebuah bangun cerita yang menampilkan sebuah 
dunia  yang  sengaja  dikreasikan pengarang.  Dibawah  ini  akan  menjelaskan  unsur-unsur 
pembangu karya fiksi. 
 
 
a. Intrinsik dan Ekstrinsik 
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur 
inilah menyebabkan  karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang 
membaca karya sastra. Unsur intrinsik yang dimaksudkan antara lain peristiwa, cerita, plot, 
penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain. Di 
pihak lain, unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu,  tetapi 
secara langsung mempengaruhi sistem organisme karya sastra. 
b. Fakta, Tema, Sarana Cerita 
Stanton dalam Nurgiyantoro (2007 : 25) membedakan unsur pembangun sebuah novel ke 
dalam tiga bagian : fakta, tema, sarana pengucapan. Fakta   dalam sebuah cerita meliputi 
karakter,  plot,  dan  setting. Tema  adalah  sesuatu  yang  menjadi  dasar  cerita.  Sarana 
pengucapan sastra kesastraan  adalah teknik  yang  dipergunakan oleh pengarang untuk 






























a. Cerita dan Wacana 
Pembedaan unsur fiksi menurut pandangan strukturalisme, unsur fiksi dapat dibedakan ke 
dalam unsur cerita dan wacana. Cerita merupakan isi dari ekspresi naratif, sedang wacana 
merupakan bentuk dari sesuatu yang diekspresikan. Setiap novel memiliki tiga unsur pokok, 




4. Contoh  Karangan Fiksi dan  Non  
Fiksi 
 






Tepat pukul 11.00 WIB pekan lalu, aku baru pulang dari 
kuliah. Seperti biasanya aku pulang kerumah naik ojek yang 
beraa didepan kampusku. Kebetulan saat itu matahari sangat 
terik-teriknya sehingga hawa panas menyelimuti tubuhku dan 
lagi  ditambah  rasa  lapar  yang   sejak  tadi  menghantuiku, 
membuat suasana saat itu tak mengenakkan untukku. 
Diperjalanan menuju kerumah terselip kejadian lucu, 
ternyata ojek yang aku naiki salah jalan. Tadinya aku sempat 
kesal namun setelah ia berbicara untuk menanyakan jalan yang 
benar, ia menggunakan logat bahasa jawa yang tak ku mengerti. 
Tanpa  sengaja  aku  tertawa  kecil.  Namun  aku  nalar  saja 
maksudnya adalah menanyakan jalan yang  benar. Kejadian 
tersebut cukup membuat ku geli disaat terik matahari yang kian 
menusuk tubuhku. 
Sesampainya dirumah  kesialan  kembali  menerpaku. 
Ternyata rumahku masih terkunci, tak seorangpun yang berada 
didalam rumah dan kebetulan saat itu aku tidak membawa kunci 
cadangan. Kembali aku merasa sangat kesal saat itu. Akhirnya 
aku menunggu untuk beberapa  menit sampai orang tua ku 
kembali. 10 menit pertama telah berlalu, aku masih duduk di 
kursi teras depan rumahku. 10 menit berikutnya  pun telah 
berjalan tanpa kusadari, lagi-lagi tak kujumpai orang rua ku 
kembali. 
Setelah hamper 40 menit aku menunggu dengan rasa bosan. 
Terbesit sekilas dalam pikiranku untuk menghubungi orang tua 
ku. Akhirnya  aku  menghubungi  orang  tua  ku. Aku  heran 
mengapa hal ini tak  terpikirkan  olehku sejak tadi, mungkin 
karena terlalu emosi sehingga hal sekecil itu tak lagi terpikirkan 
























   
 
b. Karangan Non Fiksi 
 
 
RUMAH JOGLO BAPAK KARDIYO 
 
 
Rumah joglo  merupakan  rumah  adat  Daerah  Istemewa  Yogyakarta.  Rumah  Joglo 
mempunyai  sebuah  keistemewaan  dalam  bentuk  pahatan  kayu  dan  struktur  penataan 
bangunan. Rumah joglo milik  bapak Kardiyo merupakan bangunan rumah joglo cukup 
sederhana dan nampak nyaman, ditandai dengan adanya pot tanaman dan tempat duduk yang 
terletak diteras rumah. Rumah joglo milik bapak Kardiyo terletak di daerah Kotagede 
tepatnya di kampung Alun-Alun, RT 37, RW 9, Kelurahan Purbayan, Kotagede Yogyakarta. 
Bapak Kardiyo tinggal bersama istri dan anak laki-lakinya yang tinggal bersama di Kotagede. 
Bapak  Kardiyo berumur 80 tahun dan pekerjaannya dahulu kertka masih muda adalah 
penjahit. 
Kekhasan rumah joglo milik bapak Kardiyo merupakan warisan turun-tumurun dan 
dihitung dari awal berdirinya hingga masa kini. Dari urutan turun-tumurun bapak Kardiyo 
merupakan pewaris yang ke tujuh. Inilah yang menjadi salah satu kekhasan bangunan rumah 
joglo bapak Kardiyo. Selain itu lokasi rumah dengan tetangga sekitar jarak antara bangunan 
yang satu dengan yang lain saling berdekatan. Lokasi rumah joglo saling berdekatan karena 
dahulu persaudaraan yang dibina oleh orang tua bapak sangat kental dan  tidak saling 
bermusuhan . Bentuk rumah yang tahan gempa itu sanat sederhana dan banyak orang yang 
berkunjung.. Rumah bapak Kardiyo dibangun sejak tahun 1750 disaat perang Diponegoro. 
Rumah bapak Kardiyo dirawat dengan baik nampak pada penataan ruang tamu dan perabotan 
yang digunakan. 
Ukuran bangunan joglo kira-kira berukuran 7,5m sampai dengan   9m. Rumah bapak 
Kardiyo sudah lama diburgar pleh JRF dan semua biya perawatan ditanggung oleh pemegang 
kamar. Rumah joglo milik bapak Kardiyo tidak mengenal adanya cat dahulu. Setelaha ada 
renovasi dari JRF mulialah pengecatan rumah bapak Kardiyo tersebut. Rumah joglo adalah 
rumaha dat Yogyakarta yang tahan dari guncanagan bencana gempa. ”Nenek saya dahalu 
bilang ketika kandang ayam dipasang adanya bantu untumenahan agar yam jago tidak lepas 
dari gondes” kata bapak Kardiyo. Bagunan   rumah joglo tidak mempunyai patokan baku 
tetapi rumah joglo merupakan rumah yang menpunyai kekahasan unik dari pada rumu yang 
menjadi temapt tinggal mestinya. 
Rumah joglo memilki pintu besar dan jendela yang besar bahawa kunjuungan di rumah 
adat garus memperhatikan situasi dan kondisi kita untu kunujangan di Bali. Bapak Kardiyo 
merupakan tokoh yang disegenai di kampung Alun-alaun Depok Yogyakarta. Selain itu bapak 




























   
Setelah memahami dan mempelajari teori mengenai karangan fiksi dan non fiksi, Kalian akan diajak 
untuk mendalami melalui sebuah latihan menulis karangan fiksi dan non fiksi. 
 









Berikut ini akan disajikan gambar karikatur, coba Anda tulis dalam selembar kertas mengenai 










































































   
 
 




Buatlah karangan yang berisi mengenai fiksi (minimal 1 karangan yang terdiri dari10 paragraf), 














































































   
 
 
 RINGKASAN BAB III 
 
 
Fiksi menceritakan berbagai masalah kehidupan  manusia dalam interaksinya dengan diri sendiri, 
serta interaksinya  dengan Tuhan. Fiksi merupakan karya imajinatif yang dilandasi kesadaran dan 
tanggung jawab dari segi kretivitas sebagai karya seni.  Oleh karena itu, fiksi merupakan sebuah cerita 
dan karenanya terkandung juga didalamnya tujuan memberikan hiburan kepada pembaca di samping 
adanya tujuan estetika. 
Novel  dan cerita pendek merupakan  dua bentuk karya sastra yang sekaligus disebut fiksi. Perbedaan 
antara novel dan cerita pendek yang pertama dapat dilihat dari segi formalitas bentuk, segi penjang cerita. 
Sebuah cerita yang panjang, katakanlah berjumlah ratusan   halaman, jelas tak dapat disebut cerpen, 
melainkan lebih tepat disebut sebagai novel. 
Dibawah ini akan menjelaskan unsur-unsur pembangun karya fiksi. 
a. Intrinsik dan Ekstrinsik 
b. Fakta, Tema, Sarana Cerita 









Imajinatif adalah Sebuah sifat yang  mempunyai atau menggunakan imajinasi; bersifat khayal 
 
Estetika adalah salah satu cabang filsafat. Secara sederhana, estetika adalah ilmu yang 
membahas keindahan, bagaimana ia bisa terbentuk, dan bagaimana seseorang bisa merasakannya. 
Pembahasan lebih lanjut mengenai estetika adalah sebuah filosofi yang mempelajari nilai-nilai 
sensoris, yang kadang dianggap sebagai penilaian terhadap sentimen dan rasa. Estetika merupakan 
cabang yang sangat dekat dengan filosofi seni. (http://id.wikipedia.org/wiki/Estetika) 
 
Ekspresi adalah pengungkapan atau proses menyatakan (yaitu memperlihatkan atau menyatakan 
maksud, gagasan, perasaan, dsb): sajak itu merupakan -- dr perasaan hatinya;  pandangan air muka 
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 Nama : Ardi Yusri Hilmi 
 
Kelas : X5 
 








Aku mempunyai pengalaman yang memalukan. Beberapa Hari sebelum kejadian itu terjadi, 
Aku  mengikuti pelajaran Olahraga yang saat itu mempelajari tentang badminton. Badminton atau 
yang biasa kita sebut dengan bulu tangkis merupakan olahraga favoritku serta teman temanku. Aku 
dan teman temanku  sangat ketagihan dengan badminton. Sampai sampai kami membuat suatu 
turnamen didalam kelas. 
Kami memanfaatkan waktu pergantian pelajar untuk bermain badminton. Sebelum bermain, 
kami membagi beberapa orang dalam satu tim. Aku dan temanku yang bernama Joan menjadi satu 
tim. Dengan meja sebagai net serta hardboard sebagai raket, kami bermain sangat lihai dan menjadi 
pemenang. Kami memang tak terkalahkan. 
Pada hari memalukan itu, aku dan temanku tetap bermain walaupun sudah berulang kali 
kami  diingatkan  guru.  Guru  ter”killer”  didalam  sekolahku  pun  juga  sempat  memarahi  kelasku. 
Seperti biasa, sebelum bertanding kami mengundi tim turnamen. Aku pun mendapat teman tim Joan 
lagi. Tim kami tetap  tak terkalahkan. Aku  dan Joan berbagi tugas. Joan menangkis serangan di 
belakang, sedangkan aku  berada diposisi depan. Kelas   Kami memanfaatkan pergantian pelajaran 
untuk satu ronde 
Karna strategi tersebut, aku dan joan  menjadi tim yang tak terkalahkan. Tim kami berhasil 
sampai ke babak final. Aku danjoan bertemu dengan Ardhan dan Andi. Mereka memang baik dalam 
memanikan  bulu  tangkis.  Final  ini  memang  agak  susah.  Pertandingan  final  dilaksanakan  pada 
beberapa saat sebelum shalat dzuhur. 
Pertandinganya  sangat  mengasikan.  Pertandingan  timku  melawan  tinya  ardhan  menjadi 
tontonan  teman temanku yang membuat kelasku menjadi gaduh. Akhirnya sampa dengan babak 
penentuan dengan skor 19 -20. Aku lebih unggul 1 poin. 
Pada saat itu aku menangkus serangan dari Andi. Lalu dibalas oleh Ardhan. Balasan Ardhan 
menyebabkan shuttle cock melayang Tinggi. Joan menggunakan kesempatan ini dengan melakukan 
smash. Smash-an Joan pun berhasil menambah satu skor untuk kemenangan timku. Aku dan Joan 
bersorak - sorak hingga menimbulkan kegaduhan. 
Dengan  sombongnya  aku  memperolok  olok  timnya  Ardhan.  Tentu  saja  Ardhan  marah, 
Ardhan  meluapkan emosinya dengan menendang meja yang berfungsi sebagai net yang berada 
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 didepanya. Meja itupun jatuh, Dengan cepat aku menarik kakiku. Tetap saja meja itu menjatuhi 
kakiku, tepatnya pada jempol kaki kananku. Dengan kerasnya aku berteriak, Aku menahan sakit itu 
serta menahan air mata yang mau berjatuhan. Teman temanku langsung mengangkat meja itu dan 
langsung menolngku. 
Kejadian itu berlangsung sebelum dzuhur. Jempolku sangat sulit digerakan. Jempolku pun 
makin  membesar dan makin membiru. Guru pun mendatangi setiap kelas untuk mengajak sholat 
dzuhur. Hal ini biasa dilakukan disetiap sekolah muhammadiyah. Aku dibantu temanku untuk pergi 
klantai  3  untuk  melaksanakan  sholat  dzuhur.  Dengan  malu  aku  berjalan  kekamar  mandi  untuk 
wudhu. Aku sempat diketawakan teman – temanku. 
Setelah sholat, aku mengikuti pelajaran seperti biasa. Aku tidak konsentrasi mengikuti KBM 
 
karna menahan  sakit.  Setelah  bel  berbunyi,  aku  pun  keluar dan  menunggu  jemputan  ditempat 
seperti  biasa. Pada hari itu aku dijemput ibuku dengan mobil. Ibuku terheran – heran melihatku 
berjalan pincang menuju mobil. Ibuku langsung menanyai ku tentang kakiku. Didalam perjalanan Aku 
menjawab pertanyaan ibuku serta menjelaskan kronologinya. 
Setelah tau kalau kakiku kejatuhan meja. Ibuku pun langsung membawakan ku ke rumah 
sakit untuk di ronsen. Setelah dironsen ternyata dokter mengatakan jika jempol kaki kananku retak. 
Dokter pun  bertanya padaku mengapa kakiku bias retak. Aku pun menjawab dengan malu bahwa 
kakiku kejatuhan meja. Dokter itu langsung tertawa. 
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Libur Tahun Baru 
eumur hidupku, baru pertama kali ini aku 
merayakan tahun baru MAsehi jauh dari 
rumah dan melkukan hitung mundur tiga 
detik beramai-ramai. Seingatku, waku sekolah 
menengah atas menginjak kelas sepuluh, aku 
mengunjungi kota tercantik di pulau Jawa 
Bandung. Malam sebelumnyya kulewati 
bersama dua saudara jauh, mengarungi pulau 
Sumatera, menyeberang Selat Sunda, dan 
sampai lah di tanah Jawa. 
Istilahnya, akku berlibur pas-pasan! 
Dengan modal dengkul kujabani panggilan 
saudara untuk menghabiskan libur semester 
satu jauh dari rumah. Sungguh sanga elok sekali 
tampilan band anak muda yang semua 
personilnya bercelana kerucut, berambut 
Melayu modern atau kanngenisme, dan berbaju 
tipis di malam yang dingin. 
Tak kalah heboh, penonton bersorak 
riangn! Yang tua hanya manggut-manggut tak 
mengerti bahasa Sunda modern campur British 
Melayu yang mereka keluarkan, sementara 
yangn separuh baya menggandeng anak- 
anakanya yang masih kecil dan melawan 
dinginnya malam dengan berbaju tiga lapis 
bahkan memakai selimut. Anak muda 
perempuan ataupun laki-laki berkumpul 
bersama berdendang ria. 
Panitia tak mau kalah! Mereka 
menyiapkan posisis yang sekiranya aman untuk 
menyulut beberapa kembang api untuk waktu 
nol malalm ini. Ada sebagian pemuda berdiri di 
depang gang yang menjorok ke panggung 
hiburan, menamakan dirinya geng. 
Panggung tak begitu besar, luasnya 
Cuma tiga kali lima meter.artinya lima belas 
meter persegi, tingginya kurang dari semester 
dengan atap terpal seadanya. 
*** 
AKu pusing dibuatnya malam ini! Taka 
ada kawan selain saudar, maklum aku baru saja 
tiba tadi siang naik bus ekonomi AC. Sudah 
kedinginan di dalam bus, tak bisa tidur pula aku 
dibuatnya. Mantaplah aku, lepas satu hari tanpa 
memejamkan mata dan menenangkan pikiran… 
Dengan uang pas-pasan, aku menuju 
warung dan memebeli roti untuk mengganjal 
perut. Sedikit tenang pikirku, tapi belum sempat 
aku memakannya, aku mencium bau tengik dan 
ternyata roti itu sudah berjamur. Tertipulah 
kau! 
Begitu aku kembali ke warung. Gembok 
segede tahu cina sudah terkunci rapat di sna- 
sini di seantero warung dan kulihat tullisan 
‘TUTUP’. Halah! Kulaporkan ke YLKI baru tau 
rasa kau! Tapi…. Sekonyong-konyonh kulihat 
penjaga warung tadi bersama eng motor. Ciut 
nyali dibuat oleh pemandangan itu! 
Angin sepoi di bawah kaki gunung 
Manglayang dan dari kejauhan tampak gunung 
Geullis yang mungil sekali. Sungguh ingin aku 
kesana. Kupikir aku pasti bisa memanjat gunung 
itu karena tak terlalu tinggi. Tapi, semua hanya 
sekadar anagan. Malam ini sungguh dingin atau 
emamang aku yang tak biasa? Hanya 
kerumunan orang-orang membuat aku yang 
kelaparan ini menjdi hangat. 
*** 
Detik-detik itu semakin dekat. Sekejap 
saja hitungan mundur dimulai. 
Sepuluh….. Orang beramai-ramai 
berucap. Sembilan…… mereka semua menarik 
nafas sebentar. Delapan….. mereka 
menghembuskan nafas, bercampurlah sekarang 
bau bermacam-macam, terutama dari geng- 
geng di sela-sela penonton. Tujuh….. panitia 
bersiap-siap menyulut api dari korek yang 
bercampur dengan keringat dingin mereka. 
Enam… Hening, pemusik menghentikan 
gerakannya. Biduan menganga, tanpa suara. 
Namun, MC tetap bersemangat! Lima…. Prang 
disampingku mulai cemas. Nafasnya sengau. 
Astagaaa…. Asmanya kambuh. Empat…… 
beberapa orang menggotong manusia itu ke 
tenda palang merah. Tiga… terdengar letusan 
petasan dari kampong sebelah. Halah mereka 
terlalu cepat menghitungnya! Dua…. Semua 
orang Nampak mulai berseri-seri dan 
memonyongkan mulutnya di ujung terompet. 
Panitia mendekatkan api ke mulut 
sumbu kembang api. Orang bengek tadi masih 
diangkut. Para geng mulai bersatu, saling 
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 berpegangan tangan seakan tak ingin terpisah. 
Mereka saling menatap dalam…. 
Dan… 
SAAATTTUUU….. 
Duar!!! Duar!!! Duar!!! Duar!!! Duar!!! 
Duar!!! Duar!!! Duar!!! Duar!!! 
*** 
Panitia berserk-seri acara berhasil. 
Pemusik kembali bersuara. 
Penonton  berjoget  sambil  meniupkan 
terompet. Pet…. Pet…. Pet… 
Anggota geng kembali sibuk dengan 
aktivitasnya masing-masing. 
Orang  asma  tadi?  Baertambah  parah 
dan sekarang meronta kaget mendengar 
petasan bersahut-sahutan! 
Belum habis itu semua… 
Penglihatanku mulai menjadi gelap. Aku 
merasa tiba-tiba ada yang memadamkan lampu. 
Matahari   menyelinap   masuk   menuju 
celah telinga    jendela. Suara ayam  perdu 
terdengar nyaring berkokok,   bersahutan 
dengan ocehan bangun pagi  Ibu kepada 
anaknya. Udara dingin merasuku tubuhku. 
Aku  terbangun.  Lalu….  Ya  ampuuuun! 
Ternyata aku pun pingsan karena ulah petasan- 
petasan tahun baru. 
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Hari Senin, pukul 07.15 WIB.  Aktivitas sekolah diawali dengan upacara bendera. Upacara bendera 
pada hari ini berlangsung tertib. Tepat ketika bel masuk sekolah berbunyi, semua siswa langsung menuju 
lapangan upacara dan berbaris dengan rapi. Petugas upacara dengan gagah dan disiplin melaksanakan tuga- 
tugasnya. Ketika sampai pada amanat pembina upacara, seluruh siswa mendengarkan dengan seksama. 
Suasana sangat kondusif tetapi cuaca cukup panas. Hingga pada pukul 8.15 salah satu siswa pingsan karena 
tidak kuat berdiri lama untuk menahan cuaca yang seperti itu. Dengan sigap petugas PMR membawa siswa 
tersebut menuju UKS untuk perawatan lebih lanjut. Upacara bendera diakhiri dengan pembacaan do’a dan 
laporan kepada pembina upacara bahwa upacara telah selesai dilaksanakan. Setelah upacara selesai, para 
siswa kembali ke kelas mereka masing – masing. 
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 Contoh karangan narasi 
 
Bazar di Lapangan Bola 
 
Aku terbangun dari tidurku pada pukul 06.25 WIB. Segera aku bergegas untuk mandi karna aku harus 
sekolah. Setelah selesai ku pakai seragam sekolah dan tak lupa sarapan pagi untuk energi awal hari ini. 
Dengan cepat aku ambil sepeda motorku dan bergegas berangkat. Ketika motor sudah berjalan, ibuku teriak 
memanggil – manggilku tetapi aku menghiraukannya karena aku tidak ingin terlambat untuk sampai di 
sekolah. Perjalanan ku menuju sekolah dimulai. 
 
Di jalanan, suasana sangat sepi. Sedikit kendaraan yang berlalu lintas. Padahal biasanya jam segini 
sudah banyak motor dan mobil yang berlalu-lalang. Aku berfikir bahwa ini adalah kesempatanku untuk cepat 
sampai menuju sekolah. Aku tarik gas motorku dan dengan cepat melesat seperti Rossi yang mengendarai 
Ducatinya. Sampai di perempatan, perjalananku terhenti karena lampu merah yang menyala.ketika lampu 
sudah hijau, aku gas motorku tetapi dihentikan oleh polisi karena ada rombongan kampanye yang lewat. 
Terpaksa aku tunggu hingga selesai tetapi lampu sudah merah lagi. Dengan kesal ku menunggu hingga lampu 
hijau lagi. Setelah hijau aku langsung melesat menuju sekolahku. 
 
Sampai di sekolah, gerbang tertutup rapat – rapat. Aku pikir aku terlambat lagi. Terpaksa harus 
menunggu karena biasanya satpam akan datang menghampiri orang – orang yang terlambat. Pukul 07.20 aku 
lelah menunggu. Tidak ada satpam yang datang menghampiri, yang terlambat juga hanya aku. Akhirnya aku 
teriak di depan gerbang. Namun, tidak ada seorangpun yang datang. Aku lihat layar HP ku dan tersadar bahwa 
ini hari Minggu. Dengan cepat mukaku berubah dengan ekspresi yang datar. Aku bergegas menuju ke rumah 
dengan suasana pagi yang lumayan cerah. 
 
Setelah sampai dirumah, ku lepas seragam sekolahku dan mengganti dengan baju yang aku gunakan 
sehari – hari. Ibuku tertawa melihatku karena ibuku tahu bahwa aku baru saja melewati pagi yang memalukan. 
Bergegas aku masuk kamar dan berbaring di kasur kesayanganku. Aku mencoba untuk tidur lagi, tetapi tidak 
bisa karena kejadian pagi itu membayangiku. Dan akhirnya aku menonton televisi untuk menghilangkan rasa 
malu ku. 
 
Ibuku mengajak untuk pergi ke lapangan bola dekat rumah. Dan aku mengikuti ibuku untuk ke 
lapangan bola. Disana terdapat bazaar yang lumayan besar. Pukul 8.30 kami tiba disana. Harganya juga murah 
dan banyak aneka macam yang dapat dibeli. Ibuku mencari keperluan yang akan dibeli disana. 
 
Suasana dalam bazaar itu sangat ramai dan tertib. Terbukti para pembeli ber antrian dengan tidak 
berdorong-dorongan. Ibuku dan aku juga ikut mengantri untuk membeli 2kg beras dan 5 bungkus mie yang 
berharga Rp10.000.00. Setelah sekian lama mengantri, akhirnya tiba giliran untuk membelinya. Kebetulan, 
stocknya memang tinggal 1, dan itu pas pada giliran kami. 
 
Panas terik matahari mengharuskan aku dan ibuku untuk beristirahat dengan meminum segelas es 
teh yang berharga Rp1000.00 untuk 2orang. Keringat bercucuran deras mengalir ke wajah ibuku. Aku 
membasuhnya dengan tisu yang aku beli tadi. Dan kami melanjutkan untuk berburu kebutuhan.  Walau cuaca 
panas, tapi kami menghiraukannya. 
 
Kami membeli banyak kebutuhan. Dimana kami membeli 2kg beras dan 5 bungkus mie, 2kg minyak 
goreng , 3 sachet bumbu masakan dan 2 kaleng susu instan. Plastik yang kami bawa sudah sangat banyak dan 
beban yang kami bawa juga terasa berat. Akhirnya kami putuskan untuk pulang. 
 
Di perjalanan pulang, lintasan yang kami lewati tidak rata. Gejolak yang kami rasakan tiba – tiba 
membuat plastik tidak dapat menampung barang yang kami bawa. Semua yang kami beli tercecer di jalanan. 
Untungnya saat itu kondisi jalanan lumayan sepi, sehingga kami dapat segera mengambilnya. Perjalanan pun 
kami lanjutkan. 
 
Sesampainya dirumah, kami keluarkan barang – barang yang kami beli dan menatanya di dapur. Aku 
mengambil segelas air dan memberikannya kepada ibuku. Ibuku tersenyum kearahku. Setelah itu, aku istirahat 
karena memang kondisi tubuhku sangat capek untuk berjalan dibawah hawa panas yang tidak bisa aku tahan 
selama mungkin. Pukul 14.00 ibuku membangunkanku dan menyuruhku menyantap makan siang yang sudah 
disiapkan ibuku. 
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Pada kesempatan liburan kenaikan kelas kali ini, saya melakukan refreshing bersama teman- 
teman saya pergi ke rumah guru kami. Kami semua berkumpul di depan sekolah kami. Setelah 
semua orang berkumpul, kami langsung melakukan perjalanan menuju ke rumah guru kami. Jarak 
yang kami tempuh sekitar 6 km dan itu merupakan jarak yang cukup jauh bagi kami karena kami 
semua naik sepeda. Setelah bersusah payah mengayuh sepeda selama kurang lebih 20 menit, 








MEMBUAT KARANGAN CERITA 
 
PETUALANGAN GENK TRIO 
 
Pada suatu tempat yang terpencil, terdapat sebuah desa yang sejahtera. Kehidupan di sana 
tidak seperti layaknya kehidupan di kota saat ini. Terdapat banyak pohon rindang yang menyelimuti 
dari panas terik matahari. Terdapat sungai jernih yang mengalir bagi kehidupan. Terdapat tanah 
yang subur sebagai sumber makanan mereka. Terdapat banyak anak kecil sedang bermain, ada pula 
anak-anak yang membantu orang tuanya berternak dan bertani di sawah. 
 
Namun di sana tidak ada kehidupan pendidikan layaknya di kota. Hanya ada satu sekolahan 
yang berdiri, itupun hanya dengan fasilitas seadanya. Tidak banyak fasilitas lain di desa ini seperti 
layaknya perkotaan. Di sana tidak ada koneksi internet. Jangankan internet, untuk beli laptop saja 
mereka tidak mampu, bahkan buku bacaanpun hanya sedikit. Begitulah keadaannnya di desa itu. 
 
Di desa tersebut, hiduplah “genk” berjumlahkan 3 orang anak kecil. Dikatakan “genk” 
karena sejak kecil mereka sudah bersama-sama. Mereka seperti anak kembar yang berbeda orang 
tua. Mereka bertiga adalah anak yang lumayan bandel tapi juga baik, namun berbeda sifat dan 
keahlian. Yang pertama Alkana, dia anak orang yang lumayan kaya di desa itu dan anak yang 
lumayan ber pendidikan . Yang kedua adalah Alkena, ia anak pekerja keras dan ayahnya adalah 
seorang bengkel yang memperbaiki kendaraan. Yang terakhir adalah Alkuna, dia anak yang cerdik 
dan melakukan apa saja yang dia inginkan, orangtuanya bawahan dari oranguanya Alkana. 
 
Di bawah pohon yang rindang, mereka bertiga sedang iseng-iseng mengobrol. Mereka 
sedang membicarakan suatu hal-hal yang baru. Ternyata mereka bertiga sedang membicarakan ingin 
pergi ke kota yang bisa dilihat dari desanya. “kayaknya seru tuh di kota, banyak lampu yang terang, 
gimana kalo kita kesana?” kata Alkuna. “iya seru sih, tapi naik apa kita kesana?” kata Alkena. Alkana 
berpikir sejenak dan berkata “ahaa! Pakai sepeda dari ayahmu saja, kan ada banyak”. “gimana 
ngambilnya?” kata Alkena. Dengan lantangnya Alkuna berkata “itu masalah gampang, sekarang kita 
pulang dan langsung tidur, besok kita mulai ekspedisi kita berkumpul disini jam 3 pagi, akan aku 
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Mereka bertiga pun berkumpul jam 3 pagi pagi di tempat yang dijanjikan. “teman ada kabar 
baik, sepeda ayahku ada yang bisa diambil sejumlah 4 buah” kata Alkena. “bagus, ayo kita ambil, dan 
kamu bawa peralatan bengkel secukupnya Alkena” kata Alkuna. “o iya nih aku ada peta aku ambil 
dari rak buku ayahku, siapa tahu berguna di perjalanan nanti” kata Alkana. Akhirnya mereka bertiga 
pun melakukan perjalanan ekspedisinya. 
 
Di tengah perjalanan, perut mereka terasa lapar. Mereka mencari sebuah warung untuk 
makan, tapi mereka semua bingung mau bayar pake apa karena mereka tidak ada yang bawa uang 
sama sekali. Alkena berfikir.. “dengan cara bagaimana pun kita harus bisa makan.. bagaimana kalau 
kita makan lalu pergi?”. “oke, tapi kita jangan pergi begitu saja, kita harus pake taktik” kata Alkana. 
Alkuna menyusun taktik dengan kecerdasannya “begini saja, Alkena kamu cari kresek hitam lalu 
gantungkan di masing-masing sepeda . Dan kamu Alkana tarik perhatian penjual bahwa uangmu ada 
di kresek hitam di sepedamu, lalu katakan bahwa uangmu tidak ada lalu aku dan Alkena akan akan 
menghampiri sepeda dan mencarinya di kresek yang telah digantungkan di sepeda masing-masing 
lalu kita langsung naik sepeda dan lari”. 
 
Mereka pun melancarkan aksinya. “bu nasi 3 ya.. sama 3 es teh” kata Alkana. 
Hap.hap.nyam.nyam.. sluprut... setelah makan dan minum Alkana berkata “o iya, aku lupa, uangku 
ada di tas kresek di sepedaku, bentar ya bu aku ambil dulu”. Alkana berjalan ke arah sepeda nya, ber 
pura-pura mencari uang dan berteriak “hey teman-teman uangku tidak ada, bisa bantu aku 
mencarinya, mungki ada di kresek di sepeda kalian”. Alkuna dan Alkena berkata “bentar bu aku 
kesana dulu menolong temanku”. Mereka berdua berjalan biasa tanpa ada gerak gerik yang 
mencurigakan, setelah mereka berdua sampai di sepeda mereka masing-masing, Alkana, Alkena, dan 
Alkuna lansung naik sepeda mereka masing-masing dan lari mengayuh sepedanya dengan kencang. 
 
Tiba-tiba ketika hampir sampai tujuan, sepeda Alkana dan Alkuna rusak. Sekarang saat nya 
Alkena yang beraksi, ia membenahi sepeda yang rusak sedangkanAlkana sibuk dengan peta untuk 
melihat dimanakah mereka sekarang. Langit sudah mulai sore dan matahari sudah hampir 
terbenam. “seingatku jika matahari terbenam berarti itu lah arah Timur.. berarti kita sekarang ada 
di...sini (sambil menunjuk peta. Tidak jauh lagi kita sampai” kata Alkana yang berpendidikan itu 
membaca peta. Tak lama kemudian sepeda yang rusak telah diperbaiki oleh Alkena. Kemudian 
mereka melanjutkan perjalanan. 
 
Tak lama kemudian mereka sampai tujuan, di sana mereka liha pameran dan bazaar yang 
besar, banyak lampu menyala terang. Sebelumya mereka belum pernah melihat tempat seperti ini. 
Mereka semua terkagum-kagum sambil menengok ke kanan kiri. Mereka taruhlah sepeda di parkiran 
dan mulai berjalan-jalan. Mereka semua asyik berjalan-jalan mengelilini tempat bazaar dan pameran 
itu. 
 
Sementara itu, orang tua mereka dirumah sangat khawatir akan kepergian anaknya yang 
pergi tidak bilang-bilang. Orang tua mereka sangat cemas. Lalu Alkana ingat bahwa orangtuanya 
punya handphone, maklumlah orang tua Alkana kan lumayan kaya mesti punya handphone 
walaupun sangat jelek. Ketika genk trio berjalan, mereka menemukan sebuah telepon umum. 
“teman, alat ini untuk apa?” kata Alkena yang tak tau apa-apa. “itu adalah telepon utuk berbincang- 
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orangtua kita pakai telepon ini” kata Alkuna. “alat ini harus diberi koin agar mau bekerja” kata 
Alkana. Akuna yang selalu ingin keonginannya terpenuhi memutar otaknya untuk menemukan koin 
“ahaa! Serahkan saja ini padaku, aku akan membantu pengamen sebentar untuk mendapatkan 
koin”. 
 
Tak lama kemudian akhirnya telepon itu bisa digunakan. Alkana yang pintar itu ingat nomor 
telepon orangtuanya. Mereka bertiga kini berbincang-bincang dengan ayah Alkana. “ayah.. jangan 
khawatir aku sekarang sedag pergi ke kota bersama Alkena dan Alkuna, tolong kabari juga kepada 
orangtua mereka, aku mungkin akan pulang besok” kata Alkana lewat telepon. Lalu Alkena 
menyahut “ om tolong katakan pada ayahku juga kalau sepadanya saya pinjam 3 dulu”. “syukurlah 
nak kalian tidak apa-apa kami cemas memikirkan kalian. Baik akan kusampaikan pesanmu” balas 
ayah Alkana. 
 
Mereka melanjutkan perjalanan dan beriri disebuah stand yang menawarkan berbagai 
macam sembako dengan harga hanya Rp 10.000,-. “teman-teman bagaimana kalau kita beli 
sembako itu untuk rangtua kita, mumpung harganya sangat murah” kata Alkuna. “ide bagus itu, tapi 
bagaimana caranya?” kata Alkena. Alkuna kembali berpikir lagi untuk mendapatkan hal ia inginkan 
“ahaa! Bagaimana kalau kita berpencar dan bekerja untuk mencari uang lalu hasilnya kita kumpulkan 
untuk membeli itu. “setuju!” sahut Alkana dan Alkena. 
 
Ketika berjalan-jalan, Alkana menemukan dompet yang jatuh. Didalam dompet itu berisikan 
uang yang banyak dan terdapat beberapa kartu . Alkana berfikir alangkah baiknya dompet ini 
kukembalikan kepada pemiliknya. Tapi bagaimana caranya?? aAlkana terus berfikir dan ia 
mendapatkan ide bahwa ia akan pergi ke pos satpam dan mengasihkannya ke pos satpam dan pos 
satpam mengumumkannya. Tak lama kemudian pemilik dompet itu datang dan memberi Alkana 
uang Rp 20.000 sebagai tanda terimakasih. 
 
Pada waktu yang bersamaan Alkuna bertemu dengan seorang anak kecil yang terpisah 
dengan orangtuanya. Tanpa pikir panjang ia langsung membawanya ke pos satpam. Sesampainya 
disana ia bertemu dengan Alkana. Setelah pak satpam megumumkan anak hilang. Orangtuanya 
datang menghampiri dan memberi uang kepada Alkuna uang Rp 25.000. Alkana dan Alkuna pun 
bertemu di pos satpam. 
 
Di lain tempat, Aklena sedang berada di parkiran dan menemukan seorang anak remaja yang 
sepedanya mengalami kerusakan. Alkena langsung pergi membantu. Tak lama kemudian sepeda itu 
telah selesai diperbaiki dan Alkena mendapat imbalan Rp 5.000 
 
Alkana dan Alkuna mengobrol di pos satpam. “mana ya, Alkena kok lama sekali” kata Alkana. 
“gimana kalau kita ngomong sama pak satpan untuk ngumumin anak bernama Alkena untuk ke pos 
satpam” kata Alkuna. “benar sekali, sangat cerdik kau Alkuna” kata Aklana. “biasa aja, kmu juga 
pinta kok, dan banyak pengalaman”. Tak lama kemudian Alkena datang ke pos satpam. 
 
Mereka bertiga telah berkumpul dan menjumlahkan uang yang didapat mereka. Jumlah 
uang mereka Rp 50.000. uang ini sangat cukup untuk membeli sembako murah itu. Mereka pun 
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Mereka pun lelah dan tidur di pinggiran jalan. Sebelumnya mereka berdoa terlebih dahulu 
agar barang-barang dan sepedanya tidak hilang. Selama mereka tidur di jalanan orang-orang yang 
lewat hanya mengira mungkin ia seorang anak gelandangan yang kasihan dan lewat begitu saja. 
Setelah mereka bangun, ternyata barang-barang dan sepedanya utuh semua tidak ada yang hilang 
sedikitpun. Setelah itu mereka langsung pergi untuk ke rumah. 
 
Dengan bau nya mereka selama perjalanan dan perut mereka lapar lagi. Mereka berhenti di 
warung yang sama ketika mereka kemarin makan dan tidak bayar. Mereka ingin membayar hutang 
mereka dengan uang yang mereka dapatkan. Namun pemilik warung tersebut membolehkan 
mereka tidak bayar karena ketulusan hatinya yang mau untuk menyaur. Mereka pun makan disitu 
lagi, namun mereka tetap membayar dengan diam-diam uan sisa mereka. Mereka tinggalkan uang 
sisa mereka di atas meja lalu pergi. 
 
Kini mereka perjalanan menuju ke rumah dengan membawa sembako masing-masing tanpa 
ada uang seperak pun. Lelah pun mereka dapatkan namun tak mereka hiraukan demi pengalaman 
yang tak terlupakan. Setelah itu tibalah mereka di desa yang sejahtera tempat mereka tinggal. 
Mereka pulang dengan selamat dengan raha bahagia yang meluap-luap diselimuti pengalaman yang 
sangat langka ia dapatkan. Hanya mereka bertiga yang bisa mendapatkan itu. Kembalilah kehidupan 
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Namanya  Ahmad Nurzia Roni Firmansyah, atau akrab biasa disapa dengan Roni 
walaupun  beberapa  temannya  memanggilnya  dengan  sebutan  Si  Kutu  Buku  Zia. 
Setidaknya  itulah  nama  yang  orang  tuanya  berikan  padanya.  Zia  atau  Roni  selalu 
dipandang sebelah mata oleh teman-temanya, memang dengan postur tubuh yang tidak 
terlalu gagah, muka tidak tampan, berpotong rambut sangat biasa dan bermuka kalem 
alias culun.  Namun, dibalik itu semua itu merupakan anak yang sangat berbakti pada 
orang tuanya dan  memiliki karunia otak yang sangat cerdas, ini merupakan daya tarik 
tersendiri bagi guru-gurunya yang selalu membangga-banggakannya. 
 
Kepintaran dan ketauladan sifatnya itu tidak membuat teman-temannya luluh dan 
bersikap baik kepadanya, selain jengkel selalu dibandingkan dengan Roni oleh guru-guru 
mereka,  teman-temannya juga sangat tidak menyukai Roni karena ia tidak suka diajak 
untuk berbohong ke guru-guru mereka. Bahkan kenakalan teman-temannya tidak hanya 
sampai disana saja, mereka selalu menghina orang tua Roni yang hanya bekerja sebagai 
pengantar   surat   dan   penjahit   baju,   mereka   mengganggap   ini   merupakan   suatu 
penghinaan  terhadap  sekolah   mereka  yang  merupakan  sekolah  swasta  terbaik  di 
Jogjakarta dan kedua terbaik dari seluruh sekolah setingkat SMA di Indonesia. 
 
Dibalik itu semua, Roni merupakan anak yang sangat mujur, karena ada seorang 
yang  dermawan yang siap menyekolahnya dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Beasiswa ini  bukan merupakan yang datang begitu saja, ini berkat usaha Roni dalam 
belajar sehingga ia sempat mengwakili Indonesia dalam ajang olimpiade Biologi di Turki, 
SMP  dulu,  namun  bukan  ini  yang  menjadi  daya  tarik  utama  Dermawan  itu  dalam 
menyekolahnya,  akan  tetapi   Dermawan  itu  kagum  dengan  semangat  Roni  dalam 
berusaha untuk memperbaiki kehidupan kedua orang tuanya. 
 
Sekarang ia menginjak usia 17 tahun, lebih tepatnya kelas XII salah satu SMA 
swasta  di Jogjakarta. Pagi ini, tidak ada yang menarik dari penampilannya dari ujung 
sepatu hingga  ujung rambutnya, tentu saja ini menimbulkan suatu bahan ejekan lama 
yang selalu dilontarkan  kepadanya. Ini telah ia anggap   sarapan pagi setiap harinya, 
kebiasaan buruk  teman-temannya  ini menjadikan Roni menjadi pribadi yang tertutup 
dan  terkesan  selalu  ingin  menjauh  dari  keramaian,  maka  dari  itu,  setiap  istirahat 
pertama   ia   selalu   menyempatkan   untuk   shalat   Duha   di   mushola   sekolah   dan 
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Hari ini, hari Senin, ini merupakan hari yang ia tunggu-tunggu setiap minggunya, 
dimana  ia bisa bertemu dengan mata pelajaran yang ia sangat sukai, Biologi. Setelah 
sarapan pagi dan pamit pada orang tuanya, ia lekas berangkat ke sekolah karena ia tidak 
tinggal di asrama seperti layaknya semua teman-temannya. Hari ini tidak biasa, karena 
setelah ia melihat tanggal, hari  ini  merupakan tanggal dimana ia lima tahun yang lalu 
untuk pertama kalinya ia mengetahui  bahwasanya ia mengidap penyakit gagal ginjal. 
Kata  Ibu  dan  Bapaknya,  ini  merupakan  gen  yang  telah  diturunkan  oleh  kakeknya 
kepadanya dan hanya ia didalam keluarganya yang mengidap penyakit ini. 
 
Ia meneruskan langka semangatnya menuju sekolah dan dengan segera untuk 
mepresensikan  dirinya  di  komputer  tanda  kehadiran  siswa  automatic.  Pelajaranpun 
dimulai,  guru  Biologi  kesayangannya  mulai  untuk  mengajar,  lima  menit  berselang, 
terdengar suaru pintu terketuk oleh seseorang, ternyata orang tersebut adalah Kepala 
Sekolah mereka yang datang untuk mengantarkan murid baru di awalan semester dua 
kelas XII ini. “Deg-deg”, suara kelas yang sebelumya ribut menjadi sunyi senyap tanpa 
ada   yang   berkata   sepatah   katapun   termasuk   teman-teman   cowok   yang   selalu 
mengejeknya, semua terpana melihat seorang teman baru dikelas mereka, yang sesaat 
berikutnya mereka semua mengetahui bahwa namanya adalah Mawar Juwinda Kusama 
Pertiwi, Mawar merupakan  murid pindahan dari SMA swasta yang masih satu yayasan 
dengan sekolahnya kini. 
 
25 Menit  sebelum  mata  pelajaran  biologi  berakhir,  tiba-tiba  saja  tubuh  Roni 
menjadi sangat lemah, Roni dengan sekuat tenaganya memutuskan untuk meminta izin 
kepada gurunya untuk pulang, gurunya yang telah tahu persis kondisi Roni dengan cepat 
meraih tangan  Roni dan mengajaknya   pergi ke rumah sakit, tempat dimana ia biasa 
diperiksa, tidak ada teman-temanya yang mengetahui masalah ini. 
 
Hari-haripun  berlalu,  hasil  laboratorium  mengenai  penyakit  Roni  telah  keluar, 
disana menyebutkan bahwasanya tubuh Roni telah mulai melemah dan mulai sekarang 
ia harus rutin cuci darah setiap minggunya. Biaya yang sangat mahal ini sungguh tidak 
dipenuhi oleh kedua  orang tuanya Roni, untung saja Dermawan itu mengerti kondisi 
Roni. Dibalik keresahan  hatinya akan penyakit ia derita, timbul suatu semanagat baru 
yang selalu muncul ketika Roni  melihat Mawar tersenyum di kelas walaupun Mawar 
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ia rasakan selama hidupnya ini, dan ini selalu menambah keceriaan baru untuk berada 
dikelas bersama Mawar dan teman-temannya yang menjengkelkan. 
 
Telah tiga bulan semenjak Sang pujaan hari Roni tiba dikelasnya,  minggu ini akan 
diadakan  Ujian  Tengah  semester  untuk  menguji  hasil  belajar  siswa  selalu  setengah 
semester,  setiap  siswa  mulai  menambah  jam  belajar  mereka  dan  nyaris  semua 
temannya gelabakan dalam menghadapi Ujian Tengah Semester (UTS) ini, namun tidak 
bagi   Roni.  Roni  tetap  saja  santai  dengan  pola  belajarnya  tanpa  mengurangi  jam 
belajarnya  dan  selalu berusaha untuk meningkatkan kedekatannya pada Allah S.W.T. 
Roni  tidak  khawatir  dengan  UTS  tersebut,  malah  yang  menjadi  pikirannya  sekaran 
adalah besok, ia harus periksa ke dokter sekaligus untuk cuci darah minggu ini. 
 
“Selamat Pagi di siang hari ini, Roni! Kita berjumpa lagi.” Kata dokter yang selalu 
rutiin   memeriksanya,   “Dok,   mengapa   dokter   selalu   mengatakan   “Selamat   Pagi” 
walaupun disiang hari bahkan dimalam hari, Dok, kenapa ya dok?” jawab Roni dengan 
peenuh   keingintahuan   di   raut   mukanya.   Sebelum   menjawab itu,   sang   Dokter 
memberikan secarik kertas kepadanya, surat tersebut berisi suatu rekomendasi dari tim 
dokter yang merawatnya untuk menyarankan Ia untuk melakukan pencangkokan ginjal 
untuk menggantikan ginjal Roni yang telah tidak bisa digunakan lagi. Secarik kertas ini 
bagaikan suatu ledakan yang sangat keras dihati Roni, seakan hidupnya tidak berlanjut 
lagi.  Roni berkata, “Dok,...”, sebelum selesai Roni berbicara, Sang Dokter dengan mata 
yang berkaca-kaca  mematahkan pertanyaan Roni, “Maaf, ini bukan merupakan salah 
satu kabar buruk lainnya,  ada lagi yaitu, ginjal kedua orang tuamu bahkan keseluruh 
keluargamu tidak cocok padamu  bahkan darah kedua orang tuamu tidak memiliki gen 
yang  sama  sekali  mirip.  Roni,  maaf!”.   Dokter  tersebut  dengan  cepat  berdiri  dan 
meninggalkan Roni sendirian diruangan itu. Roni  tertegun, ia bahkan tak bisa berkata 
sepatah-katapun  dengan  pernyataan  dokter  tersebut,  seakan  Roni  percaya  surat  ini 
merupakan suatu kesalahan yang dilakukan oleh pihak-pihak  farmasi di laboratorium 
Rumah Sakit tersebut. 
 
Roni pulang berjalan kaki, Jam tangan telah menunjukkan pukul 9 malam, ia tak 
menyangka waktunya dari siang hanya dihabiskan untuk cuci darah dan mendengarkan 
pernyataan salah dokter tersebut. Sempat terlintas dipikirannya untuk bunuh diri saja 
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mengurungkan niatnya setelah sadar Tuhan tidak memberikan sesuatu yang hambanya 
tidak sanggup untuk ia jalani. 
 
Sesampainya   dirumahnya,   ia   telah   ditunggu   di   meja   makan   oleh   seluruh 
keluarganya yang belum makan menunggu Roni pulang dari Rumah Sakit, setelah makan 
malam  bersama, ia memberanikan dirinya untuk bertanya kepada orang tuanya itu, 
pada awalnya kedua orang tuanya menolak untuk berbicara, namun Ibunya sadar bahwa 
saat-saat dimana Roni telah siap untuk mengetahui rahasia besar yang telah keduanya 
simpan selama 17 tahun. Ibunya menceritakan, “Sayang, maafkan Ayah dan Ibu, namun 
sebenarnya  kamu  bukanlah  anak  kandung  kami  berdua,  menemukanmu  saat  kami 
berada di taman, kami  menemukanmu  dengan banyak mainan, dan makanan didalam 
keranjang piknik, kami telah  menunggu  siapa tahu ada yang datang, namun setelah 
berjam-jam  kami  menunggu,  tidak  ada  satupun  yang  menghampirimu.  Kami  tidak 
mengetahui dimana orang tuamu berada,  tetapi, percayalah kami telah menggangap 
kamu sebagai anak kami sendiri. Ya Sayang. Dan untuk penyakit kakekmu, Kakekmu Ron, 
tidaklah  meninggal  karena penyakit gagal  ginjal  melainkan  hatinya yang  telah  rusak 
akibat terlalu  banyak mengkonsumsi  alkohol  bertahun-tahun.  Sayang,  tidak masalah 
seberapa  berat  masalahmu,  karena  kami  dan  ke  semua  keluarga  ini  akan  berada 
disampingmu.”. Pernyataan tersebut, di satu sisi menyejukkan hati Roni dan di sisi lain 
bagiakan bom atom keras yang meledak di hatinya. 
 
Hari-haripun berlalu, nilai UTS Roni yang biasanya tidak ada dibawah 90 sekarang 
sangat turun, karen tidak ada yang diatas 85, ini berarti tidak ada mata pelajaran Roni 
yang  tuntas   dari  KKM,  setiap  orang  bingung  dengan  terjadinya  ketidakbisaan  ini, 
termasuk teman-temannya yang selalu mengejeknya. Roni, sekarang jauh lebih murung 
dari  biasanya,   Roni  yang  biasa  selalu  bersemangat  ketika  mata  pelajaran  Biologi, 
sekarang  tidak,  dia  hanya  diam,  memandang  tembus  papan  tulis  kelasnya.  Seusai 
sekolah,  Juwy sempat  menyapanya untuk  bertanya apakah  yang  sedang  ia pikirkan, 
Juwy  bertanya,”  Ron,  jujur   aku   senang  melihat  kamu  ketika  bersemangat  untuk 
menjawab  pertanyaan  yang  guru   lontarkan  kepada  kita,  namun  aku  tidak  suka 
melihatmu murung seperti ini. Ron, aku  mengerti kok kamu tidak suka sama teman- 
teman sekelasmu ini termasuk aku, tetapi ketika  kamu ada masalah, janganlah kamu 
simpan  sendiri,  kamu bisa bercerita padaku,  walaupun  aku  belum  bisa memberikan 




Perjalanan Hidup Ahmad Nurzia Roni Firmansyah 5 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Kemal Halifiah Mufti Ansor / 16314  
 
 
Roni  tidak  menanggapi Juwy  sedikitpun,  bahkan  ia  nyaris  tidak  mengahadapkan 
mukanya ke arah Juwy. “Baiklah kalau kamu belum mau cerita, kalo kamu siap bercerita, 
tinggal sms aku dan kita ketemuan, aku Insya Allah sempatkan hadir untuk kamu. Oh ya, 
bolehkan  aku  meminjam  catatan  Biologimu?  (sambil  menunjuk  buku  yang  tengah 
tergeletak di atas meja)”. Roni dengan cepat memberikan buku tersebut dan Juwy lekas 
pergi  dari  hadapanya   meninggalkan  Roni  terpaku  sendiri  di  dalam  kelas  sambil 
memandangi ke langit-langit kelasnya. 
 
Pagi  ini,  Roni  bersiap  untuk  meninggalkan  semua  pikiran  penyakitnya,  untuk 
mengejar kembali nilai-nialainya yang belum tuntas, dan ia tetap percaya bahwa Tuhan 
tidak memberikan sesuatu yang hambanya tidak sanggup untuk ia jalani. Sesampainya 
disekolah, “Ron, ikut aku sebentar! (Juwy mengajak Roni untuk menuju koridor sekolah) 
Kenapa selama ini  kamu menyembunyikan penyakitmu  dari  kami, dari  aku? Ayolah, 
masa dengan masalah ini aja kamu rapuh? Mana Roni yang aku kenal, walaupun ak baru 
mengenalmu  4  bulan  ini,  tidak   berarti  aku  tidak  mengenalmu,  Ron.  Ron!  (Juwy 
Berteriak)” Juwy penuh tanya. “Gak segampang ini, Juwy. Kalau masalah aku akan mati, 
itu  tidak  berarti  apa-apa  buatku.  Sudahlah.  Makasih  untuk  perhatian  kamu  ke  aku, 
belum ada teman yang pernah peduli  seperti kamu ke aku. Makasih.” Roni berbicara 
sambil menjauh pergi dari Juwy. 
 
Roni, segera pulang ke rumah seusai sekolah. Ia tak berharap untuk bertemu 
siapapun kecuali keluarganya dan Sang Dermawan yang sampai saat ini ia belum pernah 
temui, walaupun hanya unutk berterima kasih. Sesampainya dirumah, Ia melihat semua 
anggota keluarga telah berkumpul, termasuk Ayahnya yang sengaja untuk pulang cepat. 
Ia langsung dipeluk oleh kedua orang tuanya yang menangis tertawa bahagia membaca 
surat dari Rumah Sakit yang mengatakan bahwa Sang Dermawan dan Tim Dokter telah 
menemukan ginjal yang  cocok untuk Roni. Semua anggota keluarga larut dalam tangis 
bahagia yang tak terkira. 
 
Seminggu kemudian, Hari ini Roni sengaja memutuskan untuk meminta izin untuk 
tidak    sekolah,   Hari   ini,   ia   akan   segera   menjalani   pencangkokan   ginjal   untuk 
menggantikan  ginjal Roni yang telah rusak dengan sebuah ginjal dari sang pendonor 
yang identitasnya tidak Roni ketahui. Perlahan tapi pasti, Roni melangkah menuju ruang 
operasi, di ruangan itu ia telah  disambut oleh tim dokter dan staf-staffnya yang siap 
melakukan operasi. Roni tiduran di tempat tidur khusus dengan pakaian hijau pasien. 
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Berada disamping tempat tidur itu terdapat orang asing yang mirip denganya sedang 
tersenyum kepadanya,  ia sempat berpikir ketika Sang Dokter menyuntikkan obat bius 
kepadanya,  apakah  ia akan  masih  tetap  hidup,  ataukah  hidupnya akan  berkakhir di 
tempat tidur operasi ini. 
 
Beberapa hari kemudian, ia tersadar dari   komanya, dalam penglihatannya yang 
kabur, Roni melihat ibunya, Ayahnya, Juwy, dan ke seluruh keluarganya, namun ia tidak 
melihat ada  sosok asing yang berada disekitarnya. Lantas ia bertanya, “Bu, Manakah 
orang  yang  telah  mendonorkan  sebuah  ginjalnya  padaku,  Bu?  Dan  manakah  orang 
Dermawan yang selama ini  membiayai sekolahku dan pengobatanku, Bu? Roni, hanya 
mau  berterima kasih padanya. Sambil menangis, Ibu Roni menjawab, “Ron, berterima 
kasihlah  dengan  cara  mendoakannya,  karena  orang  yang  medonorkan  ginjalnya  ke 
kamu, sekaligus membiayaimu selama ini tidak lain adalah Ayah kandungmu sendiri, Jadi 
selama ini, kamulah anaknya yang hilang. Sekarang ia telah tiada, karena kedua-duanya 
telah ia donorkan, satu kepada kamu sekarang dan satu lagi kepada ibumu yang telah 
meninggal semenjak kamu kecil.  Ayahmu telah lama mengetahui bahwa kamu adalah 
anaknya, namun ia merasa tidak pantas untuk bertemu denganmu, dan  mengapa ia 
memasukkanmu ke sekolah kamu sekarang berada, karena ia merupakan ketua komite 
di sekolah tersebut. Dan satu lagi Sayang, saat itu kamu di tinggal, itu bukanlah sebuah 
kesengajaan, saat  kamu, Ayah, Ibu dan pembantumu sedang piknik di taman itu, tiba- 
tiba   ibumu  sakit,  dan  Ayahmu  pergi  mengantarkan  ibumu  ke  Rumah  Sakit  dan 
meninggalkanmu bersama pembantu keluargamu, namun pembantumu pergi 
meninggalkanmu tanpa penyebab apapun. 
 
Roni memeluk Ibu angkatnya itu sambil menangis, betapa sedih ia mendengar 
pengorbanan Ayah kandungnya itu dan ia sangat menyesal belum sempat berterima 
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Pada pagi hari itu, tidak ada sedikit firasat  buruk apapun yang aku rasakan. Perasaan 
bahagia yang aku rasakan saat itu. Tanggal 27 Mei 2006, itu adalah tanggal kelahiran ibuku. 
Hari yang istimewa. Ingin ku secepatnya memeluk dirinya dan mengucapkan “selamat ulang 
tahun.” Ritual itu selalu aku, bapak, dan kakak-kakakku lakukan di pagi hari spesial ini. 
 
Tepat pukul 6 pagi aku melihat jam dinding mickeymouse-ku. Saatnya melangkahkan 
kaki ke kamar mandi agar tidak terlambat pergi ke sekolah. Ketika ku berjalan ke kamar 
mandi, aku melihat ibuku sedang mencuci piring. Dengan mata yang masih sedikit 
mengantuk, aku mengucapkan “Ibuk, selamat ulang tahun...”. Belum selesai aku 
melantunkan harapan dan doa-doa untuk ibuku, ia malah menyuruhku untuk segera mandi, 
agar tidak terlambat berangkat ke sekolah. 
 
Belum selesai aku membersihkan tubuhku dengan sabun, terdengar bunyi gemuruh 
yang lumayan kencang. Aku tak tahu bunyi itu berasal darimana. Seketika aku diam dan 
mengamati keadaan yang ada. Bunyi itu tak kunjung berhenti, malah semakin kencang. 
Ketakutanku memuncak. Langsung ku raih daun pintu kamar mandi dan ku buka kuncinya. 
Aku terlambat. Getaran kencang datang tiba-tiba. Tembok kamar mandi terasa seakan-akan 
menghimpit tubuhku. Pintu terbuka dan aku berhasil keluar dari kamar mandi. Tanpa 
berpikir panjang aku berlari menuju pintu belakang rumah. 
 
Ternyata ibu dan kakak laki-laki-ku telah berada di halaman belakang rumah. Aku 
terus berusaha berlari ke arah mereka. Walaupun dengan goncangan yang sangat dahsyat 
ternyata Allah memberiku jalan dan aku bisa berlari cukup kencang. Ketika aku sampai 
didekat kakak dan ibuku, aku langsung memeluk mereka sangat erat. Hanya doa-doa kepada 
Allah SWT yang selalu terlontar dari mulut kami. 
 
Gempa usai. Tubuh hanya gemetar dan air mata sudah tidak bisa tumpah lagi. Kaki 
ini terasa lumpuh, sangat takut unutk berjalan. Tidak sadar, aku berlari dari kamar mandi 
tadi tidak memakai sehelai kain pun. Pantas saja tubuhku terasa sangat dingin. Kakakku pun 
sadar jika tubuhku tidak ditutupi dengan sehelai kain apapun, segera ia masuk kedalam 
rumah dan mengambil handuk untukku. Ketika tubuhku dibalut handuk ibuku, aku hanya 
diam, tubuhku lemas dan kedinginan. Ibuku berinisiatif untuk meminjam baju ke 
tetanggaku, agar aku tidak kedinginan lagi. Karena tidak mungkin kami masuk kedalam 
rumah, rumahku roboh dan sanagt membahayakan. 
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 Masih saja seperti keadaan sebelumnya, tubuhku masih gemetar sisa gempa tadi. 
Diambilkannya segelas air putih untukku, agar setidaknya aku dapat jauh lebih tenang. 
Inginku berpindah posisi dudukku, tetapi kaki ini tidak kuat untuk melangkah diatas tanah. 
Ternyata tanah itu masih saja bergetar. Bibir ini tak lelah mengucap doa-doa kepada-Mu. Ini 
adalah kehendak-Mu dan aku harus menjalaninya. 
 
Melihat rumah tetangga yang hampir semua roboh, aku teringat dengan kakak 
perempuanku yang sedang berbelanja dipasar dan bapakku yang sedang berada diteras 
depan rumah. Pikiran dan hatiku selalu bertanya-tanya bagaimana keadaan mereka. Aku 
ingin sekali bertanya kepada orang dewasa itu, “Apakah bapak dan kakak perempuanku 
selamat ?” Namun  tak mungkin aku bertanya kepada mereka, karena mereka juga masih 
syok dan trauma seperti aku. 
 
Selang limabelas menit kemudian, datang Pak RT dan perangkat desa lainnya untuk 
memeriksa keadaan kami. Mereka menyampaikan bahwa bapak dan kakak perempuanku 
dalam keadaan selamat, mereka berada diteras depan. Hati kami sangat lega dan bahagia 
mendengarnya. Tapi masih saja aku belum bisa memulihkan traumaku ini. Ibu dan kakakku 
mengajak untuk berjalan sampai ke teras depan, namun kakiku masih tidak kuat untuk 
berjalan. Akhirnya ada tetanggaku yang baik hati mau mengantarku hingga ke teras depan 
rumah. 
 
Sesampainya aku, ibu, dan kakakku diteras depan, aku melihat bapak dan kakak 
perempuanku yang telah menunggu kami. Bingung. Ya, itu yang aku rasakan ketika aku 
melihat banyak orang yang menagis, banyak sekali yang terluka, dan ambulans berlalu 
lalang tak kenal lelah. Pandanganku kosong, ingin menangis namun tidak bisa. Aku bingung 
dan tidak tahu harus melakukan apa. Aku hanya duduk dengan pikiran kosong. Jantung ini 
tak pernah tenang karena gempa susulan selalu datang setiap menit. 
 
Baru saja aku mencoba menata perasaan dan pikiranku, isu tsunami menyeruak 
begitu saja. Ketika itu aku masih kecil, aku hanya teringat jika ada tsunami aku harus berlari 
sejauh mungkin dari pusat tsunami itu. Aku berusaha terus berlari dan tidak memikirkan 
apapun. Aku hanya berpikir bahwa aku harus selamat. Aku lupa jika ibuku mengikutiku dari 
belakang, ia bersusah payah untuk selalu menjagaku saat itu. Bersyukur kepada -Mu Ya Allah 
ternyata itu adalah berita bohong, tidak ada tsunami sedikit pun dilaut selatan. Namun, hal 
yang selalu ku ingat, ibu selalu menjagaku disetiap saat langkahku.. Terimakasih Ibu, aku 
juga berjanji untuk selalu menjagamu... 
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Pagi nan sejuk telah tiba saat ku mulai membuka kelopak mata. Udara dingin pegunungan 
menusuk  tulang rusukku, membuatku ingin untuk menarik selimut. Tetapi, di luar sana, ayam- 
ayam  sudah mulai mengeluarkan suara mereka dan membuat ku kembali terbangun. Sesaat ku 
tersadar, bahwa kini aku sedang tidak berada di kamarku sendiri, melainkan di sebuah kamar di 
villa penginapan. Sejenak aku mencoba mengingat apa yang harus aku lakukan di hari ini. 
 
Sebanyak dua puluh orang dari sekolahku yang menginap di penginapan ini selama tiga 
hari.  Yaa,  kami  mendapatkan  sebuah  tugas  untuk  melakukan  pengamatan  terhadap  ternak- 
ternak   kambing   dan  pertanian  di  sekitar  villa  tempat  kmai  menginap.  Sebuah  tugas  yang 
menurutku  mungkin dapat dilakukan oleh semua orang, atau bahkan dengan mudahnya untuk 
dilakukan. 
 
Ini merupakan pertama kalinya bagiku, dimana aku harus menginap di sebuah tempat 
tanpa sahabat-sahabatku. Aku sama sekali belum mengenal secara dekat dengan mereka semua. 
Entah bagaimana aku dapat menutupi kecanggunganku ini..aku mencoba untuk berbaur dengan 
mereka. Meski sulit tak sesantai saat bersama sahabat-sahabatku, akutetap harus mencoba untuk 
beradaptasi dengan mereka─setidaknya dalam waktu tiga hari ini. 
 
Kamar telah kubereskan, dan sekarang aku telah bersama dengan dua orang temanku 
keluar menuju teras kamar. Sebut saja mereka adalah Agatha dan Thalita. Dengan secangkir teh 
hangat  kami  menikmati  kesejukkan  udara  di  villa  ini.  Kabut  yang  masih  menyelimuti  daerah 
pegunungan  ini  membuta  kami  terpaksa  mengenakan  lengan  panjang  atau  bahkan  sebuah 
sweeter─setidaknya itu yang dipakai oleh Thalita. Banyak hal yang kami bicarakan saat itu, tetapi 
tentu dengan suara yang lirih. 
 
Saat itu pula aku menoleh ke arah kamar sebelah, dimana kamar itu adalah kamar yang 
digunakan oleh teman kami yang laki-laki. Melihat pintu kamar mereka yang msih dalam keadaan 
tertutup  dan  gorden  mereka yang  masih rapi  merapat  diantara  dinginnya  udara  membuatku 
berpikir  sejenak.   Mengapa  mereka  masih  berada  di  dalam  kamar?  Apakah  mereka  masih 
menghabiskan waktu di dalam selimut? Entahlah! Kataku dalam hati. 
 
Tak berapa lama kemudian, pintu kamar mereka terbuka. Tiga sosok laki-laki keluar dari 
kamar  itu.  Sebut  saja  mereka  adalah  Wahyu─Pamungkas,  Wahyu─Arya,  dan  Dzaki.  Di  antara 
mereka, Dzaki-lah yang paling kalem dan memiliki sedikit kharisma─setidaknya itulah penilaianku 
terhadapnya. Beda dengan Pamungkas dan Arya. Tetapi..kurasa tetap saja jika mereka bersama. 
Selalu saja ada hal-hal  konyol yang mereka lakukan dan membuat orang yang melihatnya akan 
senam perut..dengan kata lain kita dapat ‘sakit perut’ dibuatnya. 
 
Di tengah-tengah candaan mereka, pembina kami datang dan memanggil kami pertanda 
waktu  kami untuk sarapan. Dengan cepat Pamungkas dan Thalita mengunci pintu kamar, kami 
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 pun segera menuju ruang pertemuan di villa itu. Merintis lorong candaan selalu ada yang anak 




Beberapa teman kami yang lain sudah tiba di ruang pertemuan itu. Kami saling sapa, 
begitu pula denganku. Sekalipun aku belum mengenal mereka secara dekat, tak 
apalah─setidaknya  ini  dapat  mengurangi  kecanggunganku  bersama  mereka.  Saat  mengambil 
sarapan yang telah disediakan, pandanganku mulai tertuju pada Dzaki. Tanpa sadar kini aku mulai 
memperhatikannya. Tingkah dia yang begitu sopan membuatku terheran. Bagaimana tidak? Saat 




Tidak ada alasan bagi kami semua untuk izin tidak mengikuti kegiatan selanjutnya, yaitu 
kami harus mengelilingi sebuah peternakan kambing. Di daerah pegunungan ini, sudah bukan hal 
yang  luar   biasa  jika  seseorang  memiliki  peternakan  kambing  sendiri.  Kami  dibagi  menjadi 
beberapa kelompok  untuk mengunjungi peternakan kambing yang berbeda yang ada di sekitar 
pegunungan itu. 
 
Tak kusangka, ternyata aku dengan Dzaki berada dalam satu kelompok dengan tiga orang 
lagi, sebut saja mereka adalah Cintya, Bagus, dan Aldi. Kami mendapat sebuah peternakan yang 
lokasinya  lumayan jauh, dengan  berjalan kaki kami menuju peternakan itu. Waktu yang kami 
tempuh untuk kesana adalah 10 menit. 
 
Di jalan, selalu ada perbincangan menyertai kami.  Awalnya, aku mencoba untuk diam. 
Tetapi, ini bukanlah aku yang sesungguhnya. Syukurlah mereka adalah orang-orang yang mudah 
akrab denganku.  Setidaknya selama menjalani tuags ini, aku merasa tidak canggung dan dapat 
berinteraksi dengan luwes. 
 
Selama   di   peternakan   kambing,   kami   mengamati   bagaimana  perawatan   kambing- 
kambing itu sampai pada akhirnya menghasilkan susu yang nantinya diproduksi ke luar Jawa atau 
bahkan ke luar negeri. 
 
Begitu lelah hari itu kujalani, kebosanan mulai menyeringaiku. Hampir saja aku benar - 
benar tidak mood untuk melakukan apapun. Untung saja, Dzaki sebagai ketua kelompok mampu 
memberikanku sebuah dorongan. Sederhana tapi mengena.  Jarang-jarang ada orang yang dapat 




Udara malam mulai menyelimuti daerah pegunungan ini, terlebih hujan yang mulai turun, 
dengan   petir  dari  kejauhan  yang  terkadang  mengisi  kekosongan  malam  itu.  Kami  semua 
berkumpul  di  sebuah  halaman  di  villa  itu.  Beruntung  halaman  ini  beratap,  sehingga  dapat 
melindungi kami dari serangan air dari awan. 
 
Senjata  mulai  dikeluarkan  oleh  Pamungkas  dan  Arya  untuk  memerangi  kekosongan 
waktu  itu. Dua buah gitar sudah berada  di pelukan mereka.  Dengan luwesnya mereka mulai 
memainkan beberapa iringan lagu. Tak mau kalah, Aldi juga mengeluarkan senjatanya, yaitu galon 
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 tanpa air. Sekilas mungkin memang sedikit aneh. Tetapi, itulah dia, dengan segala kretaifitasnya 
galon dipukul mengikuti iringan gitar. 
 
Kami  semua  bernyanyi  mengisi  malam  yang  dingin  itu.  Tak  terasa  udara  dingin  yang 
tadinya  menyelimuti  kami,  kini  sudah  tergantikan  dengan  kehangatan  kebersamaan  diantara 
kami. Sekejap ,  di saat semua terdiam dan hanya petikan gitar yang  terdengar, Dzaki berdiri 
diantara  kami. Dia  mulai  mengeluarkan  kata-kata  mutiara atau bahkan  seperti  mengutarakan 
kata-kata indah layaknya puisi.  Dengan sedikit kharisma yang ia punyai, seolah-olah kini terlihat 
bagaimana   karakter   dia   sesungguhnya.   Tepuk   tangan   menyeringainya   setelah   ia   selesai 
mengucap kata-kata indah itu. 
 
Malam  semakin  larut,  dingin  semakin  menyambut  kami.  Tak  terasa  rembulan  sudah 
berada  di  singgasananya.  Aku  pun  memutuskan  untuk  kembali  ke  kamar  untuk  beristirahat 
meskipun pada akhirnya aku sulit tertidur─insomnia. 
 
Setibanya di depan pintu kamar, di saat aku mencari kunci kamarku seseorang menepuk 
pundakkku dari belakang. Tak terduga Dzaki menyodorkan kunci pintu kamar yang sedari tadi aku 
cari. 
“Kamu pasti mencari ini?” tanya Dzaki. 
 
“Bagaimana bisa....” sebelum aku menyelesaikan pertanyaanku, dia langsung menjawab 
dengan santainya. 
 
“Tadi terjatuh waktu kamu melepas jaket di halaman tadi” begitulah jawabnya. 
“Makasih banyak yaa!” kataku padanya. 
“Sama-sama, istirahatlah kasian tuh suaramu mulai serak. Ingeet, besok kita masih ada 
pengamatan di kebun salak. Selamat malam wakil!” ucapnya dan langsung masuk ke kamar yang 
kebetulan bersebelahan dengan kamarku. 
 
Aku terdiam sesaat, mencoba menyadarkan diri  apa yang barusan aku alami. Sekejap aku 
langsung tersadar,bahwa dia adalah ketua di kelompokku dan aku adalah wakilnya. Tanpa banyak 
tingkah aku langsung membuka pintu dan langusng masuk kedalam kamar. Tanpa banyak basa- 
basi langsung saja kurebahkan tubuhku ke atas ranjang. Sulit untukku tidur di malam itu. Tetapi, 
dmei  menjaga  kondisi  ku  di  keesokan  hari,  aku  paksakan  untuk  memejamkan  mata,  hingga 




Pagi ini tidak jauh berbeda dengan pagi kemarin. Usai sarapan di ruang pertemuan, kami 
langsung  menempatkan  diri  di  kelompok kami  masing-masing. Beruntung,  lokasi  perkebunan 
yang  kami  kunjungi  hanya  terletak  sekitar  tiga  puluh  meter  di  belakang  villa  tempat  kami 
menginap. 
 
Selama di perkebunan itu, selalu saja ada canda tawa menyertai kami dan memang itulah 
yang  selalu  ada  disetiap  kami  bersama  di  sini.  Dalam  pengamatan  di  kebun  salak  ini,  tanpa 
sengaja jariku tertusuk duri saat mencoba mengamati slaah satu dari pohon-pohon salak di sana. 
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 Tusukan duri itu cukup dalam. Aku menjerit dengan lirih, agar tidak ada orang yang tau. Tiba-tiba, 
Dzaki menyodorkan sebuah hansaplast untuk membalut luka akibat duri itu. 
 
“Pakailah ini, lumayan perih hlo ituu..” katanya sambil memberikan hansaplast padaku. 
“oh..makasih, tapi ini cuma luka kecil dan ringan kok.” Kataku sambil sedikit menolak. 
 
“sudaaah, pakai saja. Daripada kegiatanmu terganggu gara-gara tu luka? Kan ga nyaman 














Mentari mulai bersinar remang-remang saat kami semua kembali ke penginapan. Hari ini 
jauh  lebih melelahkan dibanding hari kemarin. Setelah membersihkan diri, kami berkumpul di 
ruang   pertemuan  untuk  makan  malam  dan  penyusunan  laporan  pengamatan.  Kami  duduk 
berdasar   kelompok  kami  masing-masing.  Dan  saat  itu  pula,  aku  dapat  merasakan  betapa 
melelahkannya kegiatan ini. 
 
Penyusunan laporan berakhir sampai kurang lebih jam sepuluhan. Aku langsung saja ke 
kamarku   untuk  beristirahat.  Beberapa  diantara  mereka  masih  ada  tetap  tinggal  di  ruang 




Pagi ini berbeda dengan pagi kemarin. Yaa, aku sedikit terlambat bangun, rasanya masih 
inign  untuk berada di balik selimut tebal. Pagi itu kabut masih saja menyelimuti daerah villa ini. 
Mengingat siang nanti adalah waktu kami untuk pulang, dengan segera aku membereskan kamar 
dan barang-barang  bawaanku. Beruntung, aku tidak membawa barang-barang yang sekiranya 
merepotkanku. 
 
Hari itu merupakan hari yang bebas bagi kami semua. Karena hari itu kami tidak ada 
kunjungan   pengamatan.   Pagi   itu   aku   langsung   menuju   halaman   samping   villa   seusai 
membereskan   kamar.   Udara   sejuk   masih   menyambut   kesianganku   di   pagi   itu.   Dengan 
pemandangan  gunung  tepat  di  hadapanku  membuatku  takjub  saat  itu.  Tiba-tiba,  seseorang 
menyodorkanku secangkir teh panas padaku. Dzaki. Yaa, dialah yang memberiku secangkir teh 
panas itu. 
 
“hangatkanlah tubuhmu dulu” begitulah ucapnya. 
 
“eh, emmm..makasih yaa. Tapi aku tidak begitu suka teh panas” jawabku. 
 
“tak mengapa, taruhlah di meja itu nanti juga dingin” jawabnya dengan santai. 
 
“lihat deh di ujung sana..”kataku mengisi kekosongan diantara kami smabil menunjuk ke 
arah gunung. 
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 “yaa,  aku  sangat  takjub  akan  itu”  jawabnya  singkat  dengan  senyum  menyeringai 
wajahnya. 
 
“eh, awas! Katak!” kataku mengagetkannya. 
 
“eh!” dia meloncat hingga terjatuh. Untungnya dia tidak sedang membawa teh panas. 
 
Aku pun tertawa melihatnya. Sejenak dia pun tersadar, bahwa aku hanya bercanda. Kami 




Sejak saat itulah yang menjadikanku dan Dzaki menjadi semakin akrab hingga saat ini. 
Semua yang ada padaku dia tahu, begitupun sebaliknya. Tak menyangka kami menjadi seperti ini 
samapi saat ini. Tak seperti kala itu, dimana kecanggungan selalu ada saat aku bersamanya. 
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 Nama : Elsa Septiana Harlie 
 
Kelas : X5 
 




Bonus Beli Kado 
 
Aku memutar otak, kado apa yang pas untuk seorang gadis yang hampir genap berusia 17 tahun. 
Aku dan  ke tujuh temanku berunding sehabis pulang sekolah di ruang 208 SMA N 6 Yogyakarta. Aku, 
Eva, Gita, Rizki, Aer, Yolanda, Indah, dan Rina akhirnya bersepakat untuk jalan-jalan ke Mall Galeria dan 
melihat barang yang cocok untuk di jadikan kado yang tepat untuk Alma. 
 
Semuanya telah bersepakat, langsung saja kami mengeluarkan motor dari parkiran sekolah dan 
langsung  tancap gas ke Mall Galeria. Langit sudah mulai berwarna abu-abu gelap. Dan saat di tengah 
perjalanan  menuju  mall  kami  semua  kehujanan.  Kami  memutuskan  untuk  ke  kamar  kecil  dahulu 
sebelum menelusuri mall ini. Di kamar mandi, hal yang kami lakukan adalah mengeringkan lengan baju 
kami yang basah mengunakan kipas angin yang tersedia, buang air, merapikan rambut dan lain-lain. 
 
Beberapa menit setelah semuanya usai menyelesaikan kegiatannya di kamar mandi kami semua 
keluar.  Kami langsung memutari kios-kios untuk mencari kado yang tepat untuk Alma. Dan sampailah 
kami di sebuah  kios yang berwarna dominan merah muda.Kami segera memilah dan memilih barang 
yang pas untuk kami jadikan kado. 
 
“ Gimana kalau ini aja? ” tanya Aer kepada kami serta menunjukan botol minum berwarna merah 
muda dengan gambar hello kitty. 
 
“ Eh iya ini aja Alma kan botol minumnya hilang. “ balas Eva semangat. 
 
“ Sama  ini  loh  biar  sepasang.  ”  Gita  menunjukan  tempat  makan  lengkap  dengan  garpu  dan 
sendoknya warna merah muda dengan gambar hello kitty yang sangat serasi jika disandingkan 
dengan botol minum yang kami pilih tadi. 
 
“ Yaudah  ini  aja,  langsung  bayar aja dan  semoga kado  ini  sangat bermanfaat untuk  Alma.  “ 
sahutku. 
 
Setelah membayar barang yang kiranya cocok untuk kado untuk Alma kita terus menelusuri kios- 
kios di mall itu. Kami sempat mampir ke kios baju dan kios accesoris. Kami memilah-milih barang lagi, 
jika ada barang yang cocok kami beli lagi untuk kado Alma. Tetapi setelah melihat-lihat di kios-kios yang 
kami  hampiri  tadi   ternyata  tidak  ada  barang  yang  cocok.  Kami  mulai  kelelahan  dan  akhirnya 
memutuskan untuk  beristirahat  di food court dan sembari menikmati acara yang diadakan oleh mal 
tersebut. 
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 Kami memilih meja paling tengah. Dengan beranggotakan delapan orang meja tersebut cukup 
penuh. Kami menikmati sajian acara, ada yang mempertunjukan suara merdunya, gerakannya dengan 
tarian yang elok, juga ada fashion show yang memamerkan baju-baju yang modelnya sedang naik daun. 
 
Aku dan ke tujuh temanku juga memesan makanan. Sembari menyantap makanan kami juga 
menikmati suara merdu sang penyanyi di atas panggung. Kami adalah satu-satunya gerombolan anak 
yang memakai pakaian seragam SMA. Kami ditawari oleh penyanyi untuk menyanyi di atas panggung, 
tetapi dengan  sigap kami menolaknya. Kami hanya ingin dinyanyikan satu buah lagu yang biasa kami 
nyanyikan bersama di kelas yaitu lagu ‘ Orang ke-3 ‘ dari band Hivi. 
 
Belum sempat dinyanyikan lagu yang kami pesan Eva dan Yolanda sudah segera ingin pulang. 
Mereka  akhirnya pulang mendahului kami. Di meja ini hanya tersisa aku, Aer, Rizki, Indah, Rina, dan 
Gita. Tak lama kemudian Gita sudah dijemput Mama dan adik-adiknya. Dan kami hanya tinggal berlima. 
 
Tiba-tiba Rina memhampiri dari belakang yang membawa teman lamanya. Namanya Melinda dia 
bersekolah di SMA N 1 Kasihan. Jadi saat ini ada enam gadis di meja nomor 10. Sepasang mc acara 
tersebut keluar menyambut para pengunjung. Mc menanyakan satu buah pertanyaan sekaligus sebagai 
kuis acara tersebut. 
 
“ Karena kemarin tanggal 20 Mei adalah Hari Kebangkitan Nasional, maka saya ingin bertanya, 
siapakah pendiri Budi Oetomo ? “ tanya sang mc wanita dengan penuh semangat. 
 
Aku yang sedang enak menikmati es krim rasa vanila coklat ditegur oleh mc pria yang ada di atas 
panggung. 
 
“ Sepertinya kalau anak SMA lebih tahu siapa pendiri Budi Oetomo, dan sepertinya mbak yang 
sedang makan es krim yang tidak pakai kerudung sendiri itu ingin menjawab. ” mc itu menunjuku yang 
kebetulan saat itu aku sedang tidak menggunakan kerudung dan sedang nikmat-nikmatnya menyantap 
es krim vanila coklat. Mc wanita langsung saja menuju meja kami. 
 
“ Siapa namanya mbak ? “ tanyanya. 
 
“  Selena  Gomez.  “  jawabku  polos  dengan  mengaku-ngaku  sebagai  artis  terkenal  hollywood. 
Mendengar  pernyataan  dan  melihat badanku  yang  sama  sekali  tak  cocok  sebagai  Selena  Gomez 
langsung mc itu mencandaiku, dia mengatakan bahwa aku adalah sebagai Selena Gombres. Kulihat para 
pengunjung tertawa melihatku. 
 
“ Lagsung saja pertanyaannya ya, siapa pendiri Budi Oetomo ? “ 
 
“ Justin Bieber. “ jawabku polos lagi dan serentak para pengunjung tertawa terbahak-bahak. 
 
“ Ini siswa mana sih ? “ canda mc wanita itu sembari menyolek bahu kananku. Dia mengalihkan 
pertanyaan itu kepada Rizki yang ada tepat di sebelahku. 
 
“ Drs. Sutomo. “ jawab Rizki mantap. 
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 “ Nah ini temannya bisa jawab kenapa kamu jawab Justin Bieber ? “  tanya mc itu padaku. 
 
“ Soalnya dia ganteng.” lagi-lagi aku menjawab polos dan lagi-lagi para pengunjung tertawa. 
 
“ Karena kamu salah dan menjawabnya asal-asalan kamu harus maju ke depan. “ tantang kedua 
mc tersebut. Awalnya aku tak mau maju tetapi setelah dipaksa mc dan teman-teman akhirnya aku maju 
ke panggung itu. 
 
“  Sebagai  hukumannya  kamu  harus  menyanyikan  lagunya  Justin  Bieber.  “  perintah  mc  pria 
tersebut. 
 
“ Baby baby oooo.” para pengunjug tertawa dengan kerasnya 
 
“ Itu nyanyi atau baca puisi ? “ tanyanya heran karena aku menyanyi tidak pakai nada dan hanya 
asal-asalan. Dan akhirnya aku di beri satu buah bingkisan karena kekonyolanku itu. Saat itu aku memang 
berniat  untuk  melawak  bukannya  aku  tak  tahu  jawaban  yang  sesungguhnya  dan  syukurlah  semua 
pengunjung terhibur walaupun aku sendiri yang menanggung malu tetapi bisa membuat orang tertawa 
itu merupakan suatu kepuasan tersendiri. 





Seandainya aku bisa memulai catatan harian ini dengan sebuah kalimat deskripsi 
yang   cantik  tentang  bagaimana  keramaian  dan  keindahan  pasar  malam  waktu  itu. 
Sayangnya  linguaku  terbatas,  kamus  bukan  kawanku,  dan  tesaur  bukan  sesuatu  yang 
akrab  denganku,   aku  tak  dapat  menggambarkannya  dengan  hidup.  Aku  tak  dapat 
membuat sebuah kalimat meliuk-liuk dan bersayap-sayap seperti para penulis andal itu, 
yang   karyanya   dimuat   di   koran-koran   serta   majalah-majalah   dan   tabloid   remaja. 
Kalimatku kering dan datar, pilihan kata-kataku membosankan, tetapi jika kau ingin terus 
membaca, maka kupersilakan. Aku akan menceritakan kepadamu mengenai seoran gadis 
berhati hampa, dan pasar malam yang saat itu mempertemukan aku dan dia. 
 
Aku  terbangun  ketika  adzan  subuh  menyobek  sunyinya  pagi  buta.  Kupaksa 
kelopak mataku untuk terbuka sepenuhnya sebelum panggilan itu usai sudah. Kata orang, 
menggosok mata  dapat melukai mata itu sendiri, tetapi aku tetap melakukannya untuk 
mengusir kantuk yang menggantung di sana. Kupanjatkan doa, sebelum kemudian bangkit 
terduduk di atas tempat  tidurku. Kutapakkan kakiku di atas karpet yang melapisi lantai 
kemudian kurapikan selimut  serta  seprai tempat tidurku. Kulihat semuanya telah rapi, 
seperti  yang  seharusnya,  aku  pun  beranjak  dan  berjalan  menuju  kamar  mandi  dan 
melakukan  apapun  aktivitas  keseharian  pagi  hariku  yang  tak  pernah  berbeda  dengan 
orang-orang lainnya dalam garis besar. 
 
Hari itu hari Minggu yang cerah. Hujan baru saja menyiram kotaku habis-habisan 
semalam, seperti bak kamar mandi yang luber karena kerannya lupa ditutup. Bebungaan 
menerima  turunnya  air  langit  denga  bahagia,  begitu  pula  dengan  rerumputan  yang 
menghijau,  biarpun  beberapa  kepala  rumah  tangga  menggerutu  karena  lantai  rumah 
mereka  kini  tergenang  air  (yang  tak  dapat  dihilangkan  dalam  waktu  singkat,  jelas). 
Mengapa mereka  menggerutu? Aku tahu tak baik menuduh orang, tetapi mereka yang 
mendirikan rumah di pinggiran kali dengan sadar hati. Aku tak mengerti apa yang mereka 
keluhkan. Tetapi di antara orang-orang itu, ada seorang gadis yang tak mengeluh biarpun 
genangan air di lantai rumahnya mencapai mata kaki. 
 
Gadis  itu memiliki rambut hitam yang tipis, tidak sehat dan kemerah-merahan 
serta  bercabang  karena  terlalu  banyak  menghabiskan  waktu  di  bawah  sinar  matahari 
siang.   Kuncirannya  longgar  dan  asal-asalan.  Gadis  itu  diam  saja  ketika  tetangganya 
meributkan mengenai air yang merendam lantai rumah mereka, memilih untuk memeras 
cucian dalam ember hitamnya yang penyok baik-baik dan menjemurnya di depan rumah. 
Tatapannya lurus, seakan dia berkonsentrasi kepada kaos yang sedang dia peras, padahal 
aku tahu tatapannya itu  menerawang,  tak melihat kemana pun dan kepada siapa pun. 
Bibirnya tertutup rapat. 
 
Aku banyak mendengar kisah mengenai gadis itu (di warung-warung, di bangku 
panjang  ketika menanti pesanan mi ayam, di minggu pagi ketika memilah sawi paling 
segar di gerobak  biru yang dimiliki oleh pria yang kupanggil ‘Bang Sayur’)—di obrolan 
para Ibu kekurangan hiburan. Aku tak menguping, semua kalimat itu masuk begitu saja ke 
dalam telingaku hingga aku tak dapat berbuat yang lain selain mendengar dan tutup mulut 
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mengenai hal itu. Aku tak mau mendapat dosa karena membicarakan aib orang, bahkan 
dengan tanpa niat mendengarkan saja aku telah merasa lebih dari berdosa. Apapun yang 
kutulis   di   sini   nantinya   bukan   sebuah   aib,   aku   berjanji   kepada   langit   tak   akan 
menyebarkan aib apapun dalam catatan harian ini. 
 
Tiap tahun kotaku mengadakan pasar malam selama seminggu yang dapat dihadiri 
siapa  saja  dan  siapa  saja  dapat  melakukan  apa  saja  di  sana,  entah  apakah  itu  hanya 
sekadar   mendatangi  dan  melihat  seperti  yang  biasa  aku  lakukan  hingga  membawa 
segerobak harum  manis dan menjualnya kepada anak-anak bergigi susu. Adikku datang 
karena pembawa segerobak harum manis itu, sejak pagi dia telah merengek menginginkan 
sebuah saja kembang gula dan dia tidak akan meminta apa pun lagi. Coba tebak? Aku tahu 
dia tidak bersungguh-sungguh  mengenai ‘tidak akan meminta apa pun lagi’ tetapi aku 
menuruti saja apa maunya dan  membawanya ke pasar malam. Kelemahanku terbesarku 
adalah mahluk mungil yang menggenggam erat tanganku ini, entah apa yang akan terjadi 
ketika genggaman itu lepas. 
 
Benarlah, setelah mendapatkan harum manis yang berukuran dua kali kepalanya 
dan berwarna merah muda itu, adikku menggeretku mendekati karusel. Ah, komidi putar 
dengan lampu-lampu di tiap sudut dan cermin yang menyembunyikan mesin itu. Tak lupa 
berbagai macam kuda buatan yang ada dan kursi-kursinya—ah, entah kapan terakhir kali 
aku menaiki permainan itu. Tak lagi kunaiki sejak entah kapan siapa yang tahu. Kubelikan 
adikku satu tiket dan memintanya untuk berhati-hati, sementara aku memutuskan untuk 
berjalan melihat sekeliling. 
 
Pasar malam itu masih sama berkilauannya bagiku, biarpun terasa jauh lebih kecil 
kini. Berbagai macam suara ceria bersahut-sahutan, aroma harum bertebaran menggoda 
penciuman.  Semua toko-toko seperti tak pernah berganti sejak aku kemari, hanya yang 
menarik perhatianku  adalah sebuah tenda dengan antrian panjang. Tak pernah kulihat 
antrian  sepanjang  itu  selama  ini,  mungkin  itu  adalah  sebuah  toko  baru  yang  begitu 
menarik hingga banyak orang ingin mendapatkan pelayanan. Aku mendekat dan membaca 
tulisan di papan; mengenai pembagian sembako lengkap hanya seharga lima belas ribu. Ah. 
 
Tapi bukan  itu yang membuatku terpana. Aku  melihat  gadis berikatan  rambut 
longgar   dengan   rambutnya   yang   terlihat   kasar   dan   kemerahan   serta   tak   tertata. 
Tatapannya masih sama kosong dan bibirnya tetap menempel datar, dia berdiri di dalam 
antrian tengah menyedekapkan kedua tangan di depan dada, begitu diam seakan patung. 
Tak ada yang  berbicara  dengannya, aku tak berminat untuk ikut mengatri, tetapi rasa 
penasaran   menggelitikku,   mendorong   untuk   mensejajarinya,   menyapanya,   dan   dia 
mengenaliku. Aku pun bertanya, 
 
“Mengapa kau ada di sini? Apakah kau—?” 
 
“Oh,  bukan,”  tangkal  gadis  itu  datar,  seakan  telah  tahu  benar  apa  yang  akan 
kukatakan begitu kami bertatapan, “Aku bukan orang miskin, kau tahu.” 
 
Aku tidak tahu. 
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“Lalu, mengapa? Kalau kau mampu tak seharusnya kau di sini.” 
 
Gadis itu hanya mengangkat bahunya sekilas, “Itu bukan masalah besar. Tak ada 
yang tahu. Tak ada yang peduli. Lagipula di dunia yang makin gila ini, kau ketinggalan jika 
tidak gila, benar?” 
 
Aku menatap gadis itu tak percaya, dia menarik senyum timpang. 
 
“Jangan  tatap  aku  seperti  itu.  Banyak  orang  yang  lebih  berada  dariku  yang 
memiskinkan diri di sini.” Gadis itu kemudian terkikih perlahan, berjalan satu langkah ke 
depan  mengeliminasi jarak antara dia dengan  konter toko. Gadis itu menoleh kembali 
padaku,  tersenyum timpang, kemudian membuka mulutnya. Lisannya merangkai kata - 
kata  yang  menempel  di  kepalaku  hingga  kini,  sementara  aku  hanya  dapat  mematung 
mendengarnya. 
 
Lidahku terikat. Aku hanya berdiri dan menatapnya. Lama. 











Pada musim liburan sekolah tahun lalu saya berlibur ke Kota Makassar 
bersama ayah, ibu, dan adik. Saya sangat antusias sekali dengan liburan kali 
ini karena kami pergi berlibur dengan pesawat terbang. Ini adalah pengalaman 
pertama saya naik pesawat terbang. 
 
Hari yang kami tunggu-tunggu pun tiba. Tiba hari dimana kami 
berangkat untuk berlibur ke Kota Makassar. Saya sangat bersemangat sekali 
dalam mempersiapkan segala perbekalan yang akan saya bawa untuk berlibur 
ke Kota Makassar. Saya mempersiapkan perbekalan dari beberapa hari 
sebelumnya hingga pagi hari menjelang keberangkatan. 
 
Kami berangkat dari rumah menuju Bandara Adisutjipto Yogyakarta 
setelah sholat subuh. Setibanya disana kami segera membeli tiket dan 
menunggu jadwal keberangkatan. Selama di Bandara saya sangat senang 
sekali. Ini pertama kalinya saya benar-benar masuk ke dalam bandara dan 
akan terbang dengan pesawat. 
 
Jadwal keberangkatan kami pun telah tiba. Kami segera bergegas 
menuju pintu keberangkatan dan menuju pesawat yang akan kami tumpangi. 
Pertama kali saya menginjakkan kaki di tangga pesawat saya masih 
menyangka bahwa ini adalah mimpi, namun ini bukan mimpi, ini adalah 
kenyataan. Kemudian saya segera melanjutkan langkah kaki saya menuju 
kabin pesawat dan duduk di kursi sesuai dengan nomor kursi yang tertera 
pada tiket. 
 
Saya sangat senang karena saya mendapat kursi di dekat jendela 
pesawat sehingga saya bisa terbang sembari melihat pemandangan sekitar. 
Segala sesuatu yang ada di bawah sana terlihat dari pesawat. Rumah-rumah, 
gedung-gedung, pepohonan, semuanya terlihat sangat kecil dari sini. Bahkan 
saya bisa terbang melebihi gunung yang tinggi. 
 
Tak terasa sudah hampir dua jam saya berada di dalam pesawat dan 
tiba saatnya pesawat kami mendarat di Bandara Sultan Hassanudin Makassar. 
Kami tiba di bandara sekitar pukul sepuluh WITA. Inilah pertama kalinya 
saya melihat Kota Makassar. 





Dari bandara, kami memulai liburan kami di Kota Makassar dengan 
mengunjungi sebuah wahana wisata yang cukup terkenal yaitu Trans Studio 
Makassar. Disana kami bermain-main dan mencoba berbagai wahana wisata 
yang tersedia. Kami berada disana selama berjam-jam dari pagi hingga sore 
hari. 
 
Setelah puas bermain-main di Trans Studio Makassar, kami 
melanjutkan perjalanan. Kami mengunjungi wahana wisata yang tak kalah 
terkenal dengan Trans Studio, yaitu Pantai Losari. Di pantai kami berjalan- 
jalan menikmati suasana pantai nan elok sembari menyaksikan sang mentari 
ke peraduannya. 
 
Senja pun tiba. Setelah mataahri terbenam, kami segera check-in di 
hotel tempat kami menginap selama di Makassar dan menuju kamar yang 
sudah ditentukan. Sejenak kami istirahat, sholat, dan mandi. Kemudian kami 
segera menuju aula hotel untuk makan malam dan menikmati hiburan-hiburan 
yang disuguhkan kepada pengunjung. Usai makan malam, kami kembali ke 
kamar hotel untuk beristirahat. 
 
Keesokan harinya, kami melanjutkan liburan kami di Kota Makassar. 
Kami menyambangi sebuah pulau nan eksotis yang ada di Makassar yaitu 
Pulau Samaluna. Kami menuju pulau tersebut dengan sebuah perahu kecil. Di 
tengah-tengah perjalanan kami terombang-ambing dengan ombak di lautan 
yang cukup menegangkan, namun begitu mengasyikkan. 
 
Setibanya di pantai saya sangat takjub dengan keindahan alam disana. 
Pasir putih, pantai yang bersih, air laut jernih, sungguh bak surga dunia. Saya 
berjalan-jalan mengelilingi pulau mungil ini sembari menikmati keindahan 
alam yang tiada duanya. 
 
Selanjutnya, kami melanjutkan perjalanan dari Pulau Samaluna 
kembali ke Pulau Sulawesi. Kali ini kami mengunjungi banyak obyek wisata 
seperti makam Pangeran Diponegoro, Masjid Raya Makassar, dan banyak lagi 
yang lainnya hingga malam tiba. Kemudian melanjutkan dengan makan 
malam dan kembali menuju hotel untuk beristirahat. 
 
Kemudian tibalah hari terakhir kami berada di Makassar. Kami 
memulai hari terakhir ini denagn sarapan pagi dan berjalan-jalan menikmati 
suasana Makassar di pagi hari. Selanjutnya kami menuju pusat oleh-oleh 
untuk membeli buah tangan untuk keluarga dan tetangga di rumah. Usai 
berbelanja kami segera check-out dan bergegas menuju Bandara Sultan 
Hassanudin Makassar. Kami meninggalkan Makassar sekitar pukul lima 
WITA untuk kembali ke Kota Yogyakarta tercinta. 
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 Lembar Kuesioner untuk Siswa Kelas X Semester I 
Nama : 
Jenis Kelamin : 
NIS : 
1= Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
2= Tidak setuju (TS) 
 
3= Setuju (S) 
 
4= Sangat Setuju (SS) 
 
Instrumen untuk siswa melalui  aktivitas pembelajaran menulis. 
 









1 Sebelum memulai pelajaran menulis 
guru selalu memeriksa kesiapan 
siswa. 
     
2 Dalam setiap pelajaran guru 
menyampaikan  tujuan  dan  manfaat 
pelajaran menulis karangan narasi. 
     
3 Guru   mendorong   semangat   siswa 
untuk  mengikuti  pelajaran  Bahasa 
Indonesia terutama aktivitas menulis 
karangan narasi. 
     
4 Guru menggunakan strategi 
pembelajaran menarik perhatian 
siswa. 
     
5 Setujukah dengan strategi 
pembelajaran menulis karangan 
narasi menggunakan    gambar 
karikatur? 
     
6 Cara pembelajaran menulis yang 
menarik akan mengembangkan 
kemampuan siswa  dalam belajar 
menulis karangan narasi. 
     
7 Cara  penyajian  dan  pengembangan 
materi menulis karangan   narasi 
dikemas  secara menarik mudah 
dipahami. 
     
8 Materi menulis karangan narasi 
(dengan memperhatikan urutan 
waktu dan peristiwa). 
     
9 Pengembangan materi menulis 
karangan narasi disampaikan dengan 
baik oleh guru di dalam kelas. 
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10 Tugas dan latihan menulis karangan 
narasi diberikan dan dijelaskan 
dengan menarik serta 
menyenangkan. 
     
11 Guru saya menggunakan gambar 
karikatur sebagai media dalam 
pembelajaran menulis karangan 
narasi. 
     
12 Materi  dan  gambar  yang  diberikan 
guru saat proses pembelajaran 
sangat menarik. 
     
13 Saya menyukai gambar karikatur      
14 Materi  pembelajaran  menulis  yang 
Anda peroleh di kelas, perpustakaan, 
rumah, dan lingkungan. 
     
15 Siswa banyak memperoleh 
pengalaman dalam pembelajaran 
menulis karangan narasi. 
     






Nama Siswa : 




ANALISIS KEBUTUHAN SISWA 
 
1.  Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang tersedia. 
2.  Informasi yang benar dari Anda sangat diharapkan. 
3.  Informasi dari Anda akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi nilai 




1.  Anda dimohon mengisi kuesioner dengan memberikan tanda silang (x) pada pilihan 
yang sudah disediakan. 
2.  Pilihlah satu jawaban  dari lima pilihan ganda yang disediakan. 
3.  Jawablah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
 
Pilihlah jawaban sesuai dengan pilihan ganda yang telah tersedia! 
 
1.  Keterampilan menulis karangan narasi yang saya sering buat dalam bentuk: 
a.   Karangan  autobiografi dan biografi 
b.   Karangan anecdot 
c.   Karangan insiden 
d.   Karangan sketsa 
e.   Karangan profil 
2. Pembelajaran menulis narasi yang sering saya baca dalam bentuk materi : 
a.   Narasi sugestif 
b.  Narasi ekspositoris 
c.   Narasi fiktif 
d.  Narasi non fiktif 
e.   Lainnya 
3.  Bentuk karangan narasi yang sering saya buat adalah 
a.   Karangan narasi sugestif ( bertalian dengan perbuatan yang dirangkaiakan). 
b.   Karangan  narasi ekspositoris (menyampaikan peristiwa yang berlangsung). 
c.   Karangan fiktif 
d.  Karangan nonfiktif 
e.   Lainnya 
4.  Dalam pembelajaran menulis narasi cara yang saya sering lakukan: 
a.   Gagasan guru ketika di kelas. 
b.  Melakukan  aktivitas  di   kelas  atau   di  luar   kelas  (seperti  saling  bercerita 
pengalaman)  kemudian menulisnya. 
c.   Melihat wahana sebagai sumber membuat tulisan narasi. 
d.  Mencari sumber cara penulisan narasi kemudian dipraktekan. 
e.   Menulis berdasarkan apa yang diingat dan pernah dilakukan. 
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 5.  Saya dalam menulis karangan narasi selalu memperhatikan komponen pembentuk 
karangan: 
a.   Memperhatikan ejaan dan jalan cerita. 
b.  Memperhatikan adanya unsur perbuatan, penokohan, latar, dan sudut pandang. 
c.   Menuliskan sesuai dengan cerita yang pernah dialami. 
d.  Menuliskan karangan menurut peristiwa dan waktu tertentu. 
e.   Menuliskan karangan menyertakan tokoh yang diidolakan. 
6.  Dalam mengarang narasi hal apa saja yang saya lakukan: 
a.   Menyampaikan  gagasan,  tuturan,  tatanan,  dan  wahana  yang  berkaitan  dengan 
menulis narasi. 
b.  Mengarang melalui ide/ gagasan dan suasana penulis. 
c.   Menyampaikan ide dan gaya penulisan. 
d.  Mengarang sesuai peristiwa yang dilihat. 
e.   Mengarang sesuai dengan tokoh yang diidolakan penulis. 
7.  Keterampilan   menulis   karangan   narasi menjadi lebih   mudah   ketika penulis 
memperhatikan: 
a.   Bahan dan materi menulis karangan narasi (modul narasi) . 
b.   Ide dan gaya penulisan. 
c.   Diksi (pilihan kata) karangan dalam menulis narasi. 
d.   Pedoman penulisan karangan narasi. 
e.   Pengetahuan penulis tentang karangan narasi. 
8.  Dalam pembelajaran menulis narasi media yang sering Anda gunakan adalah 
a.   Media elektronik (laptop, radio, OHP) 
b.  Media konvensional  (peta, bagan, diagram) 
c.   Media kreatif yang dibuat secara mandiri misalnya gambar karikatur 
d. Media cetak (surat kabar) 
e.   Lainnya 
9.  Media yang Anda minati ketika sebagai media bantu dalam keterampilan menulis 
karangan narasi adalah 
a.   Gambar karikatur 
b.   Foto 
c.   Gambar berseri 
d.  Diagram dan peta 
e.   Lainnya 
10. Keterampilan menulis karangan narasi  bahan ajar yang mendukung seperti: 
a.   Media audio,visual, audiovsual, dan elektronik. 
b.   Pedoman menulis berdasarkan KTSP 
c.   Modul sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar menulis narasi 
d.   Ejaan yang disempurnakan 
e.   Lainnya 
11. Gambar karikatur merupakan gambar yang cocok untuk keterampilan menulis narasi 
misalnya 
a.   Karikatur orang pribadi 
b.   Karikatur sosial 
c.   Karikatur politik 
d.  Karikatur  moral (tingkah laku) 
e.   Lainnya 
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 12. Unsur  apa  saja  yang  terdapat  pada  gambar  karikatur  merupakan  bagian  makna 
karangan narasi : 
a.   Unsur ketertarikan 
b.  Unsur ketajaman cerita 
c.   Unsur unik 
d.  Unsur komunikasi dan mengadung pesan 
e.   Lainnya 
13. Keuntungan  apakah  yang  saya  ketahui  ketika  sebuah  karangan  terdapat  gambar 
karikatur sebagai pendukung cerita yaitu 
a.   Cerita menjadi kabur 
b.  Cerita menjadi lebih hidup 
c.   Cerita lebih berkesan 
d.  Cerita lebih komunikatif dan memiliki pesan kepada pembaca. 
e.   Lainnya 
14. Menurut Anda apakah buku keterampilan menulis karangan narasi pendukung yang 
kongkrit yaitu 
a.   Buku pendukung perlu dilengkapi contoh teks dan gambar karikatur 
b.   Buku pendukung dibuat semanismalis mungkin 
c.   Buku pendukung dibuat sama dengan buku paket 
d.   Buku pendukung dibuat menarik 
e.   Lainnya 
15. Jika buku pendukung keterampilan menulis karangan narasi diadakan apakah yang 
Anda minati : 
a.   Buku terdapat daftar isinya 
b.  Buku terdapat teori yang mendukung beserta contohnya 
c.   Buku dibuat menarik dan dilengkapi gambar pendukung 
d.   Buku panjang lebar  dan terdapat daftar pustaka 
e.   Lainnya 
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 PEDOMAN WAWANCARA GURU BAHASA INDONESIA 
 
1.  Menurut Anda keterampilan berbahasa apa yang paling diminati oleh siswa? 
2.  Tema apa yang Anda gunakan dalam menulis karangan narasi? 
3.  Kesulitan apa yang Anda alami dalam mengembangkan materi menulis narasi? 
4.  Kesulitan  apa  yang  dialami  siswa  dalam  proses  pembelajaran  menulis  karangan 
narasi? 
5.  Pendekatan apa yang Anda gunakan dalam pembelajaran menulis  khususnya menulis 
karangan narasi? 
6.  Media apa yang Anda gunakan dalam pembelajaran menulis karangan narasi? 
7.  Teknik apa yang Anda gunakan dalam pembelajaran menulis karangan narasi? 
8.  Sumber  belajar  apa  yang  Anda  gunakan  dalam  pembelajaran  menulis  karangan 
narasi? 
9.  Bentuk tes soal apa yang Anda gunakan dalam melakukan penilaian? 
10. Apakah penilaian yang Anda lakukan sudah mencakup aspek kognitif, psikomotorik, 
dan afektif? 
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 PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
 
1.  Menurut Anda keterampilan berbahasa apa yang paling diminati? 
2.  Apakah Anda senang dengan menulis? Jelaskan alasannya? 
3.  Setiap Anda menulis apakah selalu menulis narasi? Mengapa? 
4.  Tema apa yang Anda gunakan ketika menulis karangan narasi? 
5.  Pendekatan apa yang Anda gunakan dalam menulis khususnya menulis karangan 
narasi? 
6.  Media apa yang Anda gunakan dalam menulis karangan narasi? 
7.  Teknik apa yang Anda gunakan dalam menulis karangan narasi? 
8.  Sumber  belajar  apa  yang  Anda  gunakan  dalam  mengembangkan  keterampilan 
menulis karangan narasi? Sebutkan judul bukunya? 
9.  Kesulitan apa yang Anda alami dalam ketika menulis narasi? 
10. Manfaat dan keunggulan apa yang Anda dapat ketika menulis narasi? 
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Berikut ini akan dipapakan perolehan skor dari kuesioner siswa tentang aktivitas menulis. 
 
Keterangan Tabel: 
STS : Sangat Tidak Pernah 
TS : Jarang 
S : Sering 
SS : Sangat Selalu 
 








1 Sebelum memulai pelajaran menulis guru 






2 Dalam setiap pelajaran guru 
menyampaikan tujuan dan manfaat 







3 Guru mendorong semangat siswa untuk 
mengikuti   pelajaran   Bahasa   Indonesia 








4 Guru menggunakan strategi pembelajaran 







5 Setujukah  dengan  strategi  pembelajaran 
menulis  karangan  narasi  menggunakan 
gambar karikatur? 




6 Cara pembelajaran menulis yang menarik 
akan mengembangkan kemampuan siswa 
dalam belajar menulis karangan narasi. 




7 Cara penyajian dan pengembangan 
materi menulis karangan narasi dikemas 







8 Materi menulis karangan narasi (dengan 
memperhatikan urutan waktu dan 
peristiwa). 




9 Pengembangan materi menulis karangan 
narasi   disampaikan   dengan   baik   oleh 







10 Tugas dan latihan   menulis karangan 
narasi  diberikan  dan  dijelaskan  dengan 







11 Guru saya menggunakan gambar 
karikatur sebagai media dalam 








12 Materi dan gambar yang diberikan guru 










14 Materi pembelajaran menulis yang Anda 
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 dan lingkungan.     
15 Siswa banyak memperoleh pengalaman 
dalam  pembelajaran  menulis  karangan 
narasi. 








Tabel 4.2 Perolehan Skor dari Angket Analisis Kebutuhan Siswa tentang Pembelajaran 
 
Keterampilan Menulis Karangan Narasi dengan Media Kariaktur (terlampir). 
 
Berikut ini akan dipapakan perolehan skor dari kuesioner analisis kebutuhan siswa tentang 
pembelajaran menulis karangan narasi dengan media karikatur. 
 




1. Keterampilan menulis karangan narasi 
yang saya sering buat dalam bentuk 
  
a. Karangan autobiografi dan 
biografi 
15 24,59% 
b.  Karangan anecdot 22 36,06% 
c. Karangan insiden 16 26,20% 
d.  Karangan sketsa 6 9,80% 
e.   Karangan profil 2 3,27% 
2. Pembelajaran menulis narasi yang 
sering saya baca dalam bentuk materi 
  
a. Narasi sugestif 3 4,91% 
b.  Narasi ekspositoris 6 9,83% 
c.   Narasi fiktif 35 57,37% 
d.  Narasi non fiktif 12 19,67% 













Bentuk karangan narasi yang sering 
saya buat adalah 
  
a.   Karangan narasi sugestif 2 3,27% 
b.  Karangan narasi ekspositoris 14 23,95% 
c.   Karangan fiktif 33 54,09% 
d.  Karangan nonfiktif 10 16,39% 
e.   Lainnya 1 1,63% 
Dalam pembelajaran menulis narasi 
cara yang saya sering lakukan 
  
 a.   Gagasan guru ketika di kelas 2 3,27% 
b.  Melakukan aktivitas dikelas atau 
diuar kelas kumdian menulisnya 
4 6,55% 
 c.   Melihat wahana sebagai sumber 
membuat tulisan narasi 
14 23,95% 
d.  Mencari sumber cara penulisan 
narasi kemudian dipraktekan 
10 16,39% 
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 e.   Menuliskan berdasarkan apa 
yang dingat dan pernah 
dilakukan 
31 50,81% 
5. Saya dalam menulis karangan narasi 
selalu memperhatikan komponen 
pembentuk karangan. 
  
 a.   Memperhatikan ejaan dan jalan 
cerita 
14 23,95% 
b.  Memperhatikan adanya unsur 
perbuatan, penokohan, latar, dan 
sudut pandang 
27 44,26% 
c.   Menuliskan sesuai dengan cerita 
yang pernah dialami. 
12 19,67% 
d.  Menuliskan karangan menurut 
peristiwa dan waktu tertentu. 
5 8,19% 
e.   Menuliskan karangan 
menyertakan tokoh yang 
diidolakan 
3 4,91% 
6. Dalam mengarang narasi hal apa saja 
yang saya lakukan 
  
 a.   Menyampaikan gagasan, 
tututuran, tatanan, dan wahana 
yang berkaitan dengan menulis 
narasi 
7 11,47% 
b.  Mengarang melalui ide/gagasan 
dan suasana penulis. 
44 72,13% 
c.   Menyampaikan ide dan gaya 
penulisan. 
9 14,75% 
d.  Mengarang sesuai peristiwa 
yang dilihat. 
1 1,63% 
e.   Mengarang sesuai dengan tokoh 
yang diidolakan penulis 
0 0% 
7. Keterampilan menulis karangan narasi 
menjadi lebih mudah 
  
. a.   Bahan dan maetri menulis 
karangan narasi 
10 16,39% 
b.  Ide dan gaya penulisan 20 32,78% 
c.   Diksi (pilhan kata) karangan 
dalam menulis narasi 
15 24,59% 
d.  Pedoman penulisan karangan 
narasi 
9 14,75% 
e.   Pengetahuan penulis tentang 
karangan narasi. 
7 11,47% 
8. Dalam pembelajaran menulis narasi 
media yang sering Anda gunakan 
adalah 
  
 a.   Media elektronik (laptop, radio, 
diagram) 
43 70,49% 
b.  Media konvensional 0 0% 
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 (peta,bagan,diagram   
c.   Media kretaif yang dibuat secara 
mandiri misalnya gambar 
karikatur 
7 11,47% 
d.  Media cetak 3 4,91% 
e.   Lainnya   
9. Media yang Anda minati ketika 
sebagai media bantu dalam 
keterampilan menulis karangan narasi 
  
 a.   Gambar karikatur 18 29,50% 
b.  Foto 12 19,67% 
c.   Gamber berseri 16 26,22% 
d.  Diagram dan peta 1 1,63% 
e.   Lainnya 14 22,95% 
10 Keterampilan menulis karangan narasi 
bahan ajar yang mendukung seperti 
  
a.   Media audio, visual, 
audiovisual, dan elektronik. 
45 73,77% 
b.  Pedoman menulis berdasarkan 
KTSP 
4 6,55% 
c.   Modul sesuai standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar menulis narasi 
6 9,83% 
d.  Ejaan yang disempurnakan 3 4,91% 
e.   Lainnya 3 4,91% 
11 Gambar karikatur merupakan gambar 
yang cocok untuk keterampilan menulis 
narasi misalnya 
  
 a. Karikatur orang pribadi 4 6,55% 
b. Karikatur sosial 12 19,67% 
a. Karikatur politik 9 14,75% 
b. Karikatruk moral 34 55,73% 
c. Lainnya 2 3,27% 
12 Unsur apa saja yang terdapat pada 
gambar karikatur merupakan bagian 
makna karangan narasi 
  
 a.   Unsur ketertarikan 9 14,75% 
b.  Unsur ketajaman cerita 5 8,19% 
c.   Unsur unik 9 14,75% 
d.  Unsur komunitas dan 
mengandung pesan 
35 57,37% 
e.   Lainnya 2 3,27% 
13 Keuntungan apakah yang saya ketahui 
sebuah karangan terdapat  gambar 
karikatur sebagai pendukung cerita 
yaitu 
  
 a.   Cerita menjadi kabur 6 9,83% 
b.  Cerita menjadi lebih hidup 13 21,31% 
c.   Cerita lebih berkesan 5 8,19% 
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 d.  Cerita lebih komunikatif dan 
memiliki pesan kepada pembaca 
35 57,37% 
e.   Lainnya 2 3,27% 
14 Menurut Anda apakah buku 
keterampilan menulis karangan narasi 
pendukung yang kongkrit yaitu 
  
 a.   Buku pendukung perlu 
dilengkapi contoh teks dan 
gambar karikatur 
34 55,73% 
b.  Buku pendukung dibuat 
semanismalis mungkin. 
1 1,63% 
c.   Buku pendukung dibuat sama 
dengan buku paket. 
0 0% 
d.  Buku pendukung dibuat 
menarik. 
23 37,70% 
e.   Lainnya 1 1,63% 
15 Jika buku pendukung keterampilan 
menulis karangan narasi diadakan 
apakah yang Anda minati 
  
 a.   Buku terdapat daftar isinya 0 0% 
b.  Buku terdapat teori yang 
mendukung beserta contohnya 
11 18,03% 
c.   Buku dibuat menarik dan 
dilengkapi gambar pendukung 
48 78,68% 
d.  Buku panjang lebar dan terdapat 
daftar pustaka 
0 0% 
e.   Lainnya 2 3,27% 
 
 
Tabel 4.3 Kesimpulan Hasil Analisis Kebutuhan dan Wawanacara antara Siswa dan 





Pertanyaan Data   yang   Diperoleh   dari 
Wawancara 





1. Menurut Anda 
keterampilan bahasa apa 
yang paling diminati? 
a.   Siswa  kelas  X3  yang 
terdiri dari  5 siswa 
lebih   menyukai 
keterampilan   menulis. 
Kelas X2 yang terdiri 5 
siswa,    3   siswa 
mengatakan     tertarik 
pada  keterampilan 
menulis, untuk 2 siswa 
mengatakan    lebih 
tertarik akan kegiatan 
membaca. 
2. Apakah Anda senang 
dengan menulis? Jelaskan 
alasannya? 
b.  Siswa  kelas  X3  yang 
berjumlah  5  siswa  (3 
laki-laki dan  2 
perempuan),  lebih 
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  menyukai menulis 
karangan, karena 
mereka  lebih  dapat 
menuliskan  daripada 
jenis  karangan lainnya 
narasi,   seperti  halnya 
menulis    pengalaman 
dan lingkungan.   Kelas 
X2  (terdiri   3 
perempuan dan 2 laki- 
laki), untuk   siswa 
perempuan sebagian 
lebih    sering 
menuliskan  puisi   dan 
karangan  narasi  hanya 
ditulis ketika mendapat 
tugas   dari   guru. 
Demikian   pula   untuk 
siswa laki-laki, mereka 
sering     menuliskan 
karangan narasi karena 
mereka  lebih  dapat 
terinsipirasi   dari 
pengalaman. 
3.  Setiap  Anda  menulis 












4.   Tema apa yang Anda 
gunakan  ketika 
menulis karangan 
narasi 
c.   Siswa kelas X2   dan 
siswa kelas X3 sebagian 
besar menulis karangan 
narasi,  karena  mereka 
mudah   untuk   menulis 
berdasarkan yang dialami 
dan pengalaman yang 





d.  Siswa   kelas   X2   dan 
siswa  kelas  X3  lebih 
banyak menuliskan 
tema  tentang 
lingkungan   sekitar 
(sosial)    dan 
pengalaman menarik. 
5.  Pendekatan  apa  yang 
Anda gunakan dalam 
menulis khususnya 
menulis  karangan 
narasi? 
e.   Siswa   kelas   X2   dan 
siswa  kelas  X3 
menggunakan 
pendekatan langsung 
pada  hal  yang  pernah 
dilihat dan  pernah 
dialami. 
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f. Siswa kelas X3 
sebagian besar 
menyukai   adanya 
gambar sebagai media 
menulis  karangan 
narasi, khususnya 
gambar karikatur. 
7.  Teknik apa yang 
Anda gunakan dalam 
menulis karangan 
narasi? 
g.   Teknik  yang  digunakan 
siswa ketika menulis 
karangan narasi sebagian 
besar lebih pada melihat 
kejadian langsung dan 
media gambar sebgai 
penambah inspirasi. 
8.  Sumber belajar apa 
yang   Anda   gunakan 
dalam 
mengembangkan 
keterampilan  menulis 
karangan narasi? 
 
h.  Sumber   yang 
digunakan  oleh  siswa 
adalah buku, modul, 
pengalaman   langsung, 
dan penjelasan guru. 
 
9.   Kesulitan apa   yang 
Anda alami dalam 







10. Manfaat  dan 
keunggulan  apa  yang 
Anda dapat ketika 
menulis narasi? 
i. Siswa   kelas   X2   dan 
siswa  kelas X3  sering 
mengalami kesulitan 
ketika menuliskan dan 
mengembangkan ide 
pokok disetiap paragraf 
dalam karangan. 
 
j. Manfaat  yang  didapat 
oleh siswa adalah 
menambah 
pengetahuan akan diksi 
dan menyampaikan 
suara  hati melalui 
karangan narasi. 






1. Menurut Anda 
keterampilan berbahasa 
apa yang paling diminati 
oleh siswa? 
a.   Dalam pembelajaran 




2. Tema   apa yang   Anda 
gunakan dalam menulis 
karangan narasi? 
 
b.  Dalam pembelajaran 
menulis   karangan 
narasi,     guru 
memberikan  tema 
sosial  (kehidupan 
remaja). 
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 e. Media   yang digunakan 
 dalam proses 
 pembelajaran menulis 
 
3. Kesulitan apa  yang 













4.   Kesulitan   apa   yang 
dialami siswa dalam 
proses pembelajaran 






5.  Media  apa  yang  Anda 




6.  Pendekatan apa  yang 
Anda gunakan  dalam 
pembelajaran menulis 
khususnya  menulis 
karangan narasi? 
7.  Teknik apa yang Anda 







8. Sumber belajar apa 
yang Anda  gunakan 
dalam  pembelajaran 






9.  Bentuk  tes   soal apa 
yang Anda  gunakan 
dalam   melakukan 
penilaian? 
c.   Guru mengalami 
kesulitan 
mengembangkan 
materi  menulis 
karangan narasi ketika 
siswa mengeluhkan 
banyak tugas dari guru 
bidang  studi  lain  dan 
siswa   kurang 
bersemangat  untuk 
menulis. 
d.  Dalam  proses 
pembelajaran 
keterampilan menulis 
karangan  narasi  siswa 
kesulitan   dalam 







karangan   narasi   adalah 
kartu bergambar. 
 






g.   Teknik    yang 
digunakan guru dalam 
pembelajaran menulis 
karangan narasi adalah 
ceramah dan  tanya 
jawab. 
h.  Sumber      yang 
digunakan oleh    guru 
dalam   proses 
pembelajaran menulis 
adalah buku,    LKS 




i. Guru menggunakan 
bentuk tes pilihan ganda 
dan unjuk karya dalam 
pembelajaran menulis 
karangan narasi. 
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10. Apakah penilaian 
yang  Anda   lakukan 




Penilaian yang mencakup 
aspek kognitif, 
psikomotorik,  dan 
afektif. 
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 Hasil Uji Coba 1 Pengembangan Materi Menulis Karangan Narasi dengan 
Menggunakan Media Gambar Karikatur 
 
 
NO Pernyataan Kualitas Buku Keterangan 
BS B CB KB SK 
1. Ketepatan 



























































































































































































14. Kebernilaian media 1 10 6 1 0  
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 gambar karikatur 5% 60% 30% 5% 0%  
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 LEMBAR OBSERVASI 




Nama Guru : INDIYANTI S.Pd. 
Hari/Tanggal : 
Ruang :202 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 
Amatilah dengan cermat aktivitas guru selama pembelajaran dan berilah tanda (V) pada 
kolom yang sesuai dengan keadaan yang Anda amati! 
No Butir Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
Pra Pembelajaran    
1. Guru membuka pelajaran v   
2. Guru menjelaskan rencana 
pembelajaran. 
v   
3. Guru memberikan pancingan 
pada awal pembelajaran 
 v  
4. Siswa memberikan 
tanggapan 
 v  
Proses Pembelajaran    
5. Guru berceramah v   
6. Guru sering bertanya kepada 
siswa 
v   
7. Guru memberikan tugas 
mengarang 
v   
8. Guru menggunakan bahan 
(buku paket, LKS) 
v   
9. Guru menggunakan media 
gambar karikatur 
 v  
10. Guru menggunakan berbagai 
teknik pembelajaran 
v   
11. Guru menggunakan fasilitas 
yang ada di kelas 
v   
12. Guru melakukan koreksi atas 
kesalahan yang dilakukan oleh 
siswa 
v   
13. Guru melakukan orientasi 
secara sistematis 
 v  
14. Guru melakukan interaksi aktif 
dengan siswa 
v   
Pasca Pembelajaran    
15. Guru melakukan evaluasi v   
16. Guru membuat rangkuman  v  
17. Guru memberikan tugas v   
18. Guru memberikan refleksi 
pembelajaran 
v   
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 INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK UJI COBA KEDUA PENGEMBANGAN 
MATERI PEMBELAJARAN MENULIS KARANGAN NARASI DENGAN MEDIA 





Nama : ........................................................... 
Pendidikan : S1/S2/S3/Professor 
Tanggal Pelaksanaan Peniliaan  :........................................................... 
Ruang :............................................................ 
PETUNJUK 
Berilah penilaian terhadap produk pengembangan materi keterampilan menulis karangan 
narasi dengan media gambar karikatur untuk siswa SMA Negeri 6 Yogyakarta semester 1 
 
Nilai Keterangan 
5 Baik Sekali 
4 Baik 
3 Cukup Baik 
2 Kurang Baik 




A. PENILIAN MATERI PEMBELAJARAN 
 
 
No Peryataan 5 4 3 2 1 
1. Ketepatan pemilihan teks yang mengadung 
karangan narasi 
     
2. Ketepatan pengalokasian waktu.      
3. Kejelasan perumusan kompetensi dasar, 
indikator, dan kegiatan pembelajaran. 
     
4. Kesesuaian materi dengan indikator.      
5. Kesesuaian tingkat kesulitan bahan pembelajaran 
dengan tingkat pemahaman siswa. 
     
6. Kesusuaian tugas dengan indikator.      
7. Kejelasan petunjuk dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
     
8. Keterpaduan antar aspek kompetensi 
(mendengarkan, berbicara, menulis, dan 
membaca) 
     
9. Kesesuaian latihan dengan indikator      
10. Kemenarikan desain materi      
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 B.  PENILAIAN MEDIA 
 
No Peryataan 5 4 3 2 1 
1. Kemenarikan media gambar karikatur 
(pewarnaan) dan desain gambar karikatur. 
     
2. Kesesuai media gambar karikatur dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi. 
     
3. Kebermanfaatan media gambar karikatur      
4. Kebernilaian media gambar karikatur      
5. Keefektifan dan efisien media gambar karikatur      
6. Keunikan gambar karikatur dalam pembelajaran 
menulis narasi 
     
7. Kecocokan gambar karikatur dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi 
     
 
 
C.  PERTANYAAN PENILIAN  MEDIA DARI ASPEK LAIN 
1.  Apakah keunggulan produk pengembangan materi pembelajaran ini? 
............................................................................................................ 
............................................................................................................. 
2.  Apakah kelemahan produk pengembangan materi pembelajaran ini? 
............................................................................................................. 
.............................................................................................................. 
3.  Apa saran Anda terhadap produk pengembangan materi pembelajaran menulis 
karangan narasi untuk menjadi salah satu pedoman dalam melakukan revisi? 
............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................. 
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 4.4.1 Hasil Uji Coba 1 Pengembangan Materi Menulis Karangan Narasi dengan 
Menggunakan Media Gambar Karikatur 
 
 
NO Pernyataan Kualitas Buku Keterangan 
BS B CB KB SK 
1. Ketepatan 
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 karikatur       


































































MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia 
 
KELAS : X 
SEMESTER : 1 
 
A. STANDAR KOMPETENSI : 
 
4. Menulis  : Mengungkapkan  informasi dalam  berbagai  bentuk  paragraf 
 
(naratif, deskriptif, ekspositif) 
 
B. KOMPETENSI DASAR : 
 
4.1 Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu  dan tempat 
dalam bentuk paragraf naratif 




 Pengertian paragraf naratif 
 
 Contoh paragraf naratif dengan media gambar karikatur. 
 
 Pola pengembangan paragraf naratif (urutan waktu, tempat) 
 
 Ciri/ karakteristik paragraf naratif dengan media gambar karikatur 
 
 Kerangka paragraf naratif dengan media gambar karikatur 
 
 Menyusun dan mengembangkan karangan naratif secara utuh dengan 
media gambar karikatur. 





Indikator Pencapaian Kompetensi 





1 Mendaftar topik-topik yang dapat 





 Tanggung jawab 
 Kepemimpinan 
2 Menyusun kerangka paragraf naratif 
berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa 




3 Menggunakan kata  yang tepat dalam 
karangan naratif. 




4 Menggunakan gambar karikatur sesuai 
dengan topik yang sedang dikembangkan. 
5 Menyusun dan mengembangkan karangan 
naratif secara utuh 
 
 




 Mendaftar  topik-topik  yang  dapat  dikembangkan  menjadi  paragraf 
naratif. 
 Menyusun kerangka paragraf naratif berdasarkan kronologi waktu dan 
peristiwa. 
 Menggunakan kata  yang tepat dalam karangan naratif. 
 
 Menggunakan  gambar  karikatur  sesuai  dengan  topik  yang  sedang 
dikembangkan. 
 Menyusun dan mengembangkan karangan naratif secara utuh 
 












G. STRATEGI PEMBELAJARAN 
 
Tatap Muka Terstruktur Mandiri 








Tatap Muka Terstruktur Mandiri 

















Nilai Budaya Dan 
 
Karakter Bangsa 
1. Kegiatan Awal: 
 
- Guru menjelaskan Tujuan Pembelajaran tentang karangan 
naratif 
- Guru memberikan contoh paragraf dan ciri-ciri paragraf 
naratif. 
- Guru memberikan penjelasan mengenai media gambar 








Dalam kegiatan eksplorasi : 
 
 Menentukkan topik karangan naratif. 
 




Dalam kegiatan elaborasi, 
 
 Mengembangkan kerangka karangan naratif menjadi 
karangan utuh. 
Tanggung jawab 




  Membaca buku panduan menulis karangan naratif. 
 
 Menulis karangan naratif berdasarkan urutan waktu, 
peristiwa, dan gambar karikatur. 
Konfirmasi 
 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
 
 Melaporkan hasil menulis karangan naratif. 
 
 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. 
 
 Menyimpulkan hasil menulis karangan naratif 
 












I. ALOKASI WAKTU : 
 
4 x 40 menit 
 
J. SUMBER BELAJAR/ALAT/BAHAN : 
 
 Buku teks yang terkait dengan naratif: Deskripsi dan Narasi, Gorys 
 
Keraf, Ende-Flores: Nusa Indah. 
 
 Buku Ejaan Yang Disempurnakan, Departemen Pendidikan dan 
 
Kebudayaan: Balai Pustaka. 
 
 Rangkuman  Bahasa  dan  Sastra  Indonesia,  Wisnu  Sujianto  dan  Dwi 
haryanti, Sukoharjo: Yay. Ranafaza. 
















 Uraian bebas 
 
 Pilihan ganda 
 







Yogyakarta, 18 Februari 2013 
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Nama Sekolah : 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas : X 
Semester : 1 
Standar Kompetensi : Menulis 








































 Ciri/ karakteristik 
  Contoh paragraf 
naratif 
 Kerangka paragraf 
naratif 
 Menyusun dan 
mengembangkan 
menjadi karangan 






 Memilih topik paragraf 
naratif. 
 Mengidentifikasi struktur 
paragraf naratif 
 Menulis paragraf naratif 
 Memilih kata yang tepat 
dalam paragraf naratif 
 Menyusun dan 
mengembangkan karangan 
narasi. 
 Mendiskusikan  karangan 
naratif yang telah 
dikembangkan oleh siswa. 
 Mendaftar topik-topik yang 
dapat dikembangkan 
menjadi paragraf naratif 
 Menyusun kerangka 




kerangkayang telah dibuat 
menjadi paragraf naratif 
 Menggunakan kata yang 
tepat dalam paragraf naratif. 
 Menyusun dan 
mengembangkan paragraf 
naratif menjadi karangan 
narasi utuh. 
Jenis Tagihan: 
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